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Ringkasan dan Bahasan Pokok

Ringkasan Tema dan Pembahasan Pokok Tiap Khotbah

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 23 Agustus 2019: Pembahasan
tiga orang Sahabat peserta perang Badr: Hadhrat ‘Aashim Bin
‘Adiyy bin al-Jadd bin al-‘Ajlaan, Hadhrat Amru Bin Auf (ra) dan
Hadhrat Ma’n bin ‘Adiyy bin al-Jadd bin al-‘Ajlaan radhiyAllahu
ta’ala ‘anhum.

Asal-usul keluarga Asal-usul dan riwayat singkat para Sahabat
berdasarkan data Kitab-Kitab Sirah (biografi) dan Tarikh (Sejarah).
Hadhrat ‘Aashim Bin ‘Adiyy yang berasal dari kalangan Anshar
Madinah. Seorang pemimpin Banu ‘Ajlaan. Berbagai riwayat
mengenai kuniyah (nama panggilan) beliau. Nama istri dan anak-
anak beliau. Status beliau sebagai mertua Hadhrat Abdurrahman
Bin ‘Auf (ra).

Meskipun tidak ikut pertempuran Badr karena ketika Hadhrat
RasuluLlah (saw) berangkat menuju ke Badr, beliau (saw)
menetapkan Hadhrat ‘Aashim Bin ‘Adiyy sebagai Amir (Pemimpin)
Quba dan dataran tinggi Madinah, namun Hadhrat RasuluLlah
(saw) menggolongkan beliau sebagai Ahlu Badr dan beliau
mendapatkan ghanimah. Hal demikian karena beliau (ra) sudah
mengikuti rombongan pasukan Muslim hingga daerah Rauha, 36
Mil dari Madinah.

Peran pengkhdimatan Hadhrat ‘Aashim Bin ‘Adiyy (ra). Umur
panjang beliau yang wafat hingga zaman Amir Muawiyah. Beliau
diriwayatkann berumur 111 atau 120 tahun.

Pengorbanan harta saat menjelang perang Tabuk.

Peranan beliau dalam penghancuran Masjid Dhirar atas perintah
Nabi (saw). Latar belakang kenapa Masjid Dhirar dihancurkan.
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Penjelasan Hadhrat Masih Mau’ud (as) mengenai Pembangunan
Masjid dan tujuan berdirinya.

Adanya penyebaran hasutan dan konflik melalui Masjid di zaman
sekarang. Kejadian di Pakistan.

Hadhrat Khalifatul Masih Awwal (ra) menjelaskan ayat al-Qur'an
yang membahas Masjid Dhirar.

Nubuatan Nabi Muhammad (saw) mengenai Abu Amir ar-Rahib,
tokoh berdirinya Masjid Dhirar.

Hadhrat Amru Bin Auf (ra) dan riwayat yang cukup banyak berbeda
mengenai asal-usul beliau. Penjelasan ahli Tasyrih Shahih al-
Bukhari. Peran pengkhidmatan beliau.

Hadhrat Ma’n bin ‘Adiyy (ra) dan Pembahasan mengenai Peristiwa
di Sagifah Bani Sa’idah dan pemilihan Khalifah Abu Bakr (ra).
Riwayat Hadhrat Umar (ra) mengenai hal itu. Berkumpulnya kaum
Anshar Madinah di Sagifah Bani Sa’idah dan mayoritas kalangan
Anshar bersepakat agar Khalifah ditetapkan dari kalangan Anshar.
Alasan-alasan kalangan Anshar.

Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat Umar (ra) dan Hadhrat Abu
Ubaidah (ra) mendatangi perkumpulan kaum Anshar dan berjumpa
di jalan dengan Hadhrat Ma’n bin ‘Adiyy (ra) dan seorang Anshar
lainnya. Alasan-alasan kalangan Muhajirin yang lebih berdasar dari
segi dalil agama, akal dan sosio politik bangsa Arab perihal Khalifah
dari kalangan Muhajirin Makkah. Peranan Hadhrat Abu Ubaidah
(ra) dari kalangan Muhajirin dan Hadhrat Basyir bin Sa’d ayah
Nu’'man bin Basyir dari kalangan Anshar dalam mengubah
pandangan kaum Anshar sehingga terjadi aklamasi membaiat
seorang dari kalangan Muhajirin, Hadhrat Abu Bakr (ra).

Hadhrat Umar (ra) dan Hadhrat Abu Ubaidah (ra) menolak usul
Hadhrat Abu Bakr (ra) supaya orang-orang membaiat salah satu
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dari mereka. Keduanya malah sepakat membaiat Hadhrat Abu Bakr
(ra). Penjelasan menurut Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra).

Perbedaan sudut pandang beberapa orang dalam memandang
Nubuatan akan datangnya fitnah pada zaman Khilafat setelah
wafat Rasulullah (saw). Sebagian orang berharap telah wafat
sebelum wafatnya Rasulullah (saw) agar tidak menyaksikannya
sementara Hadhrat Ma’'n bin ‘Adiyy (ra) berharap dapat
menyaksikan fitnah itu dan menjadi pendukung Khilafat sebagai
tanda kebenaran Rasulullah (saw). Kesyahidan di perang Yamamah
dalam menghadapi Musailamah al-Kadzdzaab.

Doa untuk setiap Ahmadi supaya mengenali magam kenabian dan

menciptakan jalinan yang setia dan tulus dengan Khilafat.
Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi Syahid dan MIn. Muhammad Hasyim

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 30 Agustus 2019: Pembahasan
dua Sahabat peserta perang Badr: Hadhrat Utbah Bin Mas’ud dan
Hadhrat Ubadah Bin Shamit radhiyAllahu ta’ala ‘anhuma.
Asal-usul dan riwayat singkat para Sahabat berdasarkan data Kitab-
Kitab Sirah (biografi) dan Tarikh (Sejarah). Hadhrat Utbah Bin
Mas’ud (ra) yang asal Makkah setelah Hijrah menjadi Ahlush
Shuffah di Masjid Nabawi di Madinah; Hadhrat Mirza Basyir Ahmad
menjelaskan mengenai para Ahlush Shuffah.

Penjelasan lebih lanjut mengenai para Ahlush Shuffah berdasarkan
Hadits-Hadits. Keadaan memprihatinkan para Ahlush Shuffah dari
segi makanan dan pakaian.

Para Qari (Pembaca Al-Qur’an) dari kalangan Ahlush Shuffah. Para
Pejabat di masa awal Islam yang pernah menjadi Ahlush Shuffah.
Kabar Suka dari sabda Nabi Muhammad (saw) untuk para Ahlush
Shuffah yang akan terlebih dahulu masuk surga.
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Kabar Suka dari sabda Hadhrat Masih Mau’ud (as) untuk para
Ahlush Shuffah. Ilham yang beliau (as) terima perihal Ahlush
Shuffah dari kalangan pengikut beliau.

Kitab-Kitab Tarikh seperti Usdul Ghabah fii marifatis sahaabah, al-
Ishabah fii tamyiizish sahabah dan al-Isti’aab fii ma’rifatil ashhaab
dan ath-Thabagatul Kubra dan lain-lain tidak mencantumkan
Hadhrat Utbah Bin Mas’ud (ra) sebagai Ahlu Badr. Tetapi, Shahih
al-Bukhari mencantumkannya.

Hadhrat Abdullah bin Mas’ud (ra) berkata mendengar kematian
saudaranya, Utbah, ‘Sesungguhnya ini adalah rahmat yang
diciptakan Allah dan anak cucu Adam tidak akan mampu untuk

”m

menguasainya.”” Artinya, maut ini adalah suatu keniscayaan yang
tidak dapat dikendalikan seorang manusia pun dan bagi orang-
orang yang baik kematian menjadi Rahmat.

Hadhrat Utbah Bin Mas’ud wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat
Umar pada tahun 23 Hijriyah di Madinah. Hadhrat Umar (ra)
memimpin shalat jenazah beliau setelah menunggu ibu Hadhrat
Utbah datang.

Hadhrat Ubadah Bin Shamit (ra) dan status keluarganya yang
berasal dari kalangan Anshar di Madinah. Ayah dan kakeknya ialah
Qaugal atau secara tradisi berkedudukan sering memberi
perlindungan kepada seseorang yang meminta perlindungan di
Madinah. Peserta Baiat Agabah. Peran beliau dalam Ghazwah
Badr, Uhud dan lain-lain menyertai Rasulullah (saw).

Beberapa riwayat yang berbeda tentang tempat wafat beliau (ra)
dan yang paling kuat riwayatnya.

Riwayat al-Bukhari mengenai baiat Agabah.

Hadhrat Amru bin al-’Ash (ra), panglima pasukan penaklukan Mesir
di zaman Khalifah ‘Umar (ra) meminta bantuan tambahan
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pasukann kepada Khalifah. Hadhrat ‘Umar (ra) menanggapi
permintaan tersebut dengan mengirim empat ribu pasukan yang
setiap seribu orang dipimpin oleh tokoh Sahabat yang senilai
dengan seribu pasukan.

Hadhrat Amru bin al-’Ash (ra) menyerahkan tongkat komando
kepemimpinan kepada Hadhrat Ubadah bin Shamit (ra).
Kemenangan atas Mesir.

Perpindahan Hadhrat Ubadah bin Shamit (ra) ke wilayah Syam dan
membantu Hadhrat Abu Ubaidah Bin Jarah (ra) menyukseskan
penaklukan Syam. Hadhrat Ubadah bin Shamit (ra) menjadi Amir di
Hims. Umat Muslim mendapatkan kemenangan yang gemilang di
Syam dengan perantaraan Hadhrat Ubadah dan kawan-kawan.
Penaklukan berbagai daerah di Syam, Laodicea (Lattakia atau
Ladzikiyah), Baldah, Antartus dan lain-lain.

Taktik mengelabui musuh pada saat penaklukan Laodicea.

Nasehat Nabi (saw) kepada para Amil (pengurus) mengenai
menjaga amanah. Peranan Hadhrat Ubadah bin Shamit (ra) sebagai
salah satu kompilator Al-Qur’an dan pengajarnya.

Perbedaan pendapat antara Hadhrat Ubadah bin Shamit (ra)
dengan Hadhrat Amir Mu’awiyyah (ra) dan penegasan atau
dukungan Khalifah ‘Umar (ra) atas beliau. Teguran Khalifah atas
Mu’awiyyah.

Dzikr-e-khair dan shalat Jenazah untuk Almarhum Tn. Tahir Arif
asal Pakistan, ketua Yayasan Fazl-e-Umar. Almarhum putra Tn.
Choudry Muhammad Yar Arif, seorang Mubaligh yang pernah
mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Mubaligh di Inggris dan

wakil Imam Masjid London. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun.
Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid dan MIn. Muhammad Hasyim
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Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 06 September 2019:
Pembahasan Sahabat peserta perang Badr, bahasan mengenai
Hadhrat Ubadah Bin Shamit radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Riwayat para Sahabat berdasarkan data dari Kitab-Kitab Tafsir,
Hadits, Sirah (biografi) dan Tarikh (Sejarah).

Kaum Yahudi Banu Qainuga di Madinah memerangi umat Muslim
atas hasutan Abdullah Bin Ubay. Ubadah bin Shamit yang sukunya
ialah sekutu Banu Qainuga memisahkan diri dari pertemanan
tersebut. Konteks dan Asbabun Nuzul (sebab-sebab turun) ayat ke-
52 dari Surah al-Maaidah mengenai jangan menjadikan kaum
Yahudi dan Nasrani sebagai penolong. Maksudnya bukanlah jangan
pernah memberikan manfaat kepada orang Yahudi atau Kristen
atau jangan bergaul dengan mereka, melainkan maksudnya
janganlah berkawan dengan orang Yahudi dan Kristen yang tengah
memerangi kalian. Kaitan pembahasn dengan “Allah tidak
melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tidak memerangimu karena agama kamu, dan
yang tidak mengusirmu dari rumah-rumahmu. Sesungguhnya Allah

I"

mencintai orang-orang yang berlaku adil.” (Surah al-Mumtahanah,
60:9)

Keadaan negara-negara Muslim terkini. Latar belakang sejarah
permusuhan Banu Qainuga kaum Yahudi yang pertama memusubhi
umat Muslim di Madinah setelah kemenangan umat Muslim dalam
perang Badr. Sudut pandang Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra)
dalam buku Sirah Khatamun Nabiyyin mengenai pengusiran Banu
Qainuga. Ancaman kaum Banu Qainuga terhadap Rasulullah (saw);
awal mula peperangan; peristiwa yang memicu peperangan; kaum
Banu Qainuga bertahan di benteng dan umat Muslim mengepung
selama 15 hari; kaum Bani Qainuga menyerah dan permintaan
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mereka disetujui, yaitu nyawa akan tetap dijaga sedangkan harta
benda mereka diserahkan kepada pihak Muslim. Kaum Bani
Qainuqa diusir dari kota Madinah dan Hadhrat Ubadah Bin Shamit
(ra) mengantar sampai dekat tempat tinggal baru mereka.

Jawaban Rasulullah (saw) atas pertanyaan Hadhrat Ubadah Bin
Shamit (ra) perihal menerima hadiah setelah mengajar Al-Qur’an,
‘-6-1*5‘9 3‘3 Ky @_919 ) é}bj O J5i ul ‘in sarraka an tuthawwaqa bihaa
thaugan min naarin  fagbalhaa.” - ‘lika Anda senang
menggantungkan bara api di leher, silahkan terima.’

Jenis-jenis kesyahidan yang bukan hanya terbunuh di jalan Allah.
Baiat dan pokok-pokok baiat. Hadhrat Amir Muawiyah dan Hadhrat
‘Ubadah Bin Shaamit berbeda pendapat mengenai beberapa
perkara dan Hadhrat Khalifah ‘Utsman memanggil pulang Hadhrat
‘Ubadah Bin Shaamit. Nubuatan mengenai perang dengan berlayar
melewati lautan yang Nabi (saw) kabarkan kepada Ummu Haram
dan suaminya Hadhrat ‘Ubadah Bin Shaamit.

Dzikr-e-khair dan shalat Jenazah untuk Almarhum/ah: Jenazah
pertama, Tn. Said Suqiya asal Suriah. Beliau wafat pada tanggal 18
April. Informasi diterima terlambat. Jenazah beliau dishalati
terlambat. Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun. Almarhum termasuk
anggota Suriah yang sangat tulus ikhlas dan lama.

Jenazah kedua, Almarhum Tn. ath-Thayyib al-Ubaidi asal Tunisia
yang wafat pada tanggal 26 Juni dalam usia 70 tahun. /nnaa lillaahi
wa innaa ilaihi rooji’'uun. Beliau adalah Ahmadi satu-satunya di
daerah beliau. Jenazah ketiga, yang terhormat Almarhumah
nyonya Amatus Syakur, putri sulung Hadhrat Khalifatul Masih Il rh.
Beliau wafat pada tanggal 3 September dalam usia 79 tahun. Innaa

lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun.
Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid dan Min. Muhammad Hasyim dan Min.
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Athaul A’la Agus Mulyana

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 13 September 2019:
Pembahasan Sahabat peserta perang Badr, bahasan mengenai
Hadhrat Nu’man bin Amru dan Hadhrat Khubaib bin Isaf
radhiyAllahu ta’ala ‘anhuma.

litima Ansharullah dan renungan perihal Sahabat Nabi (saw).
Sebagian besar peserta ljtima Ansharullah ialah juga kaum
Muhaijirin (imigran yang berpindah negara dari Pakistan ke Eropa).

Asal-usul dan riwayat Hadhrat Nu’'man bin Amru (ra) berdasarkan
data dari Kitab-Kitab Tafsir, Hadits, Sirah (biografi) dan Tarikh
(Sejarah). Perihal asal-usul keluarga dan kaum beliau. Perihal nama
beliau yang berbeda-beda meski mirip berdasarkan beberapa
riwayat. Beberapa riwayat tentang beliau yang suka bercanda.
Riwayat perjalanan dagang bersama Hadhrat Abu Bakr (ra) dan
candaan yang terus dibicarakan setahun lamanya serta membuat
tersenyum Rasulullah (saw).

Asal-usul dan riwayat Hadhrat Khubaib bin Isaf (ra) berdasarkan
data dari Kitab-Kitab Tafsir, Hadits, Sirah (biografi) dan Tarikh
(Sejarah). Perihal asal-usul keluarga dan kaum beliau. Perihal nama
beliau yang berbeda-beda meski mirip berdasarkan beberapa
riwayat. Hadhrat Khubaib bin Isaf (ra) belum masuk Islam ketika
umat Muslim Makkah hijrah ke Madinah. Namun demikian, beliau
mendapatkan kehormatan mengkhidmati para Muhajirin pada saat
hijrah. Hadhrat Khubaib bin Isaf (ra) juga masih belum Muslim pada
saat mengikuti rombongan pasukan Muslim yang tengah ke medan
perang Badr. Para sahabat senang melihatnya bergabung meski
demi harta rampasan karena ia dikenal pemberani (jawara).
Namun, Nabi Muhammad (saw) beberapa kali memintanya pulang
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dan bersabda bahwa umat Muslim tidak meminta bantuan kaum
Musyrikin ketika berperang melawan kaum Musyrikin lainnya.
Kesekian kalinya ditanya lagi oleh Nabi (saw), akhirnya ia
menyatakan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya sehingga
dibolehkan bergabung.

Satu peristiwa dalam dalam perang Badr: Pembunuhan salah
seorang pimpinan kaum Quraisy Makkah, Umayyah bin Khalf dan
putranya Ali bin Umayyah bin Khalf. Keterlibatan Hadhrat Bilal (ra),
Hadhrat ‘Ammar bin Yasir (ra) dan beberapa kaum Anshar
termasuk Hadhrat Khubaib bin Isaf (ra) dalam hal ini.

Hadhrat Khubaib bin Isaf (ra) di kemudian hari menikahi putri
Umayyah bin Khalf dan terkadang saling menyebutkan peristiwa
tersebut.

Riwayat mengenai orang-orang yang lemah iman di zaman Nabi
Muhammad (saw) hidup dan berdakwah di Makkah. Sebagian dari
mereka keluar dari Islam, baik pada saat Nabi (saw) masih di
Makkah maupun setelah Hijrah ke Madinah. Surah an-Nisa, 4:98
membicarakan mengenai hal ini. Ali bin Umayyah bin Khalf adalah
salah seorang dari mereka. Jadi, dari kalangan mereka terdapat
yang ikut berperang atau dipaksa berperang di pihak kaum Quraisy
Makkah melawan umat Muslim.

Hadhrat ‘Abdurrahman bin ‘Auf (ra) adalah kawan lama Umayyah
bin Khalf dan beliau (ra) berusaha melindungi kawannya dari
serangan pasukan Muslim walaupun tidak berhasil. Mereka beda
pendapat perihal apakah Umayyah bin Khalf masih tepat dilindungi
karena sudah berstatus tawanan atau belum.

Riwayat mengenai luka yang dialami Hadhrat Khubaib (ra) dalam
perang dan kesembuhannya dengan olesan air liur Rasulullah (saw)
dan doa beliau (saw). Perbedaan riwayat terletak pada bagian
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mana yang luka tersebut, tulang rusuk patah atau pundak, perut
dan tangan. Dua riwayat berbeda mengenai kapan kewafatan
Hadhrat Khubaib (ra). Satu riwayat menyebutkan di zaman Khalifah
‘Umar (ra). Riwayat lain menyebut di zaman Khalifah ‘Utsman (ra).
Dzikr-e-khair dan shalat Jenazah untuk Almarhum/ah: Jenazah
pertama, Ny. Rashidah Begum, istri Tn. Said Muhammad Sarwar
dari Rabwah yang wafat pada tanggal 24 Agustus di usia 74 tahun.
Innaa lilLaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun.

Jenazah kedua, Tn. Shamshir Khan, Ketua Jema’at Nadi, Fiji. Beliau
juga wafat pada tanggal 5 September. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi
rooji’uun.

Jenazah ketiga, Ny. Fathimah Muhammad Mustofa dari Norwegia.
Beliau berasal dari Kurdistan. Beliau wafat di usia 88 tahun. /nnaa

lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun.
Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi Syahid dan MIn. Muhammad Hasyim

Sumber referensi: www.alislam.org (bahasa Inggris dan Urdu) dan
www.Islamahmadiyya.net (Arab)

Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim, sesuai dengan standar
penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim yang digunakan oleh Jemaat Ahmadiyah,
bismillahirrahmaanirrahiim sebagai ayat pertama terletak pada permulaan
setiap Surah kecuali pada permulaan Surah at-Taubah.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi
wa sallam (Manusia-Manusia Istimewa, seri 49)

Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad,
Khalifatul Masih al-Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil
‘aziiz) pada 23 Agustus 2019 (236 Zhuhur 1398 Hijriyah
Syamsiyah/22 Dzulhijjah 1440 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Baitul
Futuh, Morden, London, UK (Britania raya)

A g3 b Tadsed O Aghly « & eyl ¥ 8355 d ) )y & dgdd
eayll Olacidl e AL 3951 uay Lo
W * @l o2 SAS* Gl & wmn*‘wyn a3 Alll e
il Dolio * @aiiidll Blsall Gubl * haaiad D615 Jid 6] * 0l a3
(o) -Sdlall V3 pgale Lghaiall 38 pgile Caasdl

Hari ini saya akan menyampaikan kisah Ash-haab-e-Badr
(sahabat Nabi peserta perang Badr) yang bernama Hadhrat
‘Aashim Bin ‘Adiyy ( dxdud oy )15 o ONZ! o Aol o (§UE o euole
(SN 68 o2 B (2 pued (n OWSS 2 P35 (2 9 AR 01l JaF o2 o5 0).
Nama ayah Hadhrat ‘Aashim adalah ‘Adiyy. Beliau berasal dari
Qabilah Banu ‘Ajlaan Bin Haaritsah yang merupakan sekutu
Qabilah Banu Zaid Bin Maalik ( ¢y <Bgs ¢ &lle ¢p o) o dus (Jud >
o9l o e o Bgs ¢ 9ye). Hadhrat ‘Aashim adalah pemimpin
Banu ‘Ajlaan dan saudara Hadhrat Ma’n Bin ‘Adiyy. Nama kuniyah
(panggilan) Hadhrat ‘Aashim adalah Abu Bakr. Sebagian
berpendapat nama kuniyah beliau adalah Abu ‘Abdullah, Abu
‘Umar dan Abu ‘Amru. Hadhrat ‘Aashim berperawakan sedang dan
memakai henna (pewarna) di rambutnya.
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Putra Hadhrat ‘Aashim bernama Abu Al-Badah ( ¢ g/ yi
S (p ewole). Putri Hadhrat ‘Aashim bernama Sahlah ( <dy dlgw
$4e (3 pwele) yang menikah dengan Hadhrat Abdurrahman Bin ‘Auf
radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu dan dari pernikahannya ini Hadhrat
Abdurrahman Bin ‘Auf mempunyai empat orang anak, tiga orang
anak laki-laki yaitu Ma’n, ‘Amr, Zaid dan seorang anak perempuan,
Amaturrahman ash-Shughra (i)l eyl &) 2

Ketika Hadhrat RasuluLlah (saw) berangkat menuju ke Badr,
beliau (saw) menetapkan Hadhrat ‘Aashim Bin ‘Adiyy sebagai Amir
(Pemimpin) Quba dan dataran tinggi Madinah. Di dalam riwayat
lain dikatakan Hadhrat RasuluLlah (saw) mengutus Hadhrat
‘Aashim dari daerah Rauha untuk menjadi Amir dataran tinggi
Madinah. Hadhrat RasululLlah (saw) mengirim pulang Hadhrat
‘Aashim namun beliau (saw) menggolongkannya sebagai sahabat
Badr dan juga memberikan kepada beliau bagian dari harta
ghanimah.?

Di dalam Sirat Khaatamun Nabiyyiin, Hadhrat Mirza Basyiir
Ahmad menulis sebagai berikut: “Ketika Nabi (saw) pergi keluar
dari Madinah, beliau (saw) menetapkan Abdullah Bin Ummi
Maktum sebagai Amir Madinah, namun ketika sampai di dekat
Rauha vyang berjarak 36 mil dari Madinah, dikarenakan
pertimbangan Abdullah adalah seorang tuna netra dan kabar

1 Ath-Thabagaat al-Kubra (¢Sl @Gkll) karya Tbn Sa’d (2= o), Vol. 3, pp. 354-355, Asim bin
Adiyy, Dar-ul-Kutub al-lImiyyah, Beirut, 1990; Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 111, Asim bin Adiyy, Dar-ul-
Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2003. Ath-Thabagaat al-Kubra (c_SV <iladll) karya Ibn Sa’d (2 o),
peserta Badr dari kalangan Muhajirin (s¥! kil 83 Gasaleall e ool @ilik), data mengenai
beberapa istri Abdurrahman bin Auf dan putra-putrinya (edss <ose cp gesJll xe zlsil SY).
Amaturrahman Sughra (Amaturrahman kecil, sang adik) karena ia mempunyai kakak perempuan yang
bernama sama Amaturrahman dan dijuluki al-Kubra (yang besar, kakak).

2 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 355, Asim bin Adiyy, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut,
1990; Al-Ishabah Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 3, p. 463, Asim bin Adiyy, Dar-ul-Kutub al-l1Imiyyah,
Beirut, 1995.
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mengenai kedatangan lasykar Quraisy menuntut pengelolaan para
warga di Madinah harus tetap kuat selama beliau (saw) tinggalkan
maka beliau (saw) menetapkan Hadhrat Abu Lubabah bin Abdul
Mundzir (a1 W& &3 & ¢) sebagai Amir Madinah. Beliau (saw)
menyuruhnya pulang.

Berkenaan dengan Abdullah bin Ummi Maktum, diperintahkan
supaya beliau hanya sebagai imam shalat saja, sedangkan untuk
pengorganisasian akan dilaksanakan oleh Abu Lubabah. Untuk
penduduk dataran tinggi Madinah yakni Quba, secara terpisah
beliau (saw) menetapkan Hadhrat ‘Aashim Bin ‘Adiyy sebagai
Amir.”3

Hadhrat ‘Aashim ikut serta dalam perang Uhud, perang
Khandaq serta seluruh peperangan lainnya bersama Rasulullah
(saw). Hadhrat ‘Aashim wafat di Madinah pada tahun 45 Hijriah di
masa pemerintahan Hadhrat Mu’awiyah. Pada saat itu usia beliau
115 tahun.* Sebagian perawi lagi berpendapat beliau wafat pada
usia 120 tahun.®

Ketika kewafatan Hadhrat ‘Aashim telah menjelang, keluarga
beliau menangis. Melihat hal ini beliau berkata, Wi ¢ J& 1355 Y
sLd cwid “Janganlah menangisi saya karena saya telah menjalani
usia saya yang panjang.”®

Ketika Hadhrat RasuluLlah (saw) memerintahkan para sahabat
untuk persiapan perang Tabuk, beliau (saw) menghimbau para
hartawan untuk mengorbankan harta dan menyediakan hewan

3 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (3, p. 354.

4 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d: ( ) ¢glsiv (ol o G sbae 2834 8 Zanally Gaes )l 5 (et Ao cile
A Aila 9 3 pie wﬁw‘}ﬁj cade 4lll)

5 Al-Isti’aab: (Ahléqa\s,“-u)m\.nh A Al g (e (s u.a?..a\.c w\.c)

6 Al-Isti’aab (wlaal) 48 20 & Glaind)), Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 355, Asim bin
Adiyy, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 1990; Al-Ishabah Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 3, p. 464,
Asim bin Adiyy, Dar-ul-Kutub al-l1Imiyyah, Beirut, 1995.
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tunggangan di jalan Allah Ta’ala dan atas perintah tersebut orang-
orang memberikan pengorbanan sesuai dengan kemampuannya
masing-masing.

Pada kesempatan itu Hadhrat Abu Bakr membawa seluruh
harta yang ada di rumahnya yang berjumlah 4000 dirham. Hadhrat
RasuluLlah (saw) bertanya kepada Hadhrat Abu Bakr, <l Ja
bud cMaY “Apakah engkau meninggalkan sesuatu untuk keluarga
engkau atau tidak?”, beliau menjawab, dJg«wyg 4l egl cudsl “Saya
meninggalkan Allah Ta’ala dan Rasul-Nya untuk mereka.”

Hadhrat Umar datang dengan membawa setengah dari harta
yang ada di rumahnya. Hadhrat Rasulullah (saw) bertanya kepada
Hadhrat Umar, bud clay cudasl Ja “Apakah engkau meninggalkan
sesuatu untuk keluarga engkau?”, maka beliau menjawab, il
W “Saya meninggalkan setengahnya”.”

Pada saat itu Hadhrat Abdurrahman Bin ‘Auf memberikan 100
Ugiyah. Satu ugiyah setara dengan 40 dirham. Nabi (saw) pun
bersabda, Juas Al delb b oldan ()Y (3 all oSl e ouidys UGS
‘Kaana khazanataini min khazaa-iniLlahi fil ardhi yunfiqaani fi
thaa’atillaahi ta’ala.” - “Keduanya (‘Utsman Bin ‘Affan dan
‘Abdurrahman Bin ‘Auf) adalah khazanah diantara khazanah-
khazanah Allah Ta’ala di muka bumi ini yang membelanjakan harta
untuk keridhoan Allah Ta’ala.”

Gy gl (o dde Oyl b S5 pgis Jlad Al (o) sl Cliang
Bl g8 e By ey L Jad Al (o) Gias (p eele Pada
kesempatan itu para wanita juga mempersembahkan dengan
mengirimkan perhiasan-perhiasan mereka. Pada kesempatan

7 Syaikh Muhammad Yusuf al-Kandahlawi dalam Ma’rifatush Shahaabah (2 z - 4lsall 3Ls), bab
infaqush Shahaabah radhiyAllahu ‘anhum fi Ghazwah Tabuk.
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tersebut Hadhrat ‘Aashim Bin ‘Adiyy (ra) - yang riwayatnya saat ini
sedang dibahas - memberikan 70 wasaq kurma.®

Satu wasaq setara dengan satu sha’ dan 1 sha’ kurang lebih
setara dengan 2,5 seer atau 2,5 kg. Jumlah seluruh kurma tersebut
menjadi 262 mun. 1 mun kurang lebih 40 seer (satuan timbangan
Pakistan), atau sekitar 38-39 Kg.® Singkatnya, Hadhrat ‘Aashim
pada kesempatan tersebut mempersembahkan kurma-kurma
miliknya dan dalam jumlah yang sangat banyak.

Hadhrat ‘Aashim adalah salah satu diantara para sahabat yang
diberikan perintah oleh Hadhrat Rasululullah (saw) untuk
meruntuhkan Masjid Dhirar (QBgs ¢ 9pes @egb@' Jdoxus). Rincian
dari peristiwa itu adalah sebagai berikut: Diriwayatkan dari lbnu
Abbaas bahwa Banu ‘Amru Bin ‘Auf membangun Masjid Quba dan
mengirimkan pesan kepada Hadhrat RasuluLlah (saw) supaya
beliau datang dan shalat di Masjid tersebut.

Ketika beberapa orang dari Banu Ghanam Bin ‘Auf melihat
Masjid tersebut mereka mengatakan bahwa mereka pun akan
membuat Masjid seperti yang dibuat oleh Banu ‘Amru. Abu ‘Aamir,
seorang fasik, penentang besar dan penyebar fitnah berkata
kepada mereka, 1dxia J 1951 ‘CM'“‘ &9 03-9 oo & lgjiii:l
o0 Aol g luasee @:-ls c\agjl oo d J..u:u uls \agjl BIFR-St ‘_Jl Caald u»ls
dodell “Buat jugalah oleh kalian satu Masjid dan kumpulkanlah

odot-m o

sebanyak-banyaknya senjata di dalamnya.” Tujuan dia adalah

8 As-Sirah al-Halabiyyah (£Y% 4sdwall - Y & - (sl - &udall s ) atau Insanul “Uyuun fi Sirah al-Amin
al-Ma-mun (Os<ball 0¥ 3 (& sl Jdl) Vol. 3, pp. 183-184, Ghazwah Tabuk, Dar-ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2002. Buku ini karya Ali bin Ibrahim bin Ahmad al-Halabi, Abu al-Faraj, Nuruddin
bin Burhanuddin al-Halabi (o ola_w ¢l cpdll 55 g il il ¢ ulall saal ¢ sl 4l v k). Beliau seorang
Sejarawan dan Adib (Sastrawan). Asal dari Halb (Aleppo, Suriah) dan wafat di Mesir pada 1044
Hijriyah.

9 Lughaat-ul-Hadith, Vol. 1, p. 82, bahasan tentang Awgiyah, Vol. 4, p. 487, bahasan tentang Wasg,
Vol. 2, p. 648, bahasan tentang Sha’, Nashir Nu’mani Kutub Khana, Lahore, 2002 ( 1 s Cuaall culal
£2005 Y A QIS Jleas JAU C“pla’ 648 andia D ala Gy 487 mdia 4 Ala? Ad gl €82 andia),
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supaya Masjid tersebut dijadikan sebagai markas fitnah. la berkata,
“Aku akan pergi ke Qaisar (Raja Romawi) dan dari sana akan
membawa sepasukan orang-orang Romawi kemudian mengusir
Muhammad (saw) dan para sahabatnya dari sini.”*°

Ketika Masjid selesai dibangun maka mereka hadir di hadapan
Hadhrat RasuluLlah (saw) dan berkata, 1azeixe G35 43 b‘ 41" Jg G
Gy el Gl o Sl ) el ALig ssutaall 2l <2515 dadl )
&S50y @ 38455 44 “Kami telah membuat Masjid ini untuk
kemudahan orang-orang yang sakit dan uzur. Mereka tidak bisa
pergi terlalu jauh untuk shalat.” Mereka juga memohon kepada
beliau (saw) untuk datang mengimami shalat di Masjid tersebut.

Hadhrat RasuluLlah (saw) menjawab, GsJé 35 yai s & ‘_:';l
4 &K Caliad pSl;"Gl ar el u‘ “Saat ini saya sedang sibuk persiapan
untuk melakukan perjalanan, insya Allah ketika kami pulang, saya
akan mengimami shalat.” Ini adalah perjalanan untuk perang
Tabuk.

Dalam perjalanan pulang dari perang Tabuk, Nabi yang mulia
(saw) singgah di suatu tempat yang bernama Dzii ‘Awan yang
berjarak tidak jauh dari Madinah. Antara tempat tersebut dengan
Madinah berjarak satu jam perjalanan. Maka kepada beliau (saw)
turunlah wahyu mengenai Masjid Dhirar, yang di dalam A-Qur’an
disebutkan dalam surah At-Taubah: b-a53 1yl340 |3:’=&~3 bf\:;uzl Zy.fll}
ylb.})‘ ul un.lzdg ‘}/3&0433...«93 il u;booJlalqajlg }oleul.mJ.nSj
O30 ‘o.@.ﬂ Jghs ag wisu3d) “Dan orang-orang yang telah

10 Tafsir al-Qurthubi karya al-Qurthubi dan Tafsir Bahrul Muhith karya Abu Hayyan al-Andalusi
(¢ z - duY) glas (of - Jamall il &) Abu Aamir ar-Raahib ialah putra saudara ibu Abdullah bin
Ubay bin Salul. Keduanya dikenal penentang Nabi (saw). Bedanya Abu Aamir menjalankan cara
menolak tegas namun bergerak diam-diam. Abdullah bin Ubay mengambil jalan bermuka dua.
Persamaannya ialah keduanya mempunyai putra yang tulus dan rela berkorban untuk Nabi (saw).
Hanzhalah bin Abu Aamir ialah Syahid pada perang Uhud. Abdullah bin Abdullah bin Ubay ialah
seorang yang rela dan bersedia — jika Nabi mengizinkan - menghukum ayahnya sendiri ketika ayahnya
telah berkata yang menyakitkan Nabi (saw). Nabi (saw) tidak mengizinkannya.
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membuat Masjid untuk membuat mudharat (kerugian),
menyebarkan kekufuran dan menyebabkan perpecahan di
kalangan orang-orang beriman, dan menyediakan tempat
persembunyian bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-
Nya sebelum ini, mereka pasti akan bersumpah, ‘Kami bermaksud
tiada lain kecuali kebaikan,” padahal Allah Ta’ala menyaksikan,
sesungguhnya mereka itu para pendusta.” (At-Taubah, 9:108)

Setelah itu beliau (saw) memanggil Malik ibn ad-Dukhsyum
dan Ma’'n Bin ‘Adiyy dan memerintahkan mereka untuk
merobohkan Masjid Dhirar. Dalam beberapa riwayat dikatakan
juga Hadhrat RasuluLlah (saw) mengutus Hadhrat ‘Aashim Bin
‘Adiyy, ‘Amru Bin Sakan dan Wahsyi (yang telah mensyahidkan
Hadhrat Hamzah di perang Uhud) untuk tujuan ini.

Tertulis juga di dalam Syarh az-Zurgani bahwa Hadhrat
RasuluLlah (saw) awalnya mengutus dua orang kemudian lebih
lanjut mengutus lagi empat orang untuk membantu mereka. Beliau
(saw) memerintahkan mereka pergi ke Masjid Dhirar untuk
merobohkannya dan membakarnya. Mereka semua dengan cepat
sampai ke Qabilah Banu Salim yang merupakan Qabilah Hadhrat
Malik ibn ad-Dukhsyum (e o3 &l) radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu.

Hadhrat Malik ibn ad-Dukhsyum berkata kepada Hadhrat
Ma’n, “Beri saya sedikit waktu. Saya akan mengambil api dari
rumah saya.” Beliau lalu membawa api dengan menggunakan
pelepah pohon kurma kering yang dibakar.

Selanjutnya, mereka sampai di Masjid Dhirar di waktu antara
Maghrib dan Isya, dan sesampainya di sana mereka membakar
Masjid tersebut dan meratakannya dengan tanah. Sebagian kisah
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ini saya telah sampaikan pada tema mengenai Hadhrat Malik ibn
ad-Dukhsyum radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu.**

Pada saat itu orang-orang yang membangun Masjid tersebut
ada di sana, namun setelah api melahap Masjid itu mereka
melarikan diri kesana-kemari. Ketika Nabi Karim (saw) sampai di
Madinah, maka beliau (saw) ingin memberikan tempat bekas
Masjid tersebut kepada ‘Aashim Bin ‘Adiyy untuk membuat
rumahnya di sana, namun ‘Aashim Bin ‘Adiyy mengatakan, “Saya
tidak akan mengambil tempat itu karena Allah Ta’ala telah
menurunkan ayat mengenainya, bahwa ini telah menjadi suatu
tempat yang Allah Ta’ala tidak menyukai rumah-Nya dibangun di
sana. Oleh karena itu saya tidak mau menerimanya.”

Kemudian Hadhrat RasululLlah (saw) memberikannya kepada
Tsabit Bin Akram yang tidak mempunyai rumah. ‘Aashim Bin ‘Adi
mengatakan, “Saya sudah mempunyai rumah dan saya juga merasa
enggan menerimanya. Lebih baik tempat ini diberikan kepada
Tsabit Bin Akram karena beliau tidak mempunyai rumah. Beliau
akan membuat rumahnya di sini.” Maka RasuluLlah (saw)
memberikan tempat bekas Masjid Dhirar tersebut kepada Tsabit
Bin Akram.”

Menurut lbnu Ishag nama-nama orang munafik yang
membangun Masjid Dhirar adalah sebagai berikut : Khudzam Bin
Khalid (M5 &3 plds), Mu’attib Bin Qusyair (Jg-ﬁé & Céas), Abu
Hubaibah Bin Al-Az’ar (,&31 &3 &3 ¢), Abbad Bin Hanif (& 3Ge
- e u’ J-@-w 35-1 ), Jariyah Bin ‘Amir beserta dua anaknya

rE r

yaitu Mujamma’ Bin Jariyah dan Zaid Bin Jariyah, Nabtal Bin Harits

11 Syarh (penjelasan) oleh Az-Zurgani terhadap kitab Mawaahibul Laduniyyah, jilid 4, h. 97-98, bab
ghazwah Tabuk, Penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1996. Nama Malik bin Dukhsyum ditulis
dengan versi Malik bin ad-Dukhaisyin (¢330 & dils)atau Malik bin ad-Dukhsyun (o3 & dlle),
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(L;{)Lﬁe.h & BX), Bahjad Bin Utsman. Inilah orang-orang yang
berkomplot dengan Abu Amir Rahib, seseorang yang dijuluki fasiq
oleh Hadhrat RasuluLlah (saw).*?

Hadhrat Masih Mau’ud (as) suatu kali ketika melakukan
perjalanan ke Delhi, ketika melihat Masjid Jami’ Delhi beliau
bersabda, “Masjid yang bagus, namun keindahan sejati sebuah
Masjid bukanlah pada bangunannya, melainkan berkaitan dengan
jamaahnya yang melaksanakan shalat dengan keikhlasan. Jika
tidak, semua Masjid-Masjid ini hanya kosong belaka. Di zaman ini
banyak sekali Masjid yang kosong. Masjid Hadhrat RasuluLlah (saw)
hanya kecil saja, pada mulanya atapnya terbuat dari pelepah
kurma dan pada saat hujan air menetes dari atapnya.

Ramainya Masjid adalah berkaitan dengan orang-orang yang
shalat di dalamnya. Di zaman Hadhrat RasululLlah (saw) orang-
orang duniawi juga membuat sebuah Masjid, yang dengan perintah
Allah Ta’ala, Masjid itu dirobohkan, dan namanya adalah Masjid
Dhirar, yang artinya menimbulkan kemudharatan. Masjid tersebut
diratakan dengan tanah. Berkenaan dengan Masjid-Masjid
diperintahkan bahwa hendaknya dibangun dengan ketakwaan.”*3

Walhasil, demikianlah hakikat Masjid. Saat ini terdapat
kecenderungan untuk memakmurkan Masjid di kalangan sebagian
umat Muslim dan yang mengherankan adalah kecenderungan
tersebut timbul setelah kedatangan Hadhrat Masih Mau’ud (as).
Jika timbul kesempatan, keberanian atau ada perhatian kepada
ibadah atau ibadah lahiriah, itu pun muncul setelah pendakwaan
Hadhrat Masih Mau’ud (as). Mereka pun membangun Masjid-

2 Subul-ul-Huda War rasyaad, Vol. 5, pp. 470-472, Ghazwah Tabuk, Dar-ul-Kutub al-lImiyyah,
Beirut, 1993; Sharh Zurgani Alaa al-Mawahib al-Deeniyyah, Vol. 4, pp. 97-98, Thumma Ghazwah
Tabuk, Darul Kutub al-llmiyyah, Beirut, 1996.

13 Malfuzat, Vol. 8, p. 170.
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Masjid yang indah, namun meskipun timbul perhatian untuk
mendirikan Masjid-Masjid bahkan sebagian mereka pun berupaya
untuk memakmurkan Masjid, khususnya terjadi di Pakistan dan
lainnya pada masa ini, namun Masjid mereka kosong dari
ketakwaan.

Perintah Allah Ta’ala dalam Al Quran untuk merobohkan
Masjid Dhirar, pada ayat berikutnya terdapat firman yang jelas
bahwa Masjid yang hakiki adalah Masjid yang berpondasikan
ketakwaan, namun perspektif para ulama non Ahmadi berkenaan
dengan ketakwaan hanya sebatas dengan menyuarakan ujaran
kebencian di Masjid-Masjid untuk menentang Hadhrat Masih
Mau’ud (as), melontarkan kata-kata kotor dan cacian kepada
beliau (as) dan Jemaatnya.

Tidak hanya sampai di sana, bahkan hari demi hari sering
terjadi dimana disebabkan selisih pendapat perihal imam dalam
Masjid-Masjid tersebut dan perbedaan firgah yang dianut, mereka
pun satu sama lain saling menghujat. Saat ini berbagai peristiwa
kekisruhan dan saling hujat di Masjid-Masjid sering viral. Semua
kejadian ini memberitahukan kurangnya takwa dalam diri mereka
dan hak Masjid yang hakiki tidak dapat terpenuhi di Masjid-Masjid
mereka.

Seyogyanya hal ini dapat menjadi pelajaran bagi para Ahmadi
dan berusaha supaya Masjid-Masjid kita berlandaskan pada
ketakwaan, semoga kita dapat memakmurkan Masjid dengan
mengedepankan ketakwaan. Inilah hakikat sebenarnya, jika ini ada
dan selama ini ada kita akan selalu menjadi pewaris karunia-
karunia llahi. Insya Allah.

Hadhrat Khalifatul Masih Awwal (ra) bersabda mengenai hal
ini yakni menjelaskan perihal ayat 4¢3 ) s G liman
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haaroballaaha wa rasulahu (bagi mereka yang berupaya
memerangi Allah dan Rasul-Nya) bahwa ayat ini mengisyaratkan
kepada Abu Amir, seorang Kristen. Salah satu makarnya adalah ia
ingin supaya RasuluLlah (saw) shalat di Masjid tersebut hal mana
membuat umat Muslim akan ikut serta di dalamnya yang dengan
cara demikian ia ingin memecah jamaah Muslim.

Abu Amir itu juga menyebarkan sesuatu yang ia pandang
sebagai rukya (mimpi)nya yang menyatakan ia melihat RasuluLlah
(saw), Gyl 1y oyl 1yl Go O38J1 &I &l ‘Amaatallahul
kaadziba minna thariidan syariidan wahiidan’ ‘Allah akan
mematikan orang yang berdusta diantara kita dalam keadaan
terkutuk dan ditinggalkan (naudzubillah).” Setelah mendengar
ucapannya itu RasuluLlah (saw) bersabda, e 38 alll Gl ea
<ldS “Mimpinya itu akan tergenapi, benar apa yang ia katakan.”

(Sebenarnya RasuluLlah (saw) mengatakan tergenapi karena
orang itu menyaksikan apa yang ia nubuatkan (ramalkan) perihal
RasuluLlah (saw) malah tergenapi pada dirinya sendiri).

Hadhrat Khalifah Awwal bersabda, “RasuluLlah (saw) tidak
menyebut nama karena dengan tidak menyebut nama sebenarnya
di dalamnya terdapat kaidah balaghah yakni di masa yang akan
datang pun jika ada yang berbuat serupa akan merasakan akibat
yang sama.”*

1 Tercantum dalam Tafsir al-Qurthubi; Nazhmud Durar fi Tanasubil Ayati was Suwar ( # sl ok
osadls Y i) karya Burhanuddin Abul Hasan Ibrahim bin Umar al-Biga'i ( cx ses o gl ol gl s
L el S ol o Ao o Bl oea) di bagian penjelasan Surah al-A’raf ayat ( obsl 2 L agle il
Osall e S8 sl 4xlé Lt xludls Wilf) dan di Kitab karya Syekh Abdurrahman bin Muhammad al-
Qammasy yang berjudul lengkap “Jannatul Musytaq fi Tafsiri Kalamil Malikil Khallag ( (bl 4 i
3SAT ) o3& 1) atau dikenal juga dengan nama “al-Hawi fi Tafsiril Quran” (Ol i) s 8 s sal);
di dalam riwayat yang disebut Kitab Tafsir al-Baghawi (YY1 daiall - ¥ & - (s sal - (5 sll i) tertulis
Nabi (saw) menjawab ‘aamiin’ kepada ucapan Abu Amir tsb, =3 1% kb G it 4l el e s o
WOy ralisp adle A ia AN (6 Gy 2
15 Haqa’iqul Furgan, Vol. 2, p. 310, pada Ayat Walladhinattakhadhu Masjidan Diraran.
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Kita juga menyaksikan bagaimana akibat yang dirasakan oleh
para penentang pada masa ini.

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Amru Bin Auf ( ¢ 9ys
&uaNI B32) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Dalam satu riwayat nama
beliau adalah Umair. Ayah beliau bernama Auf. Hadhrat Amru
dipanggil Abu Amru. Beliau dilahirkan di Makkah. Menurut Ibnu
Sa’d beliau berasal dari Yaman (g_’éj O pole (o > ¢ Sle3) 16

Para pakar dan penulis sejarah juga pakar hadits memiliki
beragam pendapat mengenai beliau sehingga dijumpai banyak hal
meragukan mengenai beliau. Sebagaimana Imam al-Bukhari, Ibnu
Ishag, Ibnu Sa’d, Allamah Ibnu Abdul Barr, Allamah Ibnu al-Atsir al-
Jaziri dan lain-lain menuliskan nama beliau Amru. Sedangkan lbnu
Hisyam, Musa Bin Ugbah, Abu Ma’syar, Muhammad bin Umar al-
Wagqidi dan lain-lain menuliskan nama beliau Umair (g5 o o).
Allamah Badruddin Aini dan Allamah Ibnu Hajar Asqgalani keduanya
adalah pemberi komentar atas Sahih al-Bukhari menulis bahwa
Amru Bin Auf dan Umair Bin Auf adalah orang yang sama.’

Menurut Imam al-Bukhari, Hadhrat Amru bin Auf adalah
seorang Anshari pendukung (sekutu) Quraisy kabilah banu Amir Bin
Luayy (¥ ¢ sle s =), Sedangkan menurut Ibnu Hisyam dan

16 Al-Ishabah Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 4, pp. 552-553, Amr bin Auf, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 2005; Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 254, Amr bin Auf, Dar-ul-Fikr, Beirut,
2012.

17 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 310, Vol. 4, p. 269, Umair bin Auf, Dar-ul-Kutub-al-
limiyyah, Beirut, 1990; Al-Istiab, Vol. 3, p. 274, Amr bin Auf al-Ansari, Dar-ul-Jeel, Beirut, 2002;
Umdatul Qari, Vol. 15, p. 121, Dar lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, 2003; Al-Ishabah Fi Tamyeez Al-
Sahaba, Vol. 4, pp. 552-553, Amr bin Auf, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2005; Usdul Ghaba,
Vol. 4, p. 246, Amr bin Auf, Dar-ul-Kutub al-l1Imiyyah, Beirut, 2003; Ibn Hisham, p. 463, Wa min
Bani Aamir, Dar-ul-Kutub-al-Ilmiyyah, Beirut, 2001; ‘Umdatul Qari (¢ )5 mmaa # d (5 )all 3aac),
ialah kitab syarh (uraian atas) Kitab Shahih al-Bukhari. Buku ini satu dari sekian karya Badruddin al-
‘Ayni (sl 2l 03l H), Beliau lahir pada 762 AH (1360 CE) di kota 'Ayntab (sekarang Gaziantep di
Turki). Beliau menguasai bahasa Arab dan bahasa Turki. Beliau wafat pada 855 AH (1451 CE). &,
;eid\itfe‘yalb‘dﬁ G ome s Sse (n e O s Seall 8 N5 ¢ ee Al WAl e ol e B e LSS
2l 5 Legdl e
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Ibnu Sa’d menyebut beliau berasal dari Quraisy keluarga Banu Amir
bin Luayy. Allamah Badrudin Aini pemberi tasyrih (penjelasan) atas
Shahih al-Bukhari sepakat dengan itu dan menyatukan kedua
keterangan berbeda dengan mengatakan, ¢ duol 09 OF Jeize
Al ade @llay Hlaedl g ¢ lelal jan Cillg 3o g g3l o of pusd)
osSdall ez el Hlish $y>lge Gyuail “Pada hakikatnya Hadhrat
Amru Bin Auf berasal dari kalangan Anshar kabilah Aus atau dari
Khazraj yang lalu menetap di Makkah dan kemudian menjadi
pendukung (sekutu) sebagian orang di sana. Berdasarkan itu
berarti beliau adalah Anshar juga Muhajir juga.”*®

Beliau adalah termasuk Muslim awal.’® ¢ Bgs oy saes 2>l W)
pagll o pgils e Ji ddell (J) &8s Ketika hijrah dari Makkah ke
Madinah beliau tinggal di rumah Hadhrat Kultsum bin Al Hidm.
Beliau ikut serta pada peperangan Badr, Uhud, Khandaq dan
seluruh peperangan lainnya bersama RasuluLlah (saw).? Beliau
wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat Umar (ra) dan jenazah
beliau dishalatkan oleh Hadhrat Umar Ra.*

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Ma’n bin ‘Adiyy bin al-
Jadd bin al-‘Ajlaan ( «5all (Ll oMall o daddl o (6uB & bad
i o Nk (5 A FYESW ci@i}il céﬁﬁiﬂ) radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu.
Beliau adalah pendukung atau sekutu kabilah banu Amru Bin Auf di
kalangan Anshar.2

18 Sahih al-Bukhari, Kitabul Jizya, Bab Al-Jizyati wal Mawa‘adati Ma‘a Ahlil Harb, Hadith 3158;
Umdatul Qari, Vol. 15, p. 121, Dar lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, 2003; Ibn Hisham, p. 463, Wa
min Bani Aamir, Dar-ul-Kutub-al-limiyyah, Beirut, 2001; Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3,
p. 310, Umair bin Auf, Dar-ul-Kutub-al-limiyyah, Beirut, 1990.

19 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 254, Amr bin Auf, Dar-ul-Fikr, Beirut, 2012.

20 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Sad, Vol. 3, p. 217, Umair bin Auf, Dar lhyaa al-Turath al-Arabi,
Beirut, 1996; Al-Ishabah Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 4, p. 553, Sa’d bin Khaithama, Dar-ul-Kutub
al-1imiyyah, Beirut, 1995.

21 Al-Ishabah Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 4, p. 553, Amr bin Auf, Dar-ul-Kutub al-1imiyyah, Beirut,
2005.

22 |bn Hisham, p. 29, Man Shahida al-Agabah, Dar Ibn Hazm, Beirut, 2009.
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Beliau adalah saudara Hadhrat ‘Aashim bin ‘Adiyy yang telah
dijelaskan sebelumnya. Beliau ikut baiat Agabah bersama dengan
70 sahabat Anshar lainnya. Sebelum masuk Islam beliau sudah
mengetahui baca-tulis padahal pada masa itu sangat jarang yang
mengetahui itu.

Beliau ikut serta pada perang Badr, Uhud, Khandag dan
seluruh peperangan lainnya bersama dengan RasuluLlah (saw).
Setelah Hadhrat Zaid Bin Khaththab hijrah dari Makkah ke Madinah
lalu RasuluLlah (saw) menjalinkan persaudaraan antara beliau
dengan Hadhrat Ma’n bin ‘Adiyy.?

Hadhrat Umar meriwayatkan, elwg ads i o (_,,.dl ‘_:933 (VA
ligd Ol o335 pdie Gaald Ll Ghe Gl J) Gy BURH &5 (N L6
1345 “Ketika Hadhrat RasuluLlah (saw) wafat, saya katakan kepada
Hadhrat Abu Bakr, ‘Mari kita berkunjung kepada saudara-saudara
kalangan Anshar.” Kami berangkat. Kami berjumpa dengan dua pria
baik yang pernah ikut perang Badr.”

L6a8 (3 Haag Bisla 3 A5sk b JUED ,3 & B33e Edisd “saya
(perawi Hadhrat ‘Abdullah ibnu ‘Abbas) sampaikan hal ini kepada
Urwah Bin Zubair yang berkata, ‘Dua orang itu adalah Hadhrat
Uwaim Bin Saidah dan Hadhrat Ma’n Bin ‘Adiyy.””

Riwayat Hadhrat Umar yang diterangkan baru saja, keterangan
selengkapnya terdapat dalam satu riwayat Bukhari lainnya yang
akan saya sampaikan sebagiannya.

2 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, pp. 244-245, Ma‘an (@ bin Adiyy, Dar lhyaa al-Turath al-
Arabi, Beirut, 1996. .

24 Sahih al-Bukhari, Kitabul Maghazi, Bab Syuhoodil Mala’ikah Badran (153 433 3565 ), Hadith
4021. Tercantum juga dalam as-Sirah an-Nabawiyyah (sbis =¥ 250l 5 ,:4) karya Abdul Malik ibnu
Hisyam al-Bashari (¢ il slia o lldl s sese o), Sagifah Bani Sa’idah (Prelu 0 Addu )-a\) identitas
dua orang yang menjumpai Abu Bakr dan Umar di jalan menuju Saqlfah (S84 G ol 2 I iy i
B ) Gaghy sl 8 528 5) Gan Jal1 Gon T AN 5N B80T G S50 G 8508 iR A 3 O : Blal) &3 06
thgupldxwwﬁyumuchMt@t | S3R3,
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(:06 e ol &) Hadhrat Abdullah Ibnu Abbas merlwayatkan
‘wﬂwéb‘w‘daswub}"ww‘wp\ed'wvb)«sﬁ‘uﬁ
Qb sl 42 ] 355 N « G5 45 53T b « QBRI o) 5ak e 3b “Saya
biasa membacakan Al-Quran kepada beberapa orang dari kalangan
Muhajirin, diantaranya Abdur Rahman Bin Auf. Suatu ketika saya
berada di sebuah rumah di Mina, beliau pergi ke rumah Umar Bin
Khaththab. Itu adalah peristiwa Haji terakhir yang dilakukan
Hadhrat Umar. Ketika Abdur Rahman kembali, beliau berkata,
‘Andai anda melihat orang yang hari ini berkunjung kepada Amirul
Mu’minin dan berkata By ek s u)L9 U - }’QJI 30 G
E&35 &b 31!,54 u’l w ES6 4.U|3.9 ¢ B3t & Eaasl A3 jak uLo “Wahai
Amirul  Mukminin! Apakah Anda mengetahui mengenai
permasalahan orang yang menyatakan, ‘Jika Umar telah mati, saya
akan baiat kepada si Fulan’?”’

Artinya, mengenai orang yang mengatakan pada masa
kekhalifahan Hadhrat Umar, “Setelah Umar, saya akan baiat
kepada si fulan.”?

Orang itu juga mengatakan, ‘Demi Tuhan! Baiat kepada Abu
Bakr adalah suatu kekeliruan (na’udzubillah).” Bahkan, ia
mengatakan juga bahwa baiat kepada Hadhrat Abu Bakr adalah
suatu kekeliruan (na’udzubillah) dan demikian ia mendapatkan
maqgam Khilafat.

Hadhrat Umar merasa kecewa setelah mendengarkan hal itu.
Hadhrat Umar lalu berkata, ¢ (bl (8 dudall @3 Al el of (S
o2yl edgmaky Of Ogwup el sVEa  eaydexed  Jika  Tuhan
menghendaki sore hari ini saya akan berpidato di depan orang-

%5 As-Sirah an Nabawiyah karya Ibn Hisyam («&ssll s ually o (cemall sliia ol 5 1),
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orang dan akan waspada terhadap mereka yang ingin memaksakan
kehendak dalam hal ini.’

Abdur Rahman bin ‘Auf berkata: ‘Saya mengatakan, 51-9’? G
U"‘U‘ ‘QA ‘o..@.)ls “uuls}cg U“w‘ &ls_) 5 4 3&" ulﬂ w Yz 53"
bk s Jghid peis & L& Gl ‘g~w| o Aok G ub,s g uy.}ag
AGaplss Je Beais Y g dbgs ¥ &g < s K &e Wahai Amirul
Mukminin! Mohon untuk tidak melakukan hal itu karena pada
masa pelaksanaan Haji terdapat orang-orang awam dan tidak
berpengetahuan juga. Jika tuan berpidato di hadapan mereka,
mereka akan memaksakan kehendak untuk berkumpul sehingga
saya khawatir mereka akan melebih-lebihkan ucapan tuan kepada
orang-orang vyang nanti tidak memahaminya dan tidak
menempatkan pada tempatnya.’ (Jangan sampai orang-orang tidak
paham dan tidak menempatkan pada tempatnya karena tidak
dapat memahaminya)

Kemudian, beliau (Abdur Rahman bin ‘Auf) memberikan
masukan kepada Hadhrat Umar, 0_)-756-"_)|-) Lg.als Lol ‘..\.63 S J@els

F3

Jal u....e (G3a3s CI8 Jghid ‘wwl Ikl adall an oaldid (Al
Galsn & (@ gasiais «&lJlEs olall ‘Mohon tuan berkenan menunggu
sampai dapat pergi ke Madinah, tuan dapat menyampaikan hal-hal
yang ingin disampaikan di hadapan orang-orang yang baik dan
saleh secara terpisah di Madinah nanti yang merupakan tempat
Hijrah dan Sunnah. Orang-orang yang berilmu akan memahami
ucapan Anda dan akan menempatkannya sesuai dengan keadaan,
mereka tidak akan menafsirkan sesukanya.’

Hadhrat Umar (ra) lalu berkata, J3i c.f.U.» 0.0333’ Weld ul 13 Wi
Aaualy s g plas ‘Baiklah. Demi Allah! Insya Allah, yang akan saya
sampaikan pertama kali di Madinah nanti ketika khotbah adalah

nm

hal tersebut.
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Ibnu Abbas mengatakan, “Kami berangkat ke Madinah pada
akhir bulan Dzulhijjah. Ketika hari Jumat dan tiba saatnya ibadah
jumat, kami segera sampai di Masjid. Sesampainya di Masjid, saya
melihat Said Bin Zaid tengah duduk di dekat mimbar lalu saya pun
duduk di dekat beliau. Lutut kami menempel satu sama lain.

Tidak lama kemudian Hadhrat Umar datang. Ketika saya
melihat beliau datang dari arah depan, saya berkata kepada Said
Bin Zaid, ‘Pada hari ini Hadhrat Umar akan menyampaikan sesuatu
yang belum pernah sampaikan semenjak beliau menjadi Khalifah.’

Beliau merasa aneh dengan perkataan saya dan berkata, ‘Saya
tidak berharap beliau akan mengatakan sesuatu yang belum
pernah dikatakan sebelumnya.’

Hadhrat Umar berdiri di mimbar. Ketika mu’adzdzin selesai
mengumandangkan adzan, Hadhrat Umar berdiri lalu
menyampaikan puji sanjung kepada Allah ta’ala lalu bersabda, G
a0 (ol (35 o el 3 Y gedl & ) 538 38 Dtls oS0 56 6 Jis
ol 56 \glans ¥ & i (2 ety 9y gl s gy Si3ild e \glas
e 0 & :\:’;:J ‘Amma ba’du, saya akan menyampaikan sesuatu
yang telah ditetapkan bagi saya. Saya tidak tahu, mungkin saja hal
ini dekat dengan kematian saya sehingga siapa yang memahaminya
dan mengingatnya, sampaikanlah kemana pun untanya
mengantarnya. kemanapun kamu bisa menyampaikannya
sampaikanlah dengan baik kepada orang-orang. Namun, jika kalian
khawatir ada orang yang tidak memahaminya, saya tidak
menerima siapapun untuk mengada-adakan sesuatu dari dirinya
sendiri berkenaan dengan saya yakni janganlah menyampaikan
sesuatu yang keliru.’

Beliau (ra) lalu bersabda, elwg dde i o 1085s Eas ex(]| u'
QESH ade (Jj-ﬁj é-x!b ‘Allah ta’ala telah mengutus Muhammad
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(saw) dengan kebenaran dan menurunkan hukum syariat kepada
beliau...””

Hadhrat Umar selanjutnya menjelaskan beberapa hukum,
namun tidak akan saya sampaikan karena panjang.

Hadhrat Umar bersabda, J® g e Al (o ] U9 u| p.? i
“Dengarlah, RasuluLlah (saw) pernah bersabda, @M Lofu:jj-hi y
Wglys I Kk 195995 @338 431 Laue Janganlah memuiji saya dengan
melebih-lebihkan sebagaimana Hadhrat Isa putra Maryam telah
disanjung secara berlebihan. Katakanlah mengenai saya bahwa
saya adalah hamba Allah dan Rasul-Nya’”

Hadhrat Umar berkata, “Saya mendapat kabar diantara Anda

sekalian ada yang berkata, ‘Abu Bakr mendapatkan kedudukan
Khilafat begitu saja karena kebetulan.” Orang itu mengatakan
sesuatu juga mengenai saya sebagai berikut, ‘Demi Tuhan, &b 3
bM; &Sél}j&i‘-jika Umar mati, saya akan baiat kepada si Fulan.’
Gyid Gy 6 €15 ¢ S5 A (o 430) GEEYI fakS 4 (e a3, L34 (B9 A
Maka dari itu, jangan sampai ada orang yang tertipu mengatakan
bahwa baiat kepada Abu Bakr merupakan kekeliruan dan beliau
menjadi Khalifah begitu saja. Memang benar bahwa baiat terjadi
begitu saja, namun Allah Ta’ala menyelamatkan kita dari akibat
buruknya. Diantara kalian tidak ada orang semisal Abu Bakr yang
mana orang-orang datang mengendarai unta kepadanya.”
(Maksudnya sedemikian rupa Abu Bakr figur yang alim dan
mengamalkan ilmunya, tulus-ikhlas, dan telah sampai pada tingkat
tinggi ketakwaan.) “Tidak ada orang yang semisal beliau. Beliau
adalah teladan terbaik dari kami.”

Hadhrat Umar bersabda, ¢ueleul! i 8ygdie pé e Sy asls oped
Midy oof 8,45 dagls (s Vg ¢ 92 & das Y ¢ 4 ‘Siapa yang berbaiat pada
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seseorang tanpa melakukan saling bermusyawarah dengan orang-
orang Muslim, maka tidak ada baiat padanya, janganlah berbaiat
kepada orang seperti itu.” (Dalam kata lain pembaiatan Hadhrat
Abu Bakr (ra) dilakukan setelah banyak melakukan konsultasi
(musyawarah).) “Tidak hanya seseorang hendaknya tidak berbaiat
kepada orang seperti itu tetapi juga kepada orang yang telah
berbaiat kepada orang yang dibaiat seperti itu karena orang yang
melakukan dua hal itu akan mengalami celaka.”

(Hadhrat Umar menceritakan) 4u 4l (3¢5 gu Byss- (0 OF 4]
@R A (b gdlpil lgaeizd ¢ Lgdls HLaill Of pluy ddde Al o
izl ¢ Lagas (09 ¢ plaall oyl ¢ G i op o lis Calsnlg ¢ Busl
SV cddd ¢ S JI 09,2kl “Sebenarnya yang terjadi adalah,
setelah Allah mewafatkan Nabi-Nya shallalLahu ‘alaihi wa sallam,
para Anshar tidak sependapat dengan kami. Pada satu segi ketika
itu para Anshar tengah berkumpul di Tsagifah Banu Sa’idah
sementara Ali bin Abu Thalib dan Zubair bin al-‘Awwam serta
orang-orang yang bersama kedua orang itu juga tidak sependapat
dengan kami. Ketika itu para Muhajirin berkumpul lalu mereka
berangkat menemui Abu Bakr.

Saya katakan kepada Abu Bakr: Y52 bu|3:>~| ,Jlbu V=Y ‘)Sa e
2@9‘ oo ‘Wahai Abu Bakr! Mari kita temui saudara-saudara dari
kalangan Anshar.’

% Kitab al-Asma al-Mubhamah fi al-Anba al-Muhakkamah (LeSsall sLa¥1 5 Lagadl cLe), bab ha (<l
¢lel), bahasan Ma’n bin ‘Adiyy (¥l o LAl ¢ sxele o smse ¢ gie o o) Karya al-Khatib al-
Baghdadi juga menyebutkan bahwa setelah wafat Nabi Muhammad (saw), para Sahabat terbagl
dalam waktu sementara - menjadi tlga golongan perihal siapa Khalifah penerus beliau (saw): (& e Js
¢ m\_m‘;uw‘;»,,m)mbu,ﬂg)my\u\‘g“,mw_gmmm@yunuﬁwutsm " :\_ﬂ_La.“
¢ 8 o G Gadaledl g5 ¢ gas ey, B35, Gle e allds, Penulis bernama lengkap Abu Bakr
Ahmad bin "Ali bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdi (g3 o 2eal ¢ Cld o (e 0 2eal S5 ), lebih
dikenal al-Khatib al-Baghdadi atau khatib dari Baghdad, lahir 10 May 1002 dan wafat 5 September
1071 atau 392 AH-463 AH. la adalah seorang ahli hadis dan sejarawan. Salah satu karyanya yang
terkenal ialah Tarikh Baghdad madinah as-salaam (sejarah Baghdad, kota perdamaian).
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Y3 1 15538 oblo ST pdhe Gutd pgio 6333 I ¢ ahduyd GaLRIE
p3&)l «le Kami terus berjalan sambil membincangkan hal itu.
Ketika sudah hampir sampai, kami menjumpai dua pria baik.”
(Telah saya sampaikan sebelumnya bahwa diantara dua pria baik
tersebut ialah Hadhrat Ma’n Bin ‘Adiyy.)

Kedua orang itu bertanya, § &yz@all 345 G 63:9;5 &1 ‘Wahai
para Muhajirin, hendak pergi kemana Anda semua?’

Kami menjawab, jl{af)’l g-li_'éib bal_9.>| -13).; ‘Kami ingin menjumpai
saudara-saudara Anshar.’

¢ Psﬂ‘ Igadl ¢ (93345 i e ¥ : Y&d Keduanya berkata:
‘Sekali-kali jangan pergi ke sana. Apa vyang ingin Anda
musyawarahkan, lakukanlah sendiri.’

Hadhrat Umar bersabda: pé.dSbJ Al " : EJéS ‘saya berkata,
demi Allah! Kami harus pergi menemui mereka.’ pﬁhy{! ‘;abi-lhals
Bieli (o dadd (b Kami melanjutkan perjalanan lalu kami tiba di
Balairung Banu Saidah.?

Di sana terjadi pembahasan yang cukup alot antara Hadhrat
Umar, Hadhrat Abu Bakr dan para Anshar berkenaan dengan
pemilihan Khilafat.

Selengkapnya akan saya sampaikan dengan mengambil
rujukan Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra). Beliau bersabda: “Setelah
kewafatan Nabi Muhammad (saw), para Sahabat Nabi (saw)
terbagi menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama berpendapat
bahwa sepeninggal RasuluLlah (saw) harus ada orang yang
mengemban pengelolaan Nizham Islami. Mereka berpikiran karena
yang dapat memahami dengan baik kehendak Nabi Muhammad

27 Shahih al-Bukhari (st zas), Kitab tentang Hudud ( 2l iS), bab rajam (G311 Ge (140 prosh
&iadl 1Y), (6830 L Zws), Narasi yang sama terdapat dalam Musnad Ahmad, Hadits Sagifah ( &usa
458041, nomor 391.
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(saw) adalah keluarga beliau (saw) sehingga itu hendaknya dipilih
salah seorang dari antara keluarga beliau (saw) dan bukan dari
keluarga lain.

Kelompok tersebut beranggapan jika Khalifah yang terpilih
berasal dari keluarga selain keluarga Nabi (saw) maka orang-orang
tidak akan menuruti perkataannya sehingga akan menimbulkan
ketidaktertiban dalam Nizham.” (Maksud keluarga adalah anak
keturunan atau bisa saja menantu terdekat beliau dll.)

Selanjutnya Hadhrat Mushlih Mau’ud menulis, “Jika Khalifah
yang terpilih ialah dari antara keluarga Nabi (saw) maka karena
orang-orang sudah terbiasa menaati keluarga Rasul sehingga
mereka akan menerimanya dengan senang hati sebagaimana
rakyat sudah terbiasa menaati perintah raja, ketika raja wafat
maka yang meneruskan tahtanya adalah anaknya sehingga rakyat
dengan mudah langsung menaatinya seperti mereka menaati ayah
sang raja itu.

Namun, kelompok Ilainnya beranggapan syarat untuk
menjadi Khalifah harus dari keluarga Rasul adalah bukan suatu
keharusan karena tujuannya adalah adanya penerus RasuluLlah
(saw). Mereka beranggapan jabatan Khalifah diserahkan kepada
orang yang paling tepat memimpin. Kelompok kedua itu lebih
lanjut terbagi menjadi dua bagian, sekalipun keduanya sepakat
harus ada penerus RasuluLlah (saw) namun terdapat perbedaan
pendapat soal dari kalangan mana yang akan menjadi penerus
RasuluLlah (saw) nantinya.

Satu kelompok pertama berpendapat yang paling berhak
untuk ini adalah orang yang paling lama mendapatkan pendidikan
dari RasuluLlah (saw) yaitu kaum Muhajirin, khususnya dari Quraisy
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yang mana penduduk Arab dapat bersedia untuk menaati
perintahnya.

Sebagian kelompok lagi berpendapat, karena RasuluLlah (saw)
wafat di Madinah dan di Madinah kebanyakan orang ialah dari
kaum Anshar sehingga seseorang dari kalangan Anshar-lah yang
dapat melakukan tugas sebagai Khalifah ini. Dengan demikian,
terdapat selisih pendapat antara kaum Anshar dan kaum
Mubhajirin.

Kaum Anshar berpendapat, ‘Dikarenakan Rasulullah (saw)
melewati kehidupan yang berkaitan dengan Nizham (pengelolaan
organisasi) bersama kami di Madinah sedangkan di Makkah tidak
ada nizam, karena itu, kami-lah yang dapat memahami dengan
baik tatanan pemerintahan dan dari kalangan kami jugalah yang
berhak untuk menjadi Khalifah, bukan yang lain.’

Dasar alasan kedua yang mereka sampaikan adalah, ‘Ini adalah
kawasan kami, otomatis perkataan kami-lah yang dapat
berpengaruh lebih banyak bagi orang-orang, bukannya Muhajirin.
Maka dari itu, penerus RasuluLlah (saw) seyogyanya berasal dari
kalangan kami (Anshar di Madinah).’

Di sisi lain Muhajirin mengatakan, “Pergaulan kami dengan
RasuluLlah (saw) jauh lebih lama dibandingkan pergaulan kalian
(kaum Anshar) dengan beliau (saw) sehingga kemampuan untuk
memahami agama dalam diri kami, tidak akan dimiliki oleh
kalangan Anshar.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis, “Ketika orang-orang
merenungkan selisih pendapat tersebut dan tidak sampai pada
suatu hasil, kelompok yang mendukung Anshar berkumpul di teras
Banu Saidah bermusyawarah tentang itu. Mereka condong kepada
Sa’d Bin Ubadah untuk dipilih menjadi Khalifah. la merupakan
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pemimpin Khazraj dan termasuk daftar Naqib. Selama diskusi pihak
Anshar berkata, ‘Negeri ini adalah milik kami, tanah ini milik kami,
harta kekayaan ini milik kami, dan yang akan memberikan manfaat
bagi Islam adalah jika Khalifah dipilih dari antara kami. Tidak ada
yang lebih baik dari Sa’d bin Ubadah.’

Terjadi perbincangan, sebagian mengatakan, ‘lika Muhajirin
menolaknya lantas apa yang akan terjadi?’ Timbul pertanyaan.
Salah seorang berkata, ‘Kita akan mengatakan “minnaa amirun wa
minkum amirun” yakni satu amir dari kalangan kalian dan satu lagi
dari kalangan kami.’

Sa’d yang notabene seorang yang cerdas berkata, ‘Ini adalah
kelemahan kita yang pertama. Pilihlah salah satu dari itu, apakah
Khalifah dari antara mereka atau kita. Mengatakan ‘minnaa amirun
wa minkum amirun’ menunjukkan ketidakpahaman akan
pengertian Khilafat. Hal demikian akan menimbulkan kerusakan.’

Setelah musyawarah tersebut, ketika Muhajirin mendapatkan
peristiwa apa yang tengah terjadi, dalam keadaan tergesa-gesa
mereka segera tiba di sana.”

Hal demikian seperti yang disampaikan oleh Hadhrat Umar di
awal yakni Hadhrat Umar, Hadhrat Abu Bakr dan beberapa orang
pergi ke sana.

“Sebab, para Muhajirin beranggapan jika Khalifah tidak terpilih
dari kalangan Muhajirin maka orang-orang Arab tidak akan
menaatinya.” (Masalahnya bukan hanya Madinah, melainkan
seluruh Arabia.) Memang Anshar dominan di Madinah, namun
keluhuran orang Makkah diakui oleh seluruh Arab. Para Muhajirin
beranggapan jika Khalifah terpilih dari kalangan Anshar maka akan
timbul kesulitan besar bagi penduduk Arab dan mungkin saja

23



Kompilasi Khotbah Jumat

kebanyakan dari mereka tidak akan mampu secara keimanan
untuk menghadapi cobaan yang seperti itu.

Konsekuensinya, para Muhajirin tiba di sana. Diantara mereka
ialah Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Umar dan Hadhrat Abu Ubaidah.
Hadhrat Umar berkata, ‘Saya telah menyiapkan satu tema yang
lugas untuk disampaikan pada kesempatan itu, dan saya berniat
untuk menyampaikan pidato yang akan membuat seluruh Anshar
membenarkannya sehingga mereka akan terpaksa untuk memilih
Khalifah dari kalangan Muhajirin bukan Anshar. Namun ketika kami
sampai di sana, Hadhrat Abu Bakr berdiri untuk berpidato saat itu.

Saya berkata dalam hati, “Apa yang akan disampaikan oleh
beliau ini?” Namun demi Tuhan! Pokok-pokok bahasan yang telah
saya pikirkan untuk disampaikan saat itu, kesemuanya telah
disampaikan oleh Hadhrat Abu Bakr, bahkan selain itu beliau pun
menyampaikan banyak sekali dalil sendiri. Saya paham saya tidak
sebanding dengan Abu Bakr.””?8

Walhasil, para Muhajirin memberitahukan mereka saat ini
suatu keharusan untuk mengangkat Amir dari kalangan Quraisy.
Hadits Rasul juga disampaikan yang berbunyi, &3)5 K% Z\Afﬁi ‘Al-a-
immatu min Quraisyin’ — ‘Para Imam akan be;asal dari kalangan
Quraisy.” * Mereka jelaskan juga bahwa mereka adalah pendahulu

28 Al-Kamil fit Tarikh (bl & JeSU), Vol. 2, pp.328, 329, ‘Izzuddin Abul Hasan Ali bin Abul Karam
Muhammad bin Muhammad bin Abdul Karim bin Abdul Wahid Ash-shibani, Ibnil Athir, publisher
Daru Sadir, Dar Beirut, AH 1385, AD 1965.

2% Musnad Ahmad bin Hambal, Vol.3, p.129, Hadith No. 12332, by Ahmad bin Muhammad bin
Hambal bin Hilal bin Asad, Published by Baitul Afkar Ad-Dauliyya, Al-Riad, AH 1419, AD 1998.
Sunan al-Baihaqi (143:0= 8:z =SV el i) dan Mushannaf Ibn Abi Syaibah ( 6:z s o o Ciias
403:0=). Al-Sira Al-Halbiyyah, vol. 3, pp. 504-506, Bab Yudhkaru Fihi Muddah Mardah..., Dar-ul-
Kutub Al-llmiyyah, Beirut, 2002. Di dalam Tarikh ath-Thabari dan Kanzul ‘Ummal, Hadhrat Umar
(ra) berdalil dengan sabda Nabi saw, el (e |saliind s alll ool Lo (8 e 395 “Al-wilaayatu min
Quraisy maa athaa’uLlaha wastagaamu ‘ala amrihi.” — ‘Kepemimpinan berada di kalangan Quraisy
selama mereka menaati Allah dan teguh dalam perintah-Nya.’
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dalam agama. Mereka jelaskan juga pengorbanan yang terus
mereka lakukan demi agama.

Mendengar hal itu Hadhrat Hubab Bin Mundzir al-Khazraji
berkata, 399’7 pimg jﬁi o «Jaks ¥ 5&3@ Y ‘Sama sekali tidak, demi
Tuhan! Sama sekali tidak. Demi Tuhan! Kami tidak akan berbuat
demikian. Kami tidak sependapat jika Khalifah dipilih dari kalangan
Muhaijirin. minnaa Amiirun wa minkum Amiirun - Namun, jika Anda
tetap bertahan pada pendapat itu, hendaknya satu Amir dari
kalangan kami dan satu Amir dari kalangan kalian.’

Hadhrat Umar bersabda, ‘Berpikirlah dahulu sebelum
berbicara. Apakah Anda tidak mengetahui RasuluLlah (saw) pernah
bersabda, ‘Tidak jaiz (dibenarkan) ada dua Amir dalam satu
waktu’?3°

Dari perbincangan ini diketahui terdapat hadits-hadits yang di
dalamnya RasuluLlah (saw) menjelaskan mengenai Nizham
Khilafat. Namun pada masa kehidupan Rasul, perhatian para
sahabat tidak tertuju kearah itu, penyebabnya adalah hikmah dari
Allah Ta’ala yang telah saya (Hadhrat Mushlih Mau’ud ra) jelaskan
pada uraian terdahulu. Hadhrat Umar bersabda, permintaan ini
[dua pemimpin dalam satu kaum] secara akal sehat maupun syariat
bagaimana pun tidaklah dibenarkan.”

% Sunan al-Kubra karya Baihadi (el ¢ S0 o), Kitab tentang memerangi pemberontak ( Jés Qi
i Jal), kumpulan bab (sle )l i ¢lea), bab tidak benar ada dua Imam di waktu yang sama ( ¥ &4
a3 yas gl CJmJ) Di Saqlfah Banu Sa’idah, diantara kalimat dalam pidato Hadhrat Abu Bakr
(ra) ialah, Las)s& 5155 ¢ a«—r—m GO ¢ fe-A\Sa‘; CA)A‘ GRS B3 (5 Laga A48 ¢ el Cpaaliadll 645 51 80 Y 45
M Al e a2y gals Al (-La—u ¢ el Helais ¢ e e el 4% “Tidak dibenarkan ada dua
pemimpin di kalangan umat Muslim.” Kemudlan seorang lelaki Anshar berkata, “Dari kalangan
kalian (Anshar) seorang amir dan dari kalian (Muhajirin) seorang amir.” Umar berkata, & 2 B
olallaia ¥ 13 aal3 “Bagaimana mungkin dua bilah pedang dapat dimasukkan ke dalam sebuah sarung
pedang?” Tercantum]uga dalam karya lbnu Mandah (sxis oo, w. 1004-5 M), yaitu dalam Ma rifat al-
sahabah (lawall 4 jas); Al-Baghaw (sl , d. 1122 CE) dalam Mu ‘jam al-Sahabah (d:lasall aa2s) dan
Al-Alkaa-i dalam Syarh Ushul I'tigad Ahlis Sunnah wal Jamaah ( Zelesll 5 3l Jal Mie) J pual S
~A<i3U), bab kumpulan keutamaan para Sahabat (4& A g AT Jilid glas ), (k) e e
M‘MJQM‘M)JJJSJ@‘)
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Bagaimana Hadhrat Abu Bakr terpilih? Setelah perdebatan,
Hadhrat Abu Ubaidah bin Jarah (84us _991) (ra) berbicara ditujukan
kepada kaum Anshar, Jgi193g55 38 ¢ 3379 yuas o Jol @3] (3Ll yburo b
£9 JL o» “Wahai Anshar Madinah! Kalianlah yang paling
terdepan mempersembahkan diri untuk mengkhidmati agama dan
sekarang janganlah kalian menjadi yang paling pertama merubah
dan merusaknya. Janganlah mengatakan bahwa hendaknya Amir
dari kalangan Anshar atau masing-masing Amir hendaknya dari
kalangan keduanya (Muhajirin dan Anshar).”

Diriwayatkan bahwa begitu berpengaruhnya ucapan tersebut
dalam diri para sahabat Anshar sehingga dari antara mereka berdiri
Hadhrat Basyir bin Sa’d (4w (3 yéu) (ra) dan berbicara ditujukan
kepada kaum Anshar, “Benar apa yang mereka (kaum Muhajirin)
katakan, pengkhidmatan dan dukungan yang kita lakukan bagi
Muhammad Rasulullah (saw) bukan untuk tujuan duniawi dan
tidak juga bermaksud supaya sepeninggal beliau maka kita
mendapatkan kekuasaan melainkan kita melakukannya demi Allah
Ta’ala. Jadi, yang menjadi pokok permasalahan bukanlah hak kita
untuk menjadi Amir dari kalangan kita melainkan apa yang
diperlukan Islam [apa yang dituntut oleh ajaran Islam]. Dari sisi itu,
yang terpilih sebagai Khalifah seyogyanya dari kalangan Muhajirin
karena mereka mendapat keberkatan bergaul lebih lama dengan
RasuluLlah (saw).” 3!

31 Tarikh ath-Thabari penulis Muhammad ibn Jarir ath-Thabari memuat pidato seorang tokoh Anshar,
Basyir ibn Sa’d, bapaknya Nu’man ibn Basyir (Js&s ¢ ¢lesill sl 3eu 0 i) yang menambah lunaknya
hati kaum Anshar: ¥} 4 Gal Lo ccpall 138 8 36 5 ¢S yial) RPENE EUE sl US ol alll 5 Uf  Slail) ey
Aall g alll (ld (L po Liall (g 4y i ¥ g el i) e Jadions o W iy Lad ol # 01 5 clii Aoy Ly La
pn IS Y 5 alll |l ol 5aY1 13 aee SUT Al s Y Al a5 Aol 5 4n Gal da sy (i 8 e g laeme o) YT el Lile
“ loa oo ) Y 5 “Wahai masyarakat Anshar! Demi Allah, meskipun kita memiliki kelebihan atas kaum
Muhajirin dari sisi berjihad dalam agama melawan orang-orang Musyrik, kita melakukan ini semata-
mata demi ridha Allah, ketaatan kepada RasuluLlah (saw) dan untuk kebaikan diri kita sendiri. Kita
tidak pantas berbangga diri dan menuntut suatu ganjaran sebagai imbalan pengkhidmatan agama yang
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Terjadi perdebatan cukup panjang perihal itu, namun akhirnya
setelah berlalu 30 atau 45 menit perhatian orang-orang semakin
mengerucut yakni yang terpilih sebagai Khalifah seyogyanya dari
kalangan Muhajirin. Hadhrat Abu Bakr mengusulkan Hadhrat Umar
atau Hadhrat Abu Ubaidah untuk menjadi Khalifah.32 Namun,
kedua orang tersebut menolak dan berkata, “Kita akan baiat
kepada orang yang dijadikan imam oleh RasuluLlah (saw) ketika
RasuluLlah (saw) tengah sakit dan orang yang terbaik diantara
seluruh Muhajirin.”?* Dalam kata lain, orang yang tepat untuk
menduduki Khilafat ialah Hadhrat Abu Bakr (ra).

Sebagalmana pula Hadhrat Umar berkata, « b3 J6 G 858 N
e 336 & e g1 & 1941‘_,»;»;@}‘»31‘,“9,4&?43 P& g &
591 8dsT Y wpall Be Gh il P 0548 O ) G ¢ &5 o ped 038

R

di dalamnya tercium aroma tuntutan duniawi. Ganjaran kita adalah di sisi Allah. Itu sudah cukup
untuk kita. RasuluLlah (saw) berasal dari bangsa Quraisy dan mereka berhak atas Khilafah
(kekhalifahan) ini. Janganlah sampai kita terjerumus dalam perseteruan dengan mereka. Wahai
Anshar! Bertakwalah kepada Allah! Janganlah berselisih dengan kaum Muhajirin.” Nabi Muhammad
(saw) berasal dari kalangan Quraisy. Begitu pula kalangan yang pertama beriman, berkorban dan
menghadapi permusuhan seluruh Arab sehingga wajar Khalifah atau pemimpin penerus beliau (saw)
berasal dari Quraisy.

32 Tarikh ath-Thabari dan Kanzul ‘Ummal. Masing-masing pihak menyebutkan keutamaan, kemuliaan
dan pengorbanan dari segi agama dan duniawi, namun, akhirnya mereka luluh hati dengan pidato
Hadhrat Abu Bakr ra. Dalam kesempatan itu Hadhrat Abu Bakr (ra) juga berargumentasi, ¢S of ds ¥
deadll )G_Lu}mu)uquN_mmu};)m,?@_.;u;d)m)*\s;\)»f\umdausuymuu\y\M
o @l e aaY s dull ot s “Tidak dibenarkan ada dua Amir dalam satu waktu di kalangan umat
Muslim...” Diantara pidato Hadhrat Abu Bakr yang membuat luluh hati orang-orang Anshar ialah shb:
G e o) 13 o i je 8 aSSHg Lo a1 aSia Y g pDLY) 6 aSe Dl Vg pShiad S50 Le alll 5 U jlas¥) jdee b
1seai Yy alll ) ol )55l Sl 5 ol ja¥) (ah agie day o W e O ) G5 pb e Lo Ol el (e A i
ADLaY) b Gl e J 5l 153585 Y 5 23LY) Hadhrat Umar (ra) berargumentasi dengan sabda Nabi saw, ¢ 3Y )
o el e | saliind s alll 1selll L i ‘Al-wilaayatu min Quraisy maa athaa’uLlaha wastagaamu ‘ala
amrihi.” — ‘Kepemimpinan berada di kalangan Quraisy selama mereka menaati Allah dan teguh dalam
perintah-Nya.’

38 Shahih al-Bukhari (s as), Kitab al-Fadhail Ash-haabin Nabiyyi (saw) () claal il i
plas adde adl LAm) bab Qaulin Nabiyyi saw, lau kuntu muttakhidzan khalilan ( 4de 4l la ;230 38 Gl
" SLA aads B 0 ), 3668: Hadhrat Umar mengatakan, Jsi) 1) a5 G5 5 G edla cedl syl
plas ade ol Lo A “Tidak, kami justru akan baiat kepada Anda (Hadhat Abu Bakr) karena Anda
adalah pemimpin kami dan yang paling baik dari antara kami dan yang paling dicintai oleh
RasuluLlah (saw) diantara kami.’ Gl 4353 233 o3 & 338 Setelah mengatakan itu Hadhrat Umar
memegang tangan Hadhrat Abu Bakr dan baiat pada bellau begitu juga yang lainnya. Akhirnya pada
saat itu orang-orang baiat kepada Hadhrat Abu Bakr.
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“Pidato yang disampaikan Hadhrat Abu Bakr sangat luar biasa.
Semua yang disampaikan oleh Hadhrat Abu Bakr sangat saya sukai
kecuali satu hal yaitu ketika beliau mengusulkan nama saya (Umar)
dan Abu Ubaidah sebagai Khalifah. Demi Allah! Ketika nama saya
diusulkan oleh Abu Bakr, saya lebih memilih disodorkan leher saya
untuk ditebas supaya kematian membuat saya terhindar dari
mendekati dosa. Saya menyukai demikian daripada saya harus
menjadi Amir di suatu jamaah yang di dalamnya terdapat Abu
Bakr.”3*

Artinya, “Magom Abu Bakr sedemikian rupa luhurnya sehingga
bagaimana mungkin saya harus menjadi Amir di tengah
keberadaannya. Selebihnya, pidato Abu Bakr sangat saya sukai.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda: “Ketika Hadhrat Umar
bersabda, ‘Kita akan baiat kepada orang yang terbaik di kalangan
Muhaijirin’, maksudnya adalah tidak ada orang yang lebih baik dari
Abu Bakr untuk mengemban tanggung jawab Khilafat ini. Mulailah
orang-orang baiat kepada Abu Bakr. Pertama, Hadhrat Umar baiat
lalu Hadhrat Abu Ubaidah, Basyir Bin Sa’d al-Khazraji, kaum Aus
lalu orang-orang dari Khazraj dan sedemikian rupa semangat
bergejolak saat itu sehingga mereka hampir menginjak Sa’d bin
Ubadah yang tengah sakit dan tidak mampu bangun.

Tidak lama kemudian semuanya baiat kecuali Hadhrat Sa’d bin
Ubadah dan Hadhrat Ali. Sampai-sampai putra Sa’d (Qais bin Sa’d
bin Ubadah) pun baiat.

3 Di dalam Shahih al-Bukhari Kitab Fadhailish Shahabah disebutkan: Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata,

Bl sgisels dh qosell Bl s 215350 Ay 21580 Uiy Y “Tidak! Dari kami-lah para pemimpin,
sedangkan kalian adalah para waziir (menteri). Sebab, dari segi tempat tinggal, orang-orang Quraisy
berkedudukan sebagai pusat (tengah-tengah) diantara bangsa Arab. Sedangkan dari sisi garis
keturunan, Quraisy adalah yang termulia diantara bangsa Arab, 33 Ul 3| jat | i Karena itu, baiatlah
kalian kepada Umar atau kepada Abu Ubaidah.”
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Hadhrat Ali baiat beberapa hari kemudian. Dalam beberapa
riwayat dikatakan tiga hari kemudian dan dalam riwayat lain lagi
dikatakan bahwa beliau baiat 6 bulan kemudian. Di dalam riwayat
yang 6 bulan baru baiat diterangkan juga bahwa disebabkan
kesibukan beliau dalam merawat Hadhrat Fathimah yang tengah
sakit sehingga beliau tidak dapat baiat saat itu.*

Ketika beliau datang untuk baiat beliau menyampaikan
permohonan maaf dengan mengatakan, ‘Karena Fathimah sakit
sehingga saya terlambat baiat.””3¢

Intinya, pada saat itu semua ikut baiat.

Hadhrat Urwah Bin Zubair (3331‘-) meriwayatkan, (y@ o Gl
19085 -alas ade Al lo- all Jidy J& 135 “Pada saat Allah
mewafatkan Rasulullah (saw), orang-orang menangisi kewafatan
beliau dan berkata, .bd&s iad & LadS «ald Gie GXJ ‘Demi Tuhan!
Sebelum ini kami menginginkan supaya mati terlebih dahulu
sebelum RasuluLlah (saw) supaya kami terhindar dari kekacauan
yang akan terjadi setelah kewafatan RasuluLlah (saw).’

Sedangkan Hadhrat Ma’n berkata, 4.145 Ea J C»l & -alig- u&‘
[== $dip WS s WBipl > ‘Demi Tuhan! Saya tidak ingin mati
terlebih dulu sebelum saya dapat membenarkan RasuluLlah (saw)
setelah beliau wafat seperti halnya ketika beliau masih hidup.””’s
Artinya, “Sebagaimana saya beriman kepada beliau sebagai Rasul,
saya pun ingin tetap membenarkan Nizham yang telah beliau
nubuatkan akan terbentuk sepeninggal beliau nantinya yakni

3 Khilafat-e-Rashida, Anwar-ul-Ulum, Vol. 15, pp. 39-42. Al-Kamil fit Tarikh, Vol. 2, p. 331, by
‘Izzuddin Abul Hasan Ali bin Abul Karam Muhammad bin Muhammad bin Abdul Karim bin Abdul
Wahid Ash-shibani, dikenal Ibnu al-Atsir, publisher Daru Sadir, Dar Beirut, AH 1385, AD 1965.

3 Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad (ra) Khalifatul Masih 1l dalam buku beliau Khilafat
Rasyidah.

37 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, pp. 244-245, Ma’an bin Adiyy, Dar lhyaa al-Turath al-
Arabi, Beirut, 1996.
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Nizham Khilafat Rasyidah yang tengah berlangsung, saya ingin
tetap mendukungnya dan tidak mau masuk dalam perangkap
orang-orang munafik dan murtad.”

Demikianlah tolok ukur keimanan yang seyogyanya dimiliki
oleh para Ahmadi. Menurut satu riwayat, Hadhrat Ma’n bersama
dengan Hadhrat Khalid Bin Walid ikut serta memberantas orang-
orang murtad pemberontak sepeninggal Rasulullah (saw). Hadhrat
Khalid Bin Walid mengutus Hadhrat Ma’n bersama dengan 200
pasukan berkuda ke Yamamah.s8

Hadhrat Rasululah menjalinkan persaudaraan antara beliau
dengan Hadhrat Zaid Bin Khaththab. Kedua sahabat tersebut
syahid pada masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq pada
tahun 12 Hijri pada perang Yamamah.39

Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada setiap Ahmadi
untuk mengenali magam kenabian dan menciptakan jalinan yang
setia dan tulus dengan Khilafat.

3 Al-Ishabah Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 6, p. 151, Ma’an bin Adiyy, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 2005.
39 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 244, Ma’an bin Adiyy, Dar Ihyaa al-Turath al-Arabi,
Beirut, 1996.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi
wa sallam (Manusia-Manusia Istimewa, seri 50)
Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad,
Khalifatul Masih al-Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil
‘aziiz) pada 30 Agustus 2019 (30 Zhuhur 1398 Hijriyah
Syamsiyah/29 Dzulhijjah 1440 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Baitul
Futuh, Morden, London, UK (Britania raya)

A j—angwéii@ij‘ajelfgyas$gau\9; a)y & Jgad
eyl Ollaridl cpe dlL 39218 dams Lo
W * @l o2 ,n*waw 3 Al Aasdl * @3 (a3t Alll
w.uwu,a*Wwwwm*wqu,w_m*wmw
(0eT) bl V3 paile Lghaiall 432 pgile Caadl

Sahabat Nabi (saw) dari kalangan yang pernah ikut perang
Badr yang akan saya sampaikan pertama pada hari ini bernama
Hadhrat Utbah Bin Mas’ud al-Hadzali ( <ad> ¢¢Jigl sgaume (pp duis
Aidd dgmune (3 Al Wi 93T cBy) ) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Beliau dipanggil Abu Abdullah dan berasal dari kabilah Banu
Makhzum bin Shahilah ( ¢3 exe3 ¢ Eloedl o3 JaE o3 Ao o3 pgisee
a0 5 o] 5 Ak 3 o (3 )

Beliau adalah pendukung atau sekutu kabilah Banu Zuhrah.
Ayahanda beliau bernama Mas’ud Bin Ghafil (J8& ¢p Sgaume).
Ibunda beliau bernama Ummu ‘Abdin binti ‘Abdu Wudd ( <ds dus ‘ai

40 Usdul Ghaba Fi Ma’rifat as-Sahaba, Vol. 3, p. 563, Utbah @ bin Masud, Dar-ul-Kutub al-IImiyyah,
Beirut, 2008. Mas’ud bin Ghafil ialah keturunan Makhzum bin Shahilah abin Kahil bin Harits bin
Tamim bin Sa’d bin Hudzail ( 482 auls AS )3 3 dada (3 2l (3 auad 03 AN (3 JalS ) Alalia 0 o553
e o3 ) 08 5%2). Karena itu, beliau juga dikenal nasabnya berasal dari Banu Hudzail.
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39 Jue). Hadhrat Abdullah Bin Mas’ud adalah saudara kandung
beliau.

Beliau termasuk Muslim kalangan awal di Makkah. Beliau juga
ikut serta pada hijrah ke Habsyah yang kedua.*

Beliau termasuk kedalam Ashabus Shuffah.*? Hadhrat Mirza
Basyir Ahmad menulis secara rinci berkenaan dengan Ashabus
Shuffah yang beliau rujuk dari berbagai sumber sejarah, beliau
menulis: “Di salah satu bagian Masjid dibuat satu serambi beratap
yang disebut dengan istilah shuffah (Teras atau Serambi). Serambi
ini diperuntukkan bagi para Muhajirin yang tidak mempunyai
rumah. Mereka menempati serambi tersebut dan disebut sebagai
Ashhaabush Shuffah (para penghuni serambi). Dengan demikian,
pekerjaan mereka siang-malam adalah hidup bergaul dengan
Rasulullah (saw), beribadah dan menilawatkan Al-Quran. Mereka
tidak mempunyai mata pencaharian tetap.

Hadhrat Rasulullah (saw) sendiri yang memperhatikan
keperluan mereka dan ketika beliau (saw) menerima suatu
pemberian atau hadiah dsb, atau di rumah beliau ada sesuatu
maka pasti beliau (saw) sisihkan bagian untuk mereka. Seringnya,
Hadhrat Rasulullah (saw)-lah yang memberi mereka makan dan
minum, bahkan terkadang beliau (saw) sendiri menahan rasa lapar
dan apa yang ada di rumah beliau berikan kepada para
Ashhaabush Shuffah. Para Sahabat Anshar pun sampai batas
tertentu terlibat dalam menjamu mereka dan membawa tangkai-
tangkai kurma yang digantungkan di masjid untuk mereka.*

41 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Sad, Vol. 4, p. 381, Uthah @ bin Mas’ud, Wa min Hulafaa Bani Zahra
bin Kilab, Dar Ihyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, 1996

42 Al-Mustadrak Ala al-Sahihain, Vol. 5, p. 1615, Kitab al-Hijra, Hadith 4294, Maktabah Nizar
Mustafa al-Baaz, Makkah Mukarramah, Al-Riyad, 2000

43 Sunanut-Tirmidhi, Kitabu Tafsiril-Qur’an, Babu Wa Min Suratil-Bagarah, Hadith No. 2987: "Dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya.” (Surah Al-

32



Ringkasan dan Bahasan Pokok

Akan tetapi meski demikian, keadaan mereka begitu sulit dan
terkadang sangat kelaparan. Keadaan ini berlangsung selama
beberapa tahun hingga suatu masa ketika penduduk Madinah
semakin bertambah, dan sebagai konsekuesinya tercipta lapangan
pekerjaan bagi sebagian mereka sehingga mereka mulai
mendapatkan pekerjaan dsb. Sementara itu, sebagian lagi telah
ada bantuan dari Baitul Maal Nasional. Keadaan mereka menjadi
lebih baik dan terbantu.”*

Berkenaan dengan Ashabus Shuffah keterangan lebih rinci
sebagai berikut, mereka selalu menyertai Rasulullah (saw) di siang
hari dan menyimak hadits-hadits. Sedangkan di malam hari mereka
berada di Serambi Masjid (Teras Masjid). Dalam Bahasa Arab,
serambi disebut dengan Shuffah, untuk itu mereka dijuluki dengan
sebutan Ashabus Shuffah (atau Ahlush Shuffah). Diantara mereka
tidak ada yang memiliki pakaian lengkap atas dan bawah. Untuk
menyiasati kekurangan itu, mereka mengikatkan kain dari leher
sampai menutupi bagian paha karena tidak cukup panjangnya.

Bagarah, 2:268), Al Barra™ berkata; "Ayat ini turun kepada kami wahai orang-orang Anshar, dahulu
kami adalah pemilik kurma, setiap orang datang membawa hasil kurmanya sesuai banyak sedikitnya,
seseorang datang membawa setangkai atau dua tangkai lalu menggantungkannya di masjid, sementara
penghuni halaman masjid (ahlush shuffah) tidak memiliki makanan, jika salah seorang dari mereka
merasa lapar, mereka datang ke tangkai-tangkai kurma dan memukulnya dengan tongkat hingga busr
(kurma muda) dan kurma berjatuhan, lalu mereka memakannya, sedangkan orang-orang yang tidak
menghendaki kebaikan, datang dengan membawa satu tangkai kurma yang keras lagi jelek dan satu
tangkai yang sudah rusak kemudian dlgantungkan di masnd maka Allah Tabaraka wa Ta‘ala
menurunkan ayat: & 5 A Gl 1A% 95 G G &1 U AT Lae s 08 s il (e 1581 15kl 5,30 LT
a3 ) s2add O ) 4381 2805 "Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di Jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Seandainya salah seorang dari kalian diberi seperti
yang diberikan kepada orang lain, niscaya dia tidak akan mengambilnya kecuali dengan memejamkan
matanya atau dengan rasa malu, " Al Barra® berkata; "Setelah itu, setiap orang dari kami datang
dengan membawa kurma paling bagus yang ia miliki."

44 Sirah Khataman Nabiyyiin karya Mirza Bashir Ahmad. Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza
Bashir Ahmad (@, p. 270
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Hadhrat Abu Hurairah (ra) merupakan salah satu dari antara
sahabat suci tersebut. Beliau menuturkan, JM o Opaw s—gb aa)
V) lé.uxS ‘N§u§| uS |_9.h4) a9 ‘;L«Sl.olg QJ‘ Lol 210 4.115 355 ‘c.éj.a V) ‘a.gjaﬂ
4:_)_95 ‘5).: o aan)yS o PEVESY) .q:.g.aﬁl éj.i.} K Gy u,a..SLwJI
“Saya melihat 70 orang dari antara Ahlush Shuffah yang
pakaiannya tidak sampai setengah kedua betisnya. Jika pun
pakaian menutupi tubuh, namun bagian bawahnya sulit kecuali
hanya sekedar untuk menutupi lututnya.”*

Cara yang mereka lakukan untuk mencari nafkah adalah satu
kelompok kecil dari antara mereka pergi mencari kayu di hutan lalu
menjualnya untuk dapat memenuhi kebutuhan makan saudara-
saudara lainnya. Seringkali saudara-saudara Anshar membawa
tandan-tandan buah-buah kurma lalu mengikatkannya di atap
mas;jid.

Jika ada orang yang datang dari luar melihat para Ashabus
Shuffah, dianggapnya mereka sebagai gila. Maksudnya ia
menganggap mereka sebagai orang bodoh yang mana hanya
duduk-duduk saja tanpa ada kegiatan tertentu. Namun demikian,
Nabi (saw) dan juga Hadhrat Abu Hurairah (ra) memandang
mereka sebagai para pecinta yang ikhlas karena tidak mau jauh
dari pintu rumah Nabi (saw).*®

45 Riyaadhush Shalihin (ceslball o=l)), Kitab al-Mugaddimaat (<liall US), bab keutamaan Zuhd
(D8N Jamd glgia JI e Gaadly Laall & a3l Jumd ), (469 8 Cuos) “Saya melihat 70 orang dari ahlu
shuffah, tidak seorang pun di antara mereka yang memakai rida‘ (Sejenis kain penutup bagian atas
tubuh). Mereka hanya mengenakan sarung atau kisa’ (potongan kain). Mereka mengikatkan potongan
kain tersebut pada leher mereka. Ada yang menjulur sampai separuh betis dan ada yang sampai kedua
mata kaki. Kemudian dia mengumpulkannya dengan tangan karena khawatir terlihat auratnya.”
“6 Sunan at-Tirmidzi: Fadholah bin Ubaid berkata: A3 oy a1y ¢ g adle A a4l O5l 98
dld}u)@A\au‘QuMoY)A u\ u\)cy\d)m@; M\J&\?m, ML‘A&.“L)A?@JLA.‘ M\@?@_u\auadb)
058 ¢ 2l Capiall | Bl ¢ alngadle Al s ¢ ;ABG3Aa1S (005 &0 1 ARaY (55 Se ¢ all e 210G gl 3
"Rasulullah bila mengimami shalat orang-orang di masjid, ada beberapa lelaki yang jatuh tersungkur
dari berdiri mereka ketika shalat, disebabkan kemiskinan yang sangat (kelaparan). Mereka itulah
ahlush shuffah sehingga orang-orang Arab gunung (Badui) berkata, 'Mereka itu adalah orang-orang
gila.’ Selesai Rasulullah o3 43 4l e menunaikan shalat, beliau menghampiri mereka dan
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Ketika datang dari mana saja pemberian untuk Rasulullah
(saw) maka beliau biasa mengirimkannya untuk mereka. Ketika
datang kiriman makanan, maka Rasulullah (saw) biasa memanggil
para Ashabus Shuffah dan makan bersama-sama dengan mereka.

Seringkali pada malam hari Rasulullah (saw) meminta para
Anshar dan Muhajirin untuk mengajak mereka makan di rumah
masing-masing sesuai kemampuan, ada yang mengajak satu atau
dua orang Ashabus Shuffah. Terkadang mereka diserahkan kepada
beberapa Muhajirin atau anshar untuk mendapatkan makan
malam. Hadhrat Sa’d Bin Ubadah (ra) adalah seorang sahabat yang
kaya raya dan sangat dermawan. Terkadang beliau mengundang
makan mereka sekaligus pada malam hari dalam jumlah sampai 80
orang.

Berdasarkan beragam riwayat atau beberapa riwayat, jumlah
Ahli Shuffah berbeda-beda dalam berbagai masa yakni sekurang-
kurangnya 12 orang dan dikatakan juga sebanyak-banyaknya 300
orang pernah tinggal di Shuffah dalam satu waktu. Bahkan, dalam
riwayat lain dikatakan jumlah totalnya 600 orang pada satu waktu.

Hadhrat Rasulullah (saw) sangat menyayangi mereka, beliau
biasa duduk bersama dengan mereka, makan bersama dan
menasihatkan orang-orang untuk menghormati mereka.*’ Beliau

bersabda, 'Kalau kalian mengetahui apa yang disediakan untuk kalian di sisi Allah, niscaya kalian
senang kalau kalian semua bertambah kefakiran dan hajatnya dari sekarang ini..””

47 Riyadhush Shalihin (Taman-taman Orang-orang Shalih) karya Al-Imam An-Nawawi, Bab 56.
Keutamaan Lapar, Hidup Sederhana, Cukup Dengan Sedikit Saja Dalam Hal Makan, Minum, Pakaian
Dan Lain-lain Dari Ketentuan-ketentuan Badan Serta Meninggalkan Kesyahwatan-kesyahwatan
(Keinginan-keinginan Jasmaniyah) [1/2]: Abu Hurairah berkata: "Ahlush shuffah itu adalah
merupakan tamu-tamu Islam, karena tidak bertempat pada sesuatu keluarga, tidak pula berharta dan
tidak berkerabat pada seorangpun. Jikalau ada sedekah -zakat- yang datang pada Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam lalu sedekah -atau zakat- itu dikirimkan semuanya oleh beliau kepada mereka itu dan
beliau sendiri tidak mengambil sedikitpun daripadanya, tetapi kalau beliau menerima hadiah, maka
dikirimkanlah kepada orang-orang itu dan beliau sendiri mengambil sebagian daripadanya. Jadi beliau
bersama-sama dengan para ahlush shuffah itu untuk menggunakannya."
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tidak duduk begitu saja tanpa menghormati mereka, melainkan
Rasulullah (saw) selalu bersabda, “Mereka ialah orang-orang yang
selalu menyimak ucapan saya. Maka dari itu, semua orang harus
menghormati mereka dengan baik.”

Suatu hari sekelompok para ahli Shuffah datang menjumpai
Rasulullah  (saw) untuk menyampaikan keluhan dengan
mengatakan, Caiddl Ge 85555 « a0l Gl (3331 calll Jgdoj G “Kurma-
kurma ini telah membakar perut kami karena hanya kurma saja
makanan kami, tidak ada yang lainnya.”*®

Rasul mendengarkan keluhan mereka lalu menyampaikan
ceramah untuk menghibur mereka, bersabda, @331 03-‘33-3 ;3‘3-05? JGk
}ﬁ“ Lugﬁa.’: "Apa yang kalian katakan ini?” (Tidak tahukah kalian
kurma adalah makanan penduduk Madinah. Dengan perantaraan
kurma juga orang-orang menolong kita dan dengannya juga kami
menolong kalian.) Beliau (saw) bersabda, 35 & RV NV (,u.o.a 5.}5?5
Bl 01351 ) 8 Gy (R B3 Al Jgds i b 38355 & 05
}2313 “Demi Allah! Sejak dua bulan lalu asap tidak keluar dari
rumah Rasul Allah (saya dan keluarga tidak memasak karena tidak
ada yang dimasak). Mereka hanya memakan kurma dan minum
air.”*

Sungguh mengagumkan kecintaan mereka, memang mereka
pernah menyampaikan keluhan seperti itu namun tidak pernah
berpikiran untuk meninggalkan tempat itu. Mereka menetap di
sana dengan penuh kesetiaan dan mencukupi kebutuhannya
dengan kurma saja atau apapun yang mereka dapatkan.

48 Hadits Ahmad Nomor 15419.

49 Bariigatun Mahmudiyyah fii Syarhi Thariigatin Muhammadlyyatln wa Syarii'atin Nabawiyyatin fii
Siiratin Ahmadiyyatin (2421 sy 8 43 58 day 55 12324 38 )l T8 A shna A-u)a) karya Muhammad bin
Muhammad bin Mushthafa bin ‘Utsman, Abu Sa’id al-Khaadimii al-Hanafi, ( c» 2ese o 2ese 1calgall

(«1156 @Ml)@aﬂ sul;.\lm).\\ (e _,J@L.m)
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Diriwayatkan bahwa rutinitas kesibukan mereka adalah
memperbanyak beribadah di malam hari dan menilawatkan Al-
Qur’an.°
Rasulullah (saw) menetapkan seorang Qari ({$)¥) yang datang
kepada mereka pada malam hari dengan tugas mengajarkan bagi
mereka yang belum bagus bacaannya itu atau mengajarkan
mereka yang belum tepat dalam membaca Al-Quran dengan baik
atau mengajari mereka yang ingin menghapal Al-Qur’an. Para
Muallim mengajar mereka pada malam hari sehingga kebanyakan
dari mereka menjadi Qari lalu dikirim untuk menyampaikan tabligh
Islam.
kemudian hari banyak sekali dari antara para Ashabus
Shuffah itu yang memegang jabatan terkemuka sebagaimana
Hadhrat Abu Hurairah pernah menjabat sebagai Gubernur Bahrain
pada masa kekhalifahan Hadhrat Umar dan menjadi Gubernur
Madinah pada masa Hadhrat Muawiyah. Hadhrat Sa’d Bin Abi
Wagqggash menjadi Gubernur Basrah dan beliau jugalah yang
meletakkan pondasi (berdirinya) kota Kufah. Hadhrat Salman Al-
Farisi pernah menjabat sebagai gubernur Madain (Ctesiphon di
Irag sekarang). Hadhrat Ammar Bin Yasir pernah menjabat sebagai
gubernur Kufah. Mereka semua sebelumnya adalah para ahli
Shuffah.
Hadhrat Abu Ubaidah Bin al-Jarrah menjabat sebagai gubernur
Palestina. Hadhrat Anas bin Malik pernah menjabat sebagai

50 Shahih Muslim kitab al-imarah bab tsubutil-jannah lis-syahid no. 5026: Dari Anas ibn Malik ra, ia
berkata: “Tujuh puluh orang dari kaum Anshar yang, biasa dlpanggll qurra’, di antara mereka adalah
pamanku yang namanya Haram. b A elally Osimd Sy 1885 ety QL & st yiing GTOAN (s o
o)l 5 43l JAY alakall 4y &5 5805 45 ghadd (545 Aamll Mereka rutin membaca al-Qur an dan tadarus
(saling menyetorkan hafalan) di waktu malam, juga mempelajari ilmu-ilmunya. Di siang hari mereka
mencari air dan membawanya ke masjid. Mereka juga mencari kayu bakar lalu mereka jual. Ada juga
di antara mereka yang membeli makanan dari hasil penjualannya untuk diberikan kepada para
penghuni shuffah (pelataran masjid) dan kaum fugara...”
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gubernur Madinah pada masa pemerintahan Hadhrat Umar Bin
Abdul Aziz. Diantara mereka juga pernah menjadi komandan
pasukan yang berperan penting dalam penaklukan-penaklukan.
Hadhrat Zaid Bin Tsabit tidak hanya sebagai komandan perang
bahkan pernah ditugaskan sebagai Qadhiul Qudhaat (Qadhi kepala
para Qadhi) pada masa Khalifah Umar (ra).**

Hadhrat Abu Said Khudri meriwayatkan (f@.ﬁﬁl RVESA Lj 58),
Syl claad be Glas b E3E “Suatu ketika saya tengah duduk
diantara para jamaah Muhajirin yang dhu’afa.” Yaitu di kalangan
jamaah Ahli Shuffah yang mana kebanyakan ialah para Muhajir
(yang berhijrah dari luar Madinah). ‘:sy’dl KY) uaaw i pé—;aau ub
“Sebagian mereka menyembunyikan diri disebabkan sebagian
anggota tubuhnya tidak tertutupi.” Lebih kurang setengah bagian
tubuhnya terbuka atau sampai batas vyang sulit untuk
menyembunyikannya. 4 GBS J] il H353 ¢ Gile 54 € 15,83
“Diantara kami ada seorang Qari (ahli baca Qur’an) yang tengah
menilawatkan Al-Qur'an. Kami pun menyimak pembacaan al-
Quran. gy Gle A6 A1 ¢ Gale 35 ey dnle Al o alll Jgdos 5lind
)l C&a oy ddde Al o 4l Rasulullah (saw) datang. Ketika
Rasul berdiri di tengah-tengah kami, sang Qari pun terdiam.

Rasulullah (saw) mengucapkan salam lalu bertanya: pa“ufln
) 03-14443 ‘Apa yang tengah kalian lakukan?’

Kami menjawab: 4! QBS J aedid 55 bie T8 O« a1 Uge3 G
‘Seorang Qari tengah memperdengarkan tilawat Al-Quran kepada
kami dan kami tengah menyimaknya.’

Rasulullah (saw) bersabda, &f é}e’i oo L;wl & Jax g§-;j| ) dasdl

o 9. -

B y.pl ‘Segala puji bagi Allah yang telah memasukkan kedalam

51 Siyar as-Sahaba, Vol. 5, pp. 548-550, Darul Ishaat, Karachi, 2004; Justaju-e-Madinah az Abdul
Hameed Qadir, pp. 672-681.
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umat saya orang-orang yang saya diperintahkan untuk bersabar
kepada mereka.’”” Artinya, “Saya diperintahkan bersabar kepada
mereka sebagaimana mereka telah bersabar kepada saya juga.”

Perawi (Abu Sa’id al-Khudri) menuturkan, be 4l Jgiy ouls p-%
¢ lodaliisl ouzy JUET & 1 U6 ¢ G dadd Jusd) Gl ehwy 4ds 4l
& 9@3353 13399 &aisd @3l “Rasulullah (saw) duduk diantara
kami. Untuk mengikutsertakan wujud suci beliau diantara kami
Rasulullah (saw) membuat satu lingkaran dengan isyarat tangan
beberkat beliau seolah ingin menyatakan, ‘Saya pun berasal dari
antara kalian.” Beliau (saw) lalu duduk di tengah-tengah. Semua
mengarah kepada beliau.”

Perawi menuturkan, C58 elws dds Al o dll Jgdy EJl5 a3
g“S){,& 135 p-é-m “Saya rasa Rasulullah (saw) tidak mengenali siapapun
orang yang ada di sana kecuali saya.”

Rasulullah (saw) bersabda, Jngb ugyteﬂl Ul shas b |33-f~j
135 ¢ a3 Gk Huedall sl (B8 Ll Gel4A ¢ daball ax @I
ol M ‘Wahai para Muhajirin yang dhu’afa, terdapat kabar
suka bagi kalian, pada hari kiamat kalian disertai dengan nur yang
kamil akan memasuki surga setengah hari lebih dulu dibandingkan
para hartawan. Setengah hari tersebut sama dengan 500 tahun
lamanya.””s?

Hadhrat Masih Mau’ud (as) juga pernah mendapatkan ilham
berbahasa Arab yang didalamnya disebutkan berkenaan dengan
Ashabus Shuffah. Al i35 .dall Clwsl b Sl leg cdiuall ool
1 J) G135 .ol (5563 Gl Giaade U] B35 sk Oglims (a1 Gy (aedd
."lglai b{}-ﬁ; 5wy ‘Ash-haabush shuffati wa maa adrac;ka maa ash-

52 Musnad Abi Ya’la al-Maushili (b sal) (e i 2ie) karya Ahmad bin Ali bin al-Mutsni Abu Ya’la
al-Maushili at-Tamimi (el lasall (o ol Bl o e 0 2eal), Bagiyah Musnad Abi Sa’id al-
Khudri (ol aes ol e 283), 2/49; Sunan Abi Daud, Kitab al-1Im, Bab Fi al-Qisas, Hadith 3666.
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haabush shuffah. Tara a’yunahum tafiidhu minad dam’i.
yushalluuna ‘alaika, “Rabbanaa innanaa sami’naa munadiyay
yunaadii lil iimaani wa daa’iyan ilalLlahi wa siraajam muniira.
- “Ashabus Shuffah. Apa yang engkau ketahui siapakah itu
Ashabus Shuffah? Engkau akan melihat mata mereka berlinang

7

Amluu.”

penuh air mata. Mereka akan mengirim shalawat kepada engkau
sambil berkata, ‘Tuhan kami! Kami telah mendengar suara orang
yang berseru dan berkata, “Luruskan dan perkuatlah iman kalian!”
Dia berseru mengajak kepada Tuhan dan menjauhkan syirik dan dia
adalah sebuah pelita yang bersinar terang...”” 53

Ilham ini berkenaan dengan sebagian sahabat Hadhrat Masih
Mau’ud bahwa beliau pun akan mendapatkan sahabat yang seperti
itu. Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda: “Para Ash-haabus
Shuffah yang telah berlalu pada zaman Hadhrat Rasulullah (saw)
adalah pribadi-pribadi luar biasa dan memiliki keimanan kuat.
Teladan keikhlasan dan kesetiaan yang mereka tampilkan
merupakan contoh dan Allah Ta’ala pun berfirman kepada saya
bahwa Dia akan menganugerahkan kepada saya orang-orang yang
seperti itu.”

Di dalam kitab Sahih Bukhari, Hadhrat Utbah Bin Mas’ud (ra)
digolongkan sebagai sahabat Badr.>* Sementara itu, di dalam kitab-
kitab lainnya seperti Usdul Ghabah fii marifatis sahaabah, al-

53 Nuzulul Masih, Ruhani Khazain jilid 18, Hal. 501-502. Lihatlah pula Barahin Ahmadiyya hal. 241.
Hagigatul Wahi, Ruhani Khazain, Vol. 22, p. 78. Ketika nubuatan ini disiarkan di dalam Barahin
Ahmadiyya, pada waktu itu tidak ada Shuffah (tempat Ashabus Shuffah) dan tidak ada pula Ashabus
Shuffah-nya. Kemudian setelah itu (setelah 1882, waktu menulis ilham-ilham itu) orang-orang yang
tulus datang hijrah ke Qadian, rumah untuk tamu dan juga Shuffah dipersiapkan untuk mereka.
Lihatlah! Alangkah agungnya nubuatan ini! Ketika perkara ini dicetuskan di waktu itu tidak ada
seorang pun yang berpikir ke arah itu, bahwa akan tiba waktunya dimana orang-orang tulus akan
berkumpul di Qadian dan untuk mereka Shuffah dipersiapkan.”

5¢ Shahih al-Bukhari (e sl dielawl o Al o L3 - 5 Al =), Kitab Maghazi (g bl SiS),
Nama-nama peserta Badr ( <isos e 4l e gl anmy 3 aalall (b, dal e (oo 00 i 1l - 10
.aa=all), “Utbah bin Mas’ud (2! 2 e o Asic)
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Ishabah fii tamyiizish sahabah dan al-Isti’aab fii ma’rifatil ashhaab
dan ath-Thabagatul Kubra dan lain-lain dijelaskan perihal
keikutsertaan beliau pada perang Uhud dan peperangan
berikutnya namun tidak pada perang Badr.>> Tetapi, al-Bukhari
menggolongkan beliau kedalam Sahabat Badr.

Hadhrat Utbah Bin Mas’'ud wafat pada masa kekhalifahan
Hadhrat Umar pada tahun 23 Hijriyah di Madinah. Hadhrat Umar
(ra) memimpin shalat jenazah beliau.

Qasim Bin Abdur Rahman meriwayatkan, bgam & M-c Sl W
Gle Elad delxd we ‘al uUa.-:dl i3 ek 3531 “Pada pelaksanaan
shalat jenazah Hadhrat Utbah, Hadhrat Umar Bin Khaththab
menunggu ibunda Hadhrat Utbah yang bernama Hadhrat Ummu
Abdin supaya dapat ikut serta shalat Jenazah.*®

Dinukil dari Imam Zuhri, & Ge Glie & dgrius (i 4l X& b
Byi Sle AL .sy’um o 4<c>| “Dalam pandangan kami, dari sisi
status sebagai Sahabat dan Hijrah, Hadhrat Abdullah Bin Mas’ud
tidak lebih dahulu dari saudaranya, Hadhrat Utbah.”

Abdullah Bin Utbah bin Mas’ud ( o3 &d& o3 4l W& o3 03 o
ol 48 ¢ 3g3is) meriwayatkan, Al e (S5 3giid {3 dgik  &la G

P 4 i aie Al (5 3giius b3

“Ketika Hadhrat Utbah bin Mas’ud wafat, Hadhrat Abdullah
Bin Masud meneteskan air mata. Beberapa orang bertanya kepada
beliau, ¢ ﬁ‘ ‘Apakah Anda menangis?’ Beliau menjawab, ,_;-l

55 Sahih al-Bukhari, Kitabul Maghazi (Ekspedisi Militer), Bab tasmiyatu man Summiya min Ahli Badr
(Nama-nama mereka yang mengikuti Badr); Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 563, Utbah bin Masud, Dar-ul-
Kutub al-l1Imiyyah, Beirut, 2008; Al-Ishabah Fi Tamyeez al-Sahaba, Vol. 4, p. 366, Utbah bin Masud,
Dar-ul-Kutub al-l1lmiyyah, Beirut, 1995; Al-Isti‘ab, Vol. 3, p. 1030, Utbah bin Masud al-Hazli, Dar-
ul-Jeel, Beirut; Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 4, p. 381, Wa min Hulafaa Bani Zuhrah bin
Kilab, Utbah bin Masud, Dar lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, 1996.

5 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 4, p. 238, Utbah bin Masud, Wa min Hulafaa Bani Zuhra
bin Kilab, Dar Ihyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, 1996; Al-Bidayatu Wa al-Nihayatu Li ibn Kathir, Vol.
4, Ch. 7, p. 138, thumma dakhalat Sunnati Thalathi wa Ishreen, Dar-ul-Kutub al-l1Imiyyah, 2001.
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E

B Y &l ol Sy « Eutis alay ade Qb1 Lo Al o5 28 (U203
4z A oy QBRI o) 548 he OF ‘Beliau adalah saudara dan
Sahabat saya bersama dengan Rasulullah (saw). Beliau orang yang
paling saya cintai setelah Hadhrat Umar Bin Khaththab (ra).””*’

Dalam riwayat lain (:08 «daixd 42), &Sd 4l &0 A 352 515 W]
T3] FL) , 8lae Easd “Ketika Hadhrat Abdullah mendapatkan kabar
kewafatan Hadhrat Utbah, beliau mencucurkan air mata dan
berkata, 37 &3l GSA&s ¥ A \gas &35 odb ul ‘Inna haadzihi
rahmatun ja’alahallahu laa yamlikuha bnu Aadam.” -
‘Sesungguhnya ini adalah rahmat yang diciptakan Allah dan anak
cucu Adam tidak akan mampu untuk menguasainya.’”%®

Artinya, maut ini adalah suatu keniscayaan dan bagi orang-
orang yang baik kematian menjadi Rahmat.

Berdasarkan satu riwayat, Hadhrat Umar Bin Khaththab (ra)
pernah menetapkan Hadhrat Utbah Bin Mas’ud sebagai Amir.>

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Ubadah Bin Shamit ( 33\;&
cwlall &) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau seorang sahabat dari
kalangan Anshar. Ayahanda beliau bernama Shamit Bin Qais
(9508 02 D38 o Il (9 & 0 Akl 0 38 0 el O B O Saaliall
! &ybasyl 23 o B3 ). Ibunda beliau bernama Qurratul
‘ain binti Ubadah (OM5ea)l o3 @lle o abdd o Bale Cas ouadl 538).
Beliau ikut serta pada baiat Agabah pertama dan kedua.®®

57 Al-Mustadrak ‘alash Shahihain (Cesssall e & 3indll), bab penyebutan Utbah bin Mas’ud ( e KK
agie Al ooy ashlia o lll Bie A as2a ). Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 563, Utbah bin Masud, Dar-ul-
Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008.

S8Ath-Thabagaat al-Kubra (4 : als axw o) @ sdian i jabea jla k- sl @ladll), Vol 4, p. 238, Utbah bin
Masud, Wa min Hulafaa Bani Zuhra bin Kilab, Dar Ihyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, 1996.

59 Al-Ishabah Fi Tamyeez al-Sahaba, Vol. 4, p. 366, Utbah bin Masud al-Hazli, Dar-ul-Fikr, Beirut,
2001.

60 http://id.wikishia.net/view/Baiat_Agabah: Baiat Agabah (2! 4sx) adalah penyebutan untuk
pembaiatan yang dilakukan penduduk Yatsrib (Madinah) yang sudah Muslim untuk Nabi Muhammad
saw pada saat beliau (saw) masih tinggal di Makkah. Baiat pertama dilakukan pada tahun 12 H dan
baiat kedua dilakukan pada tahun 13 H, dan keduanya dikenal dengan nama Baiat Agabah. Agabah
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Beliau adalah pemimpin Anshar Kabilah Khazraj keluarga Banu
Auf Bin Khazraj yang dikenal dengan sebutan Qawaqil (Z_,lé!}f"!j!).
Latar belakang disebut Qauqal adalah ketika ada orang yang
meminta perlindungan kepada seorang pemimpin di Madinah,
dikatakan kepada orang tersebut: Gl ) el O )k:-b 3§3.9
“Panjatilah gunung itu sesuka hatimu karena sekarang kamu
berada dalam keadaan aman.” Artinya, “Tidak akan ada masalah
lagi, hiduplah sesukamu; dan kembalilah dalam keadaan perasaan
yang lapang dan tidak ada lagi yang perlu dikhawatirkan.” Adapun
mereka yang memberikan perlindungan dikenal dengan sebutan
Qawagqil .t
Ibnu Hisyam mengatakan, @ 3&dl 13] |33€§.§331 18]I Agl S
1983 clagn 4 19283 Y33 “Ketika seseorang diberikan
perlindungan oleh seorang pemimpin, orang vyang dlindungi

9 <

tersebut akan diberikan anak panah lalu dikatakan, Uyu“u. 4 &39

E]
°

cdé Es ‘Bawalah anak panah ini dan pergi kemana pun kamu
suka.””®2

Kakek Hadhrat Nu’man bernama Tsalabah Bin Da’d ( ¢ dudad
J4e2) juga disebut Qauqal. Begitu juga pemimpin Ghanam kabilah
Khazraj bernama Auf dijuluki Qaugal ()1535 (P sz:j). Demikian juga
Hadhrat Sa‘d Bin Ubadah dikenal dengan sebutan Qauqal. Banu
Salim, Banu Ghanam dan Banu Auf Khazraj pun disebut Qawaqil.

secara etimologi berarti jalur gunung yaitu jalan dilalui untuk mencapai puncak gunung. Karena kedua
baiat yang dilakukan oleh penduduk Yastrib untuk Nabi Muhammad saw terjadi di jalur gunung
antara Mina dan Mekah, maka dikenal dengan nama baiat Agabah. Jarak antara tempat terjadinya
baiat Agabah dengan kota Makkah sekitar 5 km. Keduanya terjadi pada musim haji. Baiat pertama
dihadiri 12 orang dari 7 keluarga dua kabilah Aus dan Khazraj di Agabah. Baiat kedua dihadiri 70
atau 72 laki-laki dan 2 perempuan.

61 Kitab al-Maghazi (44 «-iS) karya Muhammad ibn Umar Al-Waqjidi (¢85 5a &3 baa3)

62 As-Sirah an-Nabawiyah karya 1bnu Hisyam (%) 8 aully o (awal) aliia (4l 3 50), nama-nama Qawagil
(B3R ol 3 ol o 052,

43


http://id.wikishia.net/view/Baiat
http://id.wikishia.net/view/Yastrib
http://id.wikishia.net/view/Nabi_Muhammad_saw
http://id.wikishia.net/view/Mina
http://id.wikishia.net/view/Mekah
http://id.wikishia.net/view/Aus_dan_Khazraj

Kompilasi Khotbah Jumat

Hadhrat Ubadah Bin Shamit ialah salah seorang pemimpin Banu
Auf.®

Salah seorang putra Hadhrat Ubadah bernama Walid yang
ibunya bernama Jamilah binti Abu Sha’sha’ah ( L?gi b Ao
dasaxp). Putra kedua Hadhrat Ubadah bernama Muhammad,
ibunda beliau bernama Hadhrat Ummu Haraam binti Milhaan.
Hadhrat Aus Bin Shamit adalah saudara Hadhrat Ubadah. Hadhrat
Aus juga adalah sahabat Badr.®

Ketika Hadhrat Abu Martsad hijrah ke Madinah, Rasulullah
(saw) menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat
Ubadah. Hadhrat Ubadah ikut serta pada peperangan Badr, Uhud,
Khandagq dan seluruh peperangan lainnya bersama dengan
Rasulullah (saw).

Hadhrat Ubadah wafat pada tahun 34 hijri di Ramallah,
Palestina. Sebagian berpendapat, beliau wafat di Baitul Mugaddas
dan dimakamkan di sana dan pada masa ini pun kuburannya
dikenal. Berdasarkan satu riwayat, Hadhrat Ubadah wafat di
Qabras, tempat mana beliau diutus oleh Hadhrat Umar sebagai
Wali (Amir atau pemimpin daerah). Beliau wafat pada usia 72
tahun. Beliau berpostur tubuh tinggi dan bidang serta berwajah
tampan. Sebagian berpendapat bahwa beliau wafat pada tahun 45
Hijri pada masa Amir Muawiyah. Akan tetapi, pendapat

63 Usdul Ghaba, Vol. 3, pp. 158-159, Ubadah bin Samit, Dar-ul-Kutub al-Iimiyyah, Beirut, 2008; Al-
Tabagaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 414, Al-Numan bin Malik, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut,
2012; Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibn Hisham, p. 309, Al-Agabah al-Oola Wa Mus’ab bin Umair, Dar-
ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001; Taajul Urus, Qifl, Vol. 15, p. 627, Bab al-Laam, Darul Fikr,
Beirut, 1994.

64 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, pp. 280-281, Ubadah bin Samit, Dar lhyaa Al-Turath Al-
Arabi, Beirut, 1996.
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sebelumnya lebih sahih yang menyatakan bahwa beliau (ra) wafat
pada tahun 34 Hijriyah di Palestina.5*

Riwayat Hadits (sabda Nabi saw) yang disampaikan oleh
Hadhrat Ubadah Bin Shamit sampai berjumlah 181. Berbagai
riwayat hadits yang beliau sampaikan kemudian diriwayatkan
(diceritakan lagi) oleh sejumlah Shahabat terkemuka dan Tabiin
[mereka yang berjumpa dengan para Sahabat dalam keadaan
Muslim]. Diantara para Shahabat mulia yang meriwayatkan dari
beliau adalah Hadhrat Anas Bin Malik (Ml ¢ i), Hadhrat Jabir
Bin Abdillah (4l ws ¢ wl=), Hadhrat Migdaam Bin Ma’di Karb
(S Gdae o plde) dan lain-lain.®

Menurut sebuah riwayat, bahwa Hadhrat Ubadah ikut serta
pada perang Badr. Pada malam Agabah beliau pun termasuk salah
satu diantara para pemimpin. Beliau mengatakan, “Di hadapan
kumpulan para sahabat, Rasulullah (saw) pernah bersabda, @y’eb

oG 1536 Y5 83931 1555 5 15335 V5 198,25 Vg Gl Ay 198,85 Y O e
allt o 5536 (o (35 a8 ojas (15 Y5 (U515 Sl i Lafikd
b QU b Gl a3 4 8518 540 W (b CB930 Bid U3 e Ll 43
Wb Je Gasd 4Bl sl Hlp L B elh &) Al ) 345 Al e &
‘Baiatlah padaku atas hz;l—hal berikut ini: kalian tidak akan
menyekutukan apapun dengan Allah Ta’ala, tidak akan mencuri,

tidak akan membunuh anak, tidak akan melontarkan tuduhan

85 Usdul Ghaba, Vol. 3, pp. 55-56, Darul Fikr, Beirut, 2003; Al-Isti‘ab, Vol. 2, p. 355, Ubadah bin
Samit, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2002; Syarh (Uraian atas) Musnad asy-Syafi‘i ( s & &
=82l pada bahassn mengenai Zakat (3.1 <US () karya Abdul Karim bin Muhammad al-Qazwini
Abul Qasim ar-Rafi’i asy-Syafi’i ( omall o Sl ¢p w8t 0 2haa ¢ SN 2 23y 434 23l WLy
@rLall bl adldll s 5ill) yang wafat pada 623 Hijriyyah, Vol. 2, p. 165, Idarat al-Shu’un al-
Islamiyyah, Qatar, 2007, Maktabah Shamilah: Les (e 43 et 5 calall o Ala il 1 (3 5 ol Ain cila
o8 ). Musnad asy-Syafi‘i adalah salah satu buku Hadis terkenal yang dikaitkan dengan Imam Aba
‘Abdullah Muhammad ibn Idris asy-Syafi‘i (767-820 M, 150-204 H). Imam ar-Rafi’i dan Imam an-
Nawawi adalah dua orang paling dominan tarjih (memilih pendapat terkuat) dalam Mazhab Syafi’i
karena pada saat itu telah banyak yang mengaku berpendapat atas nama pemahaman asy-Syafi‘i.

8 Siyar as-Sahaba, Vol. 3, p. 405, Darul Ishaat Urdu, Karachi, 2004.
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secara sengaja dan tidak juga akan menuruti hal-hal yang bukan
ma’ruf. Siapa yang memenuhi janji tersebut maka ganjaran berada
di tangan Allah Ta’ala. Siapa yang melakukan salah satu diantara
keburukan itu lalu Allah Ta’ala menutupi kelemahannya, maka
urusannya diserahkan kepada Allah ta’ala. Jika Allah menghendaki,
Dia akan memaafkannya atau menghukumnya.” Kami telah baiat
kepada beliau (Rasulullah saw) atas hal-hal tersebut.” ¢ Ini adalah
riwayat Bukhari.

Ketika dalam perjalanan Hijrah ke Madinah, setelah
melaksanakan ibadah shalat jumah di daerah Quba, Rasulullah
(saw) menaiki untanya untuk berangkat menuju Madinah
Rasulullah  (saw) melonggarkan ikatan talinya dan tidak
menggerakkan unta. Unta beliau mulai melihat ke kiri dan ke kanan
layaknya tengah memutuskan akan berjalan ke arah mana.

Melihat hal itu Banu Salim yang areanya digunakan untuk
ibadah Jumat bertanya kepada Rasulullah (saw). Diantara mereka
ialah Itban Bin Malik (&b ¢l Olie) dan Naufal bin Abdullah Bin
Malik  (OMxadl ¢ cllo o dll dus ¢ J893) dan Ubadah bin Shamit.
Mereka memohon kepada Rasulullah (saw), O Uud J33! 4l Jguny bn
gy b e2hdlg @lusdly sladll Oleol (g cdiloly §ydally ddall Uud
JSg8n 1 Jgand Ll Toeled iS5 8ymedl 0dd s Oyadl (e Joydl O U8 Al
«Cdd Cu> “Wahai Rasul Allah! Mohon kiranya berkenan tinggal di
tempat kami. Jumlah penduduk di sini banyak sehingga penjagaan

67 Shahih al-Bukhari, Kitabul Iman, Alaamatul Iman Hubbul Ansar, Hadith 18; Sirah lbn Hisyam.
‘Ubadah bin Shamit Radhiyallahu ‘anhu dalam riwayat Ibnu Ishaq berkata, “Lalu kami pun berbaiat
kepada F}’asgulullah saw dengan baiat wanita. Peristiwa ini ter;jadi sebelum diwajibkan perang” Baiat itu
alah, (el Gis 4838 ol 155 ¥ 5 235 VS Y5 155 Y5 18555 5 i ally 1 &5 Y 0 Gl il
Ciyhra B Jslaxi Y3 381805 5Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepada
mereka: “Kemarilah, hendaklah kalian berbai’at kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan
apapun, kalian tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, tidak akan berbuat
dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki kalian, tidak durhaka kepadaku dalam perkara
yang ma’ruf...”
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keamanan pun akan diperhatikan dengan baik. Kami akan
mengkhidmati dan menjaga tuan dengan sebaik-baiknya dan
mayoritas kami adalah Muslim.”

Dalam riwayat lain terdapat kata, daielly jaJl JI dll Jguey b @l
89,Jl9 “Di sini kami memiliki harta kekayaan dan kami memiliki
keluasan rezeki.”

Dalam riwayat lain lagi dikatakan, “Mohon tinggallah di kabilah
kami karena jumlah kami banyak, kami memiliki persenjataan,
kami juga memiliki kebun-kebun dan segala kebutuhan hidup
dapat terpenuhi.” Maksudnya, “Kami pun dapat memberikan
penjagaan dan dari sisi harta pun keadaan kami lebih baik.”
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah (saw)! Jika ada penduduk Arab
yang dirundung rasa takut atau teror, biasanya mereka mencari
perlindungan kepada kami.”®

Rasulullah (saw) mendengarkan semua ucapan mereka lalu
menyampaikan harapan baik dan bersabda, 8)3ebo W1 lgbuw Igls-
“Baiklah. Kalian memiliki segala sesuatu. Jangan halangi jalan unta
itu karena ia sudah mendapatkan perintah. Pada hari ini, atas
perintah Allah Ta’ala ia akan pergi kemana saja ia harus pergi,
berhenti atau duduk.”

Dalam riwayat lainnya terdapat kalimat, “Unta ini telah
diperintah. Maka dari itu, biarkanlah ia pergi kemanapun.”

Sambil tersenyum Rasulullah (saw) bersabda, ] pSls 4l £yb
Bgy‘ln “Semoga Allah Ta’ala mencurahkan keberkatan kepadamu

s8Tarikh al-Khaamis fi ahwaal anfusi nafis (2z 3-1 s ol Jisal 8 Guedll &5), Husain bin
Muhammad bin Hasan ad-Diyarbakr (ale¥le (s S Jball cpunll (0 dene oy (ppsa),
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atas apapun yang telah kamu persembahkan.” Lalu beranjaklah
unta dari tempat itu.®

Berkenaan dengan penaklukan Mesir penulis kitab Siyarush
Shahabah menulis, “Pada masa kekhalifahan Hadhrat Umar,
penaklukan Mesir berlangsung lambat. Hadhrat Amru bin al-’Ash ra
(ool ¢ 9 0e) — panglima pasukan - menulis surat kepada Hadhrat
Umar untuk meminta bantuan. Hadhrat Umar mengirimkan
bantuan pasukan sejumlah 4.000 orang yang mana Hadhrat
Ubadah memimpin 1.000 pasukan diantara pasukan bantuan itu.
Dalam jawabannya Hadhrat Umar menulis, 3T dayb eliouel ud |
9508 O3 Sially plgall oy a3l LAV plie Yy e Jzy AT S (e S
Y 2l Blis> o damyls b 09y T JBg Mises (3 daluung Casliall o Balie
dokuno (94 “Saya telah mengirim 4.000 (empat ribu) pasukan yang
mana setiap 1.000 (seribu) diantara mereka terdapat seorang
komandan yang nilainya sama dengan 1.000 orang pasukan.””®

Setelah bantuan pasukan sampai di Mesir, Hadhrat Amru bin
al-’Ash mengumpulkan mereka dan menyampaikan pidato yang
sangat menyentuh lalu memanggil Hadhrat Ubadah dan berkata,
ey Gluw (M9l ey Of ehde cwie “Mohon berikan tombak Anda
kepada saya!”

Hadhrat Ubadah memberikan tombaknya kepada Hadhrat
Amru bin al-’Ash. Hadhrat Amru bin al-’Ash lalu melepaskan sorban
dari kepalanya dan mengikatkan sorban itu ke tombak tersebut

8 Subulul Huda war Rasyaad fi sirah khairil ‘ibaad (sbadl sd 3,me (& SN sagdl Jas) karya
Muhammad ibn Yusuf ibn Shalihi asy-Syami, w. 942 H. Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 2, p. 83, Bab
Al-Hijratu ilaa al-Madinah, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2002

7 Futuuh Mishr wa akhbaruha (Penaklukan Mesir dan kabar-kabarnya) (Sl - W_bals jas 758
VYA Zadall - (g padl), penulis Abu al-Qasim ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah bin ‘Abdul Hakim bin
A’yun al-Qurasyi al-Mishri (s el 58 cpel 0 oSall ue alll yie s cren )l 2 auldll ), penerbit Darun
Nasyr atau Daarul Fikr, Beirut (21996 /1416 - s - SSE Jla / 5l 5la): @SI) s olild 3l 5 jae Lesd
O Aldas 5 yec g 3 ol Al ela ) i (AU @l 3 o) elle e 5 jee ad JUE J 50 ol i Ak o Lali 4 i e
ALY s 53 (po Ly S Y Agy (Lo Al 2388 g8 5 o g )l Casliad AlSa Balie 238 o g N QU 0Y 55 4d e 5 4u )
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kemudian menyerahkannya kepada Hadhrat Ubadah sembari
mengatakan, “Ini merupakan bendera komandan dan pada hari ini
Anda adalah komandan.” Merupakan keagungan Allah Ta’ala
dimana setelah serangan pertama kota tersebut sudah dapat
ditaklukan.™

Setelah penaklukan Damaskus, Hadhrat Abu Ubaidah Bin Jarah
datang ke Hims dan penduduk di sana berdamai dengan beliau.
Setelah itu beliau menetapkan Hadhrat Ubadah Bin Shamit sebagai
pengawas bagi Hims lalu menuju ke Hamah.

Setelah itu Hadhrat Ubadah Bin Shamit berangkat ke
Ladzikiyah (433W!) atau Lattakiyah (Laodicea), sebuah kota yang
terletak di dekat pantai di negeri Syam. Penduduknya memerangi
umat Islam. Di sana terdapat pintu yang sangat besar yang tidak
dapat terbuka tanpa dilakukan oleh jumlah orang yang banyak.
Hadhrat Ubadah membawa lasykar jauh dari kota lalu
memerintahkan mereka menggali lubang yang dapat menutupi
manusia dan kudanya sepenuhnya. Mereka juga menggali parit
yang dalam. Umat Muslim berusaha gigih untuk menggali parit dan
ketika selesai, pada saat siang hari mereka kembali ke Hims dan
ketika tiba malam, mereka kembali lagi ke parit yang telah digali.

Penduduk Ladzikiyah terkecoh beranggapan umat Muslim
telah pergi meninggalkan mereka. Ketika tiba siang dan mereka
membuka pintu lalu keluar dengan membawa hewan ternak, tiba-
tiba umat Muslim muncul sehingga membuat mereka kelabakan.
Umat Muslim menyerang mereka lalu memasuki kota melalui pintu

1 Siyar as-Sahaba, Vol. 2, p. 402, Darul Isha’at, Karachi, 2004; al-lktifa bima Tadhammanahu min
Maghazi Rasulullah wa ats-Tsalatsati al-Khulafa ( - alus 4gle alll (Laa - alll J g ) (5 5l (e 4danil Loy £lSY)
<Ll 4830l 5) yang ditulis oleh Sulaiman bin Musa bin Salim bin Hasan al-Khula’i al-Himyari, Abu
Rabi’ (2634 18 siall) gal) sl cs mandl oo S Gl ¢ allas 0 (ons 30 Slabis): o5l il il Balse o
A da gy A4 uSu) 4 e alll <1 caelild 5, Kota yang dimaksud ialah Iskandariyah (Alexandria).
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dan berhasil menaklukannya. Hadhrat Ubadah menaiki benteng
mereka dan di sana beliau meneriakkan takbir.

Diantara umat Kristen Ladzikiyah (&33! syua3) ada satu kaum
yang melarikan diri ketakutan ke al-Yusaid. Kemudian, mereka
kembali lagi dan meminta jaminan keselamatan supaya diizinkan
kembali ke tanah mereka. (Sebelumnya mereka melarikan diri
karena takut lalu meminta jaminan keamanan karena ingin
kembali) Mereka juga meminta tanah mereka dikembalikan lagi
sembari membayar pajak tanah.”? Satu bagian pendapatannya
harus dibayarkan. Umat Muslim lalu mengembalikan kepada
mereka tanah mereka dan membiarkan tempat ibadah mereka
bagi mereka. Umat Muslim memperlakukan mereka dengan baik
dan membolehkan kebebasan beribadah.

Atas perintah Hadhrat Ubadah, umat Muslim membangun
sebuah masjid di Ladzikiyah yang kemudian diperluas lagi.
Kemudian, Hadhrat Ubadah dan umat Muslim sampai di pinggir
laut lalu menaklukan sebuah kota bernama Baldah yang berjarak
sekitar 6 mil dari benteng Jablah.

Umat Muslim mendapatkan kemenangan yang gemilang
dengan perantaraan Hadhrat Ubadah dan kawan-kawan. Mereka
berhasil menaklukan Tartus yakni kota yang terletak di pinggir laut
di negeri Syam. Dengan demikian, daerah-daerah di negeri Syam
seperti Ladzikiyah, Baldah, Antartus (Tortosa atau Tartous) dapat
ditaklukan dengan perantaraan kepemimpinan Hazat Ubadah Bin
Shamit.””

72 Futuuhul Buldaan (oM & 58), perihal Himsh (cass Jal).

3 Siyarush Shahaabah. Futuh al-Buldan, pp. 83-85, Amr Hims, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut,
2000; Mujamul Buldan, Vol. 4, p. 169, Al-Lazigiyya, Vol. 1, p. 320, Antartus, Dar-ul-Kutub al-
lImiyyah, Beirut. Nama Tartus lainnya ialah Anti-Arados atau Antardos.
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Suatu ketika Rasulullah (saw) menetapkan Hadhrat Ubadah
Bin Shamit sebagai Amil sedekah dan menasihati beliau untuk
selalu takut kepada Allah ta'ala, 48Gall 335 JB Y 4l 61 b @b
d}.w_)bdl.ns Clyl@JoLw_gl ng}l@)ﬁﬁ_gl(f.b)d]%)éﬁ%ﬁ
o..wu.w‘_;.\llg‘sl-‘&lw e A Lo - Al Pgd; JIES §13SI 13 Sl «l
Y ] =5 He 3" “Takutlah kepada Allah wahai Abu al-Waliid
(panggilan Ubadah bin Shamit), janganlah kamu datang pada hari
kiamat dengan memikul unta jantan yang melenguh, atau
(memikul) seekor sapi yang menguak atau (memikul) seekor
kambing yang mengembik.” Maksudnya, “Jangan sampai
berkhianat. Jangan sampai kamu tidak mampu menjaga amanah
sedekah dengan baik. Jangan sampai kamu tidak dapat menjaga
atau membagikannya dengan baik sedekah atau zakat yang pada
masa itu biasanya berupa kambing, sapi atau unta, sehingga
hewan-hewan itu malah menjadi beban bagimu pada hari kiamat
nanti.”

Hadhrat Ubadah Bin Shamit berkata, &l ¥ é:db Laxs 63573
L-\a‘ “l & “Demi Dzat yang telah mengutus anda dengan hagq,
saya tidak akan menjadi amil bagi dua orang sekalipun.”’* Artinya,
“Keadaan saya tidak dapat menahan beban siapapun sehingga
lebih baik tidak menjadikan saya sebagai amil.”

Pada zaman Nabi yang mulia (saw), lima (5) orang dari
kalangan Anshar telah mengkompilasi Al-Quran. Nama-namanya
sebagai berikut: Hadhrat Muadz Bin Jabal, Hadhrat Ubadah Bin

74 Usdul Ghabah, Vol. 3, p. 55, Darul Fikr, Beirut, 2003. Al-Jami’us Ash-Shaghir fi Ahadits al-
Basyir an-Nadzir ( sl judall cuslal 8 jueall aelall) merupakan salah satu kitab karya Al-Hafidz Al-
Imam Jalaluddin Abdur Rahman bin Abu Bakar As-Suyuthi; Al-Umm Karya asy-Syafi’i ( =8Lall oY1)
d\.ﬂ-ﬁ;&é‘:m\..a“uuaj\_\c ?.\...4}4.1.\::4.\]\&;\‘ ‘d]\ d)u)&a_m\» Jlﬁ‘\_u\ur. w}l-ku-“u“-
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Shamit, Hadhrat Ubay bin Ka’b, Hadhrat Abu Ayyub Anshari dan
Hadhrat Abu Darda.”

Setelah penaklukan Syam, Hadhrat Yazid (saudara Muawiyah)

bin Abu Sufyan (Z:li-f'z-i: Lj &2 %533) menulis kepada Hadhrat Umar, u‘

OBA) d4dlad e J) 1536515 ¢ osIdall 198eg 19055 19338 38 alid1 (Jb
FVEPRAEY Jiy uﬂff,zjl el G uisb ‘&é.é.:.a.ag “Penduduk Syam
memerlukan Mu’allim (Pengajar) yang dapat mengajarkan Al-
Quran dan pengetahuan keagamaan kepada mereka.””®

Hadhrat Umar mengutus Hadhrat Mu’adz, Hadhrat Ubadah
dan Hadhrat Abu Darda ke sana.”” Hadhrat Ubadah berangkat dan
tinggal di Palestina.

Junadah meriwayatkan, “Ketika saya menemui Hadhrat
Ubadah, saya mendapati beliau dalam keadaan memahami agama
Allah dengan sangat baik yakni beliau seorang yang sangat alim.””®

Ketika umat Muslim menaklukan negeri Syam (plid!), Hadhrat
Khalifah Umar mengutus Hadhrat Ubadah dan kawan-kawan
beliau, Hadhrat Mu’adz Bin Jabal (J«> ¢» 3s) dan Hadhrat Abu
Darda (slayWl ¢f) ke Syam untuk mengajarkan Al-Qur'an dan ilmu
agama di sana. Hadhrat Ubadah tinggal di Hims (yae=>) sedangkan
Hadhrat Abu Darda di Damaskus (@éws) dan Hadhrat Mu’adz

75 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d: _bai¥) (e desed alug adde alll  oa alll Jouy (o) & O3 pan
Al ool s gl sl g anS o il 5 sl salie 5 Jan 0 daa

76 Siyaar a’lamin Nubala.

7 Ath-Thabagaat al-Kubra (s»<V <@kl bab mereka yang mengumpulkan bacaan al-Qur’an pada
masa Rasulullah (saw) (alus 4de 4l Lo alll g5 332 e o aaa ¢ 283). Tadinya Hadhrat Khalifah
Umar (ra) mengumpulkan 5 orang untuk bermusyawarah. Dua orang tidak bisa diutus ke Syam karena
usia tua (Abu Ayyub al-Anshari) dan sakit-sakitan (Ubay bin Ka’b). Pengirim surat, Yazid putra Abu
Sufyan bin Harb dari Banu Umayyah bin Abdu Syams wafat pada 640 Masehi, empat tahun setelah
perang Yarmuk karena sakit wabah. Hadhrat Khalifah Umar menunjuk adik Yazid, Muawiyah
menggantikan posisi yang dijabatnya. Muawiyah menamakan anaknya dengan nama Yazid bin
Muawiyah yang lahir 647 Masehi sebagaimana kebiasaan bangsa Arab (dan Yahudi) menurunkan
nama keluarga yang wafat ke generasi selanjutnya.

78 Al-Ishabah Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 3, p. 507, Ubadah bin Samit, Dar-ul-Kutub al-Iimiyyah,
Beirut, 2005
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berangkat ke Palestina dan tidak lama kemudian Hadhrat Ubadah
pun menyusul ke Palestina (ulawd).

Di sana Amir Muawiyah menentang dalam suatu
permasalahan yang mana tidak disukai oleh Hadhrat Ubadah yakni
terdapat selisih pendapat diantara mereka dalam suatu urusan
agama sampai-sampai Muawiyah mengeluarkan kata yang keras
kepada Hadhrat Ubadah.

Hadhrat Ubadah pun akhirnya berkata, 131 8419 ua)b LSl Y
“Sekali-kali saya tidak akan tinggal satu bumi (negeri) dengan
Anda.” Kemudian, beliau pulang ke Madinah. ”®

Hadhrat Khalifah Umar (ra) bertanya, JuJ3Jl b| G sl “Apa
yang telah membuat Anda (Abu Walid, julukan Hadhrat Ubadah)
pulang kemari?”

Hadhrat Ubadah menceritakan semuanya kepada Hadhrat
Umar. Hadhrat Umar bersabda, l-i:ﬁ Al @-5-9 él@j ‘_Jl JngJl lﬁ G =
éﬁ@ij @d Eid “Kembalilah ke tempat Anda karena Allah Ta’ala
akan menghancurkan sebuah negeri yang di dalamnya tidak ada
Anda atau orang seperti Anda.”®® Artinya, “Orang yang memahami
ilmu agama dari antara sahabat lama Rasulullah (saw) seyogyanya

79 Al-Isti’aab (Claa) & ja & Glagin)),

80 Hadits Ibnu Majah Nomor 18: [Ubadah bin Shamit Al Anshari] adalah seorang komandan dan
sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam yang ikut berperang bersama Mu’awiyah di bumi
Romawi. Dia memperhatikan orang-orang yang sedang melakukan jual beli pecahan emas dengan
dinar dan pecahan perak dengan dirham. Kemudian ia berseru; “Hai manusia, sesungguhnya kalian
telah memakan riba, aku telah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ”
Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali sebanding, tidak ada kelebihan dan tidak ada
penangguhan antara keduanya.” Mu’awiyah berkata kepadanya; “Wahai Abul Walid saya tidak
memandang riba dalam transaksi ini, kecuali dalam penangguhannya! ” Ubadah menjawab; “Aku
sampaikan kepadamu hadits dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, namun engkau berpendapat
dengan pandanganmu sendiri. Sungguh, sekiranya Allah mengeluarkanku, maka aku tidak akan
tinggal di wilayah kekuasaanmu meski aku di bawah perintahmu.” Di dalam riwayat lain Ubadah bin
Shamit radhiallahu ‘anhu mengatakan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Emas
ditukar dengan emas, perak ditukar dengan perak, gandum ditukar dengan gandum, dan sya’ir
(gandum kasar) ditukar dengan sya’ir, kurma ditukar dengan kurma, garam ditukar dengan garam,
haruslah sama ukuran dan takarannya serta tunai. Apabila jenisnya berbeda, ukurannya juga boleh
berbeda dengan syarat tunai.” (HR. Muslim).
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ada di tempat tersebut karena jika tidak, itu merupakan
ketidakberuntungan negeri tersebut. Maka dari itu, kepulanganmu
adalah diperlukan.”

Hadhrat Umar pun mengirimkan pesan kepada Amir
Muawiyah, 3331 3b €6 96 & e el Jes1h ade &l 855 Y “Anda
tidak memiliki wewenang (otoritas) atas Ubadah.” Artinya, “Anda
tidak mempunyai kelebihan dalam soal agama dibandingkan
dengan Hadhrat Ubadah. Jadi, jika Hadhrat Ubadah menjelaskan
sesuatu topik agama dan menyampaikan pendapatnya tentang
sesuai hal keagamaan, dengarkanlah, karena apa yang ia katakan
adalah benar.”#

Sebetulnya masih banyak keterangan berkenaan dengan
Hadhrat Ubadah, insya Allah pada khotbah yang akan datang
dilanjutkan lagi karena keterangannya cukup panjang sehingga
waktu tidak akan mencukupi.

Sekarang saya ingin menyampaikan mengenai seorang almarhum yang
saya juga akan memimpin shalat jenazahnya. Jenazah hadir. Beliau adalah Tn.
Tahir Arif yang wafat pada tanggal 26 Agustus setelah sebelumnya sakit yang
sangat menguji kesabaran. Innalillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn. Beliau sakit
kanker dan dengan sabar beliau menghadapi sakit beliau tersebut. Sebelumnya
beliau berprofesi sebagai pembantu kepala polisi dan beliau seorang pegawai
dengan golongan yang sangat tinggi. Beliau telah pensiun dari jabatan tersebut.
Setelah itu beberapa tahun yang lalu saya menetapkan beliau sebagai Sadr Fazl-
e-Umar Foundation. Jadi sebelum wafat beliau adalah Sadr Fazl-e-Umar
Foundation dan tengah berkhidmat untuk agama.

Tn. Tahir Arif lahir pada 13 Februari 1952 dan keluarga beliau berasal dari
Sialkot, namun kemudian pindah ke Sargodha. Ayah Tn. Tahir Arif adalah Tn.
Choudry Muhammad Yar Arif, seorang Mubaligh yang mendapatkan taufik

berkhidmat sebagai Mubaligh di Inggris dan wakil Imam Masjid London. Beliau
juga pernah menjadi Naib Wakilut Tabshir Tahrik Jadid di Rabwah. Dengan

81 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 55, Ubadah bin Samit, Darul Fikr, Beirut, 2003
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demikian Tn. MIn. Muhammad Yar Arif termasuk diantara ahli debat dan ulama
besar jemaat. Pada Majlis yang diselenggarakan tanggal 23 Maret 1940 yang di
dalamnya disetujui resolusi untuk rencana pendirian negara Pakistan, Tn.
Muhammad Yar Arif — ayah Tn. Arif - bersama dengan Hadhrat Maulana
Abdurrahim Niyaz ikut serta di dalamnya sebagai perwakilan dari Jemaat
Ahmadiyah.®? Singkatnya, beliau mendapatkan suatu karunia yang bersejarah.

Ibu Tn. Tahir Arif adalah Ny. Inayah Tsurayya Begum, dan kakek beliau
Hadhrat Choudry Ghulam Husein Bhatti adalah seorang sahabat Hadhrat Masih
Mau’ud (as)

Tn. Tahir Arif adalah seorang yang berilmu dan sangat mencintai ilmu.
Beliau seorang penulis yang mahir dan juga seorang penyair. Beliau menulis
beberapa buku. Dua buku kumpulan syair karya beliau sangat masyhur, satu
buku berbahasa Urdu dan yang satu lainnya berbahasa Punjabi. Selain itu beliau
juga menulis dua buku bagus lainnya, yang pertama buku mengenai Hadhrat
Rasulullah (saw) dalam bahasa Inggris dan satu buku lainnya mengenai Pakistan
yang berjudul “Pakistan Manzil bah Manzil.”

Setelah menyelesaikan MA di bidang Ekonomi di Punjab University,
kemudian beliau juga mengambil gelar LLB di sana. Selanjutnya beliau
melanjutkan studinya ke Inggris. Beliau meraih gelar LLM dari London School of
Economics dan dengan karunia Allah Ta’ala beliau meraih penghargaan Mark of
Merit dari London University.

Setelah studi di London beliau pulang ke Pakistan dan di sana beliau lulus
dalam ujian CSS (central superior service). Beliau bekerja di bagian Pelayanan
Publik Pakistan dan karir beliau terus meningkat hingga mencapai jabatan
Inspektur Jendral Polisi. Dan bisa mencapai posisi itu dalam situasi yang terjadi
setelah dibuatnya undang-undang yang menentang Jemaat kita, ini tentunya
membuktikan kapasitas beliau yang luar biasa. Selain di Kepolisian Pakistan,
beliau juga ditempatkan di Badan Investigasi Federal dan Direktorat Intelijen
Keimigrasian. Ketika beliau tinggal di Inggris dalam rangkaian studinya, atas
perintah Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (IV) rahimahullahu ta’ala, Tn.
Choudry Rashid menulis buku-buku untuk anak-anak, beliau mendapatkan taufik

82 Pakistan merdeka dari Inggris pada 14 Agustus 1947. Setiap 23 Maret, Pakistan memperingati
pengesahan Resolusi Lahore pada 23 Maret 1940, yang dianggap sebagai langkah awal menuju
kemerdekaan Pakistan tujuh tahun kemudian. Peristiwa penting lainnya yaitu pernyataan resmi
Pakistan sebagai republik Islam pertama di dunia pada 23 Maret 1956.
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untuk membantu Tn. Choudry Rashid menulis buku-buku tersebut dalam bahasa
Inggris. Cukup banyak kontribusi beliau dalam pengkhidmatan ini.

Dengan karunia Allah Ta’ala beliau sangat hobi membaca buku-buku
Hadhrat Masih Mau’ud (as) dan selalu ada saja buku yang sedang beliau baca.
Kemudian tidak hanya membacanya, beliau juga secara rutin membuat catatan-
catatan dari buku tersebut lalu melakukan tukar pikiran dengan kawan-kawan
beliau mengenai bahasan-bahasan dalam buku tersebut. Beliau secara dawam
menilawatkan Al-Quran Karim dan merenungkannya.

Kemudian, meskipun tidak ada seorang pun dari antara keluarga beliau
yang menuliskan mengenainya, namun saya tahu dari obrolan dengan beliau
bahwa beliau secara dawam bangun untuk tahajud dan beliau seorang yang rajin
melaksanakan tahajud. Ketika beliau bekerja di Pakistan di mana pun beliau
tinggal selalu siap untuk pengkhidmatan terhadap Jemaat dan beliau adalah
sosok yang sangat pemberani.

Dengan karunia Allah Ta’ala — sebagaimana telah saya sampaikan -
muthola’ah (penelaahan) beliau sangat luas dan pemikiran beliau juga sangat
cerdas. Keilmuan beliau sangat luas baik dalam ilmu agama maupun ilmu
duniawi. Beliau menggunakan ilmunya tersebut untuk mengkhidmati Jemaat.
Beliau mempunyai pandangan yang sangat baik dalam berbagai perkara dan
sosok yang memiliki gagasan-gagasan yang cemerlang.

Beliau mempunyai ghairat yang tinggi terhadap Khilafat Ahmadiyah,
seorang yang sangat tulus ikhlas dan ahmadi yang pemberani. Sepanjang
hidupnya beliau selalu berusaha untuk menjadi penolong Khilafat Ahmadiyah
dan menjalani hidup beliau sebagai khadim Jemaat yang setia. Dan dengan
karunia Allah Ta’ala saya melihat Allah Ta’ala menganugerahkan kesuksesan
kepada beliau dalam usaha beliau tersebut. Beliau teman sekelas saya dan saya
mengenal beliau sejak masa kecil dan sejak masa-masa sekolah. Dengan karunia
Allah Ta’ala sejak masa sekolah pun beliau telah asyik dalam menuntut ilmu.

Beliau seorang ahli debat yang handal dan selalu ikut serta dalam lomba-
lomba debat di college. Beliau seorang orator hebat dan pada saat itu juga saya
melihat beliau cukup baik dalam ilmu agama. Hal yang perlu disampaikan juga
adalah, beliau secara khusus sangat menghormati dan mencintai para Khadim
Jemaat dan Wagqafin Zindegi dan selain itu beliau setiap saat selalu siap untuk
memberikan bantuan yang jaiz kepada para kawan ahmadi. Beliau seorang yang
meraih pangkat yang sangat tinggi, oleh karenanya beliau berusaha semaksimal
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mungkin untuk memberikan bantuan yang jaiz kepada para kawan Ahmadi
beliau.

Beliau mulai berkhidmat di Fazle Umar Foundation sejak tahun 2014. Pada
saat itu saya menetapkan beliau sebagai Direktur Fazle Umar Foundation.
Kemudian pada tahun 2017 setelah kewafatan Tn. Choudry Hamid Nasrullah
Khan yang pada saat itu menjabat sebagai Sadr Fazle Umar Foundation, saya
kemudian menetapkan beliau sebagai Sadr Fazle Umar Foundation. Dan dengan
karunia Allah Ta’ala — sebagaimana telah saya sampaikan — hingga akhir
hayatnya beliau menjabat sebagai Sadr Fazle Umar Foundation. Hingga akhir
hayat beliau, hingga kedatangan beliau di Inggris untuk pengobatan, hingga
empat bulan sebelumnya beliau melaksanakan tugas-tugas beliau di Fazle Umar
Foundation dengan penuh kerja keras. Beliau secara rutin datang ke setiap
pertemuan dengan penuh ketertarikan. Dan banyak perluasan dalam program-
program Fazli Umar Foundation selama beliau menjabat.

Diantara orang-orang yang ditinggalkan, antara lain Istri beliau Ny. Annisa
Tahir dan anak laki-laki beliau, Aspan Yar Arif dan tiga puteri beliau, Toyyibah
Arif, Azizah Auj dan Bina Tahir Arif. Dua puteri beliau telah menikah sedangkan
putera-puteri beliau yang lainnya belum menikah.

Puteri beliau Thayyibah Arif Tahir menulis, “Allah Ta’ala telah banyak
memberikan kesuksesan-kesukesan duniawi kepada ayah kami, namun beliau
selalu mengungkapkan dengan berani dan penuh ghairat identitas beliau sebagai
seorang Ahmadi. Beliau seorang pejabat yang sangat jujur dan terpercaya. Beliau
seseorang yang mengutamakan agama, bertawakal kepada Allah, dan sosok
yang rendah hati.

Beliau seorang penyair, sastrawan, penulis yang hebat, guru, cendikiawan
dalam ilmu agama, seorang suami yang bertanggung jawab, ayah yang penuh
kasih sayang, dan yang paling utama adalah beliau fana dalam kecintaan kepada
Allah Ta’ala dan Rasulullah (saw). Ibu saya mengatakan bahwa beliau pribadi
yang menyukai keadilan dan penuh kelembutan. Tanpa mempedulikan
jabatannya dan tanpa membeda-bedakan beliau berlaku baik kepada setiap
orang, baik kecil, besar, kaya atau pun miskin.”

Beberapa kerabat dari orang yang meninggal biasa menulis berkenaan
dengan almarhum dengan terbawa perasaan dikarenakan hubungan pribadi
mereka, namun karena saya mengenal beliau secara pribadi, segala hal yang
ditulis mengenai beliau itu adalah memang benar seperti itu.
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Tn. Mubarak Siddigi menulis, “Almarhum Tn. Tahir Arif seseorang yang
rendah hati dan memiliki hubungan yang kuat dan penuh keta’atan dengan
Khalifah. Seorang penyair dan sastrawan yang hebat. Suatu kali saya meminta
beliau memperdengarkan syair yang paling beliau sukai. Maka beliau
memperdengarkan syair beliau mengenai Khilafat berikut ini:
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‘Tuanku, semoga khadim ini menjadi dekat dengan engkau

Di bawah kakinya pun boleh, bak tanah rerumputan.””

Suatu hari saya (Hudhur atba) berkata di tengah-tengah teman saya, ‘Pak
Tahir (Tahir Shb)! Allah Ta’ala telah memberikan kehormatan-kehormatan besar
kepada para Ahmadi. Anda telah mendapatkan posisi yang sangat tinggi dalam
kepolisian.’

Beliau berkata, ‘Kehormatan yang lebih tinggi dari itu adalah saya seorang
Ahmadi.’ Kemudian beliau menyampaikan, ‘Saya juga pernah menjadi teman
sekelas Khalifah-e-waqt dan hal ini adalah suatu kehormatan besar bagi saya.””

Tn. Maulana Muhammad Yar Arif, ayah beliau mengirim beliau ke Rabwah
untuk menempuh pendidikan di College (Sekolah tinggi), dan pada saat itu tidak
berapa lama setelah beliau mendaftar, dikarenakan college kita telah
dinasionalisasi®3, bukannya tinggal di hostel, ayah beliau memohon kepada
Khalifatul Masih Ats-Tsalits — dan Maulana Muhammad Yar Arif memiliki
hubungan yang akrab dengan Hadhrat Khalifatul Masih At-Tsalits - maka ayah
beliau mengatur supaya beliau tinggal di Daarul Dhiafat dan beliau
menyelesaikan studinya dengan tinggal di sana.

Di masa-masa sekolah banyak obrolan-obrolan dan candaan-candaan
dengan beliau, namun ketika Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ menetapkan saya
(Hudhur atba) sebagai Naazir A’laa, sejak saat itu beliau bersikap penuh hormat,

8 Pada tahun 1970, Partai Rakyat Pakistan (Pakistan People’s Party) memenangkan pemilihan umum.
Pemimpin partai itu ialah Zulfikar Ali Bhutto. Partai Rakyat Pakistan (PPP) didirikan di tahun 1967.
Kawan dekat Bhutto ialah J.A. Rahim, seorang pensiunan dan ideolog Marxis (Kiri, sosialis-komunis).
Sejumlah Marxis dan intelektual progresif, jurnalis, aktivis mahasiswa, serta aktivis serikat buruh
kemudian juga turut bergabung termasuk kelompok Sosialis Islam Ramay. Kebijakan Bhutto
diantaranya menguasai (nasionalisasi) semua sekolah, perguruan tinggi, dan rumah sakit yang dimiliki
oleh berbagai komunitas di negara ini. Tahun 2004, Presiden Pervez Musharraf memerintahkan
privatisasi (menyerahkan kepada swasta) bersyarat bagi lembaga-lembaga pendidikan minoritas.
https://indonesia.ucanews.com/2014/11/13/umat-katolik-pakistan-bersukacita-menyusul-sekolah-
mereka-dikembalikan-pemerintah/
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dan kemudian setelah saya menjadi Khalifah beliau lebih meningkat lagi dalam
keikhlasan dan kesetiaan. Ini adalah karunia Allah Ta’ala.

Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada beliau,
meninggikan derajat beliau dan menjaga anak keturunan beliau untuk
senantiasa memiliki hubungan yang penuh kesetiaan dengan Jemaat dan
Khilafat. Kawan-kawan dan kerabat beliau juga menulis bahwa dengan karunia
Allah Ta’ala beliau adalah seorang yang sangat rendah hati dan cendikia. Setelah
shalat saya akan memimpin shalat jenazahnya. Jenazah beliau telah ada di sini.
Setelah shalat insya Allah saya akan keluar memimpin shalat jenazah, para
hadirin di mohon tetap di sini dan mengatur shaff untuk shalat jenazah.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi
wa sallam (Manusia-Manusia Istimewa, seri 51)
Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad,
Khalifatul Masih al-Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil
‘aziiz) pada 06 September 2019 (06 Tabuk 1398 Hijriyah
Syamsiyah/ Muharram 1441 Hijriyah Qamariyah) di Masjid
Mubarak, Tilford, UK (Britania raya)
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Pada khotbah yang lalu saya sampaikan berkenaan dengan
Hadhrat Ubadah Bin Shamit radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, namun
belum lengkap. Pada hari ini akan saya sampaikan riwayat
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Kaum Yahudi Banu Qainuga memerangi umat Muslim atas hasutan
Abdullah Bin Ubay [pemimpin golongan Munafik di Madinah],
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Ubadah Bin Shamit pun merupakan sekutu Banu Qainuga. Namun,
Ubadah memisahkan diri dari kabilah tersebut disebabkan
peperangan itu. Beliau melepaskan dukungannya demi Allah Ta’ala
dan Rasul-Nya. Atas peristiwa itu turun ayat [dalam Surah al-Maa-
idah] sebagai berikut: W3l §)uaills 35dall 19355 ¥ 195aT Guddl G G}
{OanllB 380 o A1 el 05 e 44155 (03 a1 o
‘Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengambil orang-
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani menjadi penolong, sebagian
mereka adalah penolong sebagian lainnya. Dan barangsiapa di
antara kamu mengambil mereka menjadi penolong-penolong,
maka sesungguhnya ia dari mereka. Sesungguhnya Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum yang aniaya.” (Surah Al-Maa-idah,
5:52).”8

Dalam hal ini perlu saya sampaikan maksudnya bukanlah
jangan pernah memberikan manfaat kepada orang Yahudi atau
Kristen atau jangan bergaul dengan mereka, melainkan maksudnya
janganlah berkawan dengan orang Yahudi dan Kristen yang tengah
memerangi kalian. Sebab, pada ayat lain Allah Ta’ala menegaskan
bahwa Allah Ta’ala tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan
adil kepada mereka yang tidak berperang dengan kalian atau yang
tidak mengusir kalian dari rumah apakah mereka kafir atau dari
kalangan Yahudi dan Nasrani sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
pha3s O 49163 be Sy fl 0all B #SylilE @ Gl o2 AN S1G5 Y
ipawdid)l g Al u‘ g Islaudis “Allah tidak melarang kamu
untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang
tidak memerangimu karena agama kamu, dan vyang tidak

8 Sirah an-Nabawiyah Karya Ibnu Hisyam (slia (¥ 405l & udl), bab (¢&18 3 5al) riwayat dari ( &
Cudlall o3l 3368 3 a5l ¢ 335E). Al-Ishabah Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 3, p. 506, Dar-ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2005.
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mengusirmu dari rumah-rumahmu. Sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang yang berlaku adil.” (Surah al-Mumtahanah, 60:9)

Dijelaskan dalam hal ini pada ayat sebelumnya supaya tidak
menjadikan orang-orang bukan Muslim sebagai penolong
maksudnya ialah janganlah menjadikan mereka sebagai penolong
disebabkan kelemahan, rasa takut atau ciut hati dalam diri kalian
melainkan kalian harus bertawakkal kepada Allah Ta’ala. Jika kalian
memperbaiki keadaan iman kalian maka Allah Ta’ala pun akan
beserta kalian.

Namun sayangnya, yang kita saksikan saat ini bagaimana
negara-negara Islam saat ini masuk kedalam pangkuan negeri-
negeri non Muslim untuk meminta bantuan kepada mereka dan
takut kepada mereka. Akibat dari suatu negeri Muslim meminta
bantuan kepada negara non Muslim untuk berperang melawan
negeri Muslim lainnya sehingga negeri-negeri non Muslim itu
memotong akar Islam. Kita berdoa semoga Allah Ta’ala
memberikan akal kepada negeri-negeri Islam itu.

Kembali lagi kepada peristiwa sebelumnya, ketika Banu
Qainuqa berperang melawan kaum Muslim, mereka terkepung dan
akhirnya mereka kalah. Berkenaan dengan itu dalam buku Sirat
Khataman Nabiyyin dijelaskan bahwa setelah kalah pada perang
tersebut Banu Qainuqga diperintahkan untuk diusir, lengkapnya
sebagai berikut: “Dengan karunia Allah Ta’ala meskipun jumlah
pasukan Muslim sedikit dan dilengkapi persenjataan ala kadarnya,
namun mendapatkan kemenangan telak dalam melawan pasukan
Quraisy yang besar pada perang Badr sehingga para penguasa
Makkah mengalami kehancuran. Keadaan itu menimbulkan
kemarahan besar yang terselubung di kalangan kaum Yahudi
Madinah. Akhirnya secara terang terangan mereka mulai
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menampakkan kekesalannya atas umat Muslim. Mereka mulai
mengoceh dalam majlis-majlis dengan mengatakan: ‘Apalah
istimewanya dapat mengalahkan lasykar Quraisy. Coba
Muhammad (saw) berperang melawan kami maka akan
mengetahui bagaimana rasanya.’®

Pernah suatu ketika mereka mengatakan hal serupa kepada
Rasulullah (saw) dalam suatu majlis. Sebagaimana diriwayatkan,
ketika Rasulullah (saw) datang di Madinah paska perang Badr,
suatu hari Rasul mengumpulkan warga Yahudi lalu memberikan
nasihat dan menyampaikan pendawaan beliau lalu menyeru
mereka kepada Islam. Setelah mendengar ceramah Rasulullah
(saw) yang penuh damai dan simpati, para tokoh Yahudi
menanggapi dengan mengatakan, Cz8 el d.mu RY) d{,;gﬁ NVES) G
ol 35 G Cdsal GG 55 b DaH &dya5 Y HRET 1636 1355 be 1585
h&n @13 pJ ebb ‘Wahai Muhammad! Mungkin karr{u menjadi
sombong setelah berhasil membunuh beberapa orang Quraisy.
Mereka tidak memahami strategi perang. Jika kamu berperang
melawan kami, kamu akan mengetahui bagaimana lawan
sebenarnya.’®®

Mereka tidak hanya melontarkan ancaman itu saja bahkan
mereka mulai membuat makar untuk membunuh Rasulullah (saw).
Sebagaimana diriwayatkan, ketika seorang Muslim yang tulus
ikhlas bernama Thalhah Bin Bara (shadl & &) menjelang wafat

8 Tarikhur-Rusuli Wal-Mulik (Tarikhut-TabarT), By Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir At-Tabari,
Volume 3, p. 50, Thumma Dakhalatis-Sanatuth-Thaniyatu Minal-Hijrah / Dhikru Waq‘ati Badril-
Kubra, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon, Second Edition (2002)

8 Sunanu Abi Dawid, Kitabul-Khirdji Wal-Imarati Wal-Fai’i, Babu Kaifa Kana Ikhrajul-Yahadi
Minal-Madinah, Hadith No. 3001; Tarikhur-Rusuli Wal-Mulik (Tarikhut-Tabari), By Aba Ja‘far
Muhammad bin Jarir At-Tabari, Volume 3, p. 50, Thumma Dakhalatis-Sanatuth-Thaniyatu Minal-
Hijrah/Ghazwatu Bani Qainuqa‘, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon, Second Edition (2002); As-Siratun-
Nabawiyyah, By Abii Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, pp. 513-514, Amru Bani Qainuqa‘,
Darul-Kutubil-“IImiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001)
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berwasiat, all Lo i Joiss 15635 Y3 (I3 32 I3 Jedxdly ieidd
i (B ol O 34l BT B glas 4de ‘Jika saya mati pada
malam hari, tidak perlu mengabarkan Rasulullah (saw) untuk
menyalatkan jenazah saya supaya jangan sampai karena saya,
Rasulullah (saw) mengalami penderitaan yang ditimpakan oleh
orang-orang Yahudi’ Maksudnya, jika diberitahukan maka
Rasulullah (saw) akan datang untuk shalat jenazah pada malam
hari sehingga orang Yahudi mendapatkan kesempatan baik untuk
mencelakai beliau.?®

Banu Qainuga merupakan kabilah yang paling tangguh dan
berani di Madinah sehingga merekalah yang paling pertama
melanggar perjanjian. Para sejarawan menulis, J3i 1936 glud o
2% O led 1g0yl>-g ¢l dnde dlll (o dll Jgusy g g Lo g4 92
419 ‘Diantara penduduk Yahudi Madinah, Banu Qainuga-lah yang
paling pertama melanggar perjanjian yang telah dibuat antara
mereka dengan Rasulullah (saw).’

Setelah perang Badr mereka mulai membangkang dan
memperlihatkan permusuhan dan kedengkian secara terang-
terangan dan melanggar perjanjian.®

Meskipun mendapatkan perlakuan seperti itu, umat Muslim
tetap sabar mengikuti petunjuk sang junjungan dan tidak
mengambil langkah sendiri bahkan dalam hadits diriwayatkan

87 Al-Mu’jamul Kabir karya ath-Thabrani (' dall )uSll as=all), Thalhah bin Bara sebelum itu tengah
sakit parah dan Nabi (saw) telah menjenguknya. Nabi (saw) berpesan kepada para sahabat yang lain
agar diberi tahu tentang Thalhah karena melihat tanda-tanda parahnya sakitnya.

8 As-Stratun-Nabawiyyah, By Abi Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 514, Amru Bani
Qainuqga‘, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001); Tarikhur-Rusuli Wal-
Multk (Tarikhut-TabarT), By Abt Ja‘far Muhammad bin Jarir At-Tabari, Volume 3, p. 50, Thumma
Dakhalatis-Sanatuth-Thaniyatu Minal-Hijrah/Ghazwatu Bani Qainuqa‘, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon,
Second Edition (2002)

89 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 264, Ghazwatu Bani Qainuqa‘, Daru
Ihya’it-Turathil- Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)
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bahwa setelah dibuat kesepakatan antara umat Muslim dan
Yahudi, Rasulullah (saw) memberikan perhatian khusus untuk
membahagiakan orang Yahudi. Sebagaimana ketika terjadi
perselisihan antara seorang Muslim dengan seorang Yahudi. Orang
Yahudi tersebut mengunggulkan Hadhrat Musa (as) diatas semua
nabi. Mendengar itu sahabat Rasul marah dan bersikap keras
kepada sang yahudi dan mengatakan bahwa Rasulullah (saw) yang
merupakan nabi paling unggul. Ketika kabar ini sampai kepada
Rasul, beliau (saw) marah dan memarahi sang sahabat dengan
bersabda: ‘Apa yang kamu lakukan, kenapa mengunggulkan salah
satu Nabi diatas Nabi-Nabi lainnya?’ Rasulullah (saw)
menyenangkan orang Yahudi dengan menyebutkan keunggulan
parsial Hadhrat Musa (as). *°

Namun demikian, meski orang-orang Yahudi itu mendapatkan
perlakuan lembut dan kasih sayang, mereka semakin bertambah
dalam kejahatannya dan pada akhirnya merekalah yang menjadi
penyebab terjadinya perang. Kebencian yang membara di dada
mereka sudah tidak dapat terbendungkan lagi. Awalnya adalah
suatu hari ada seorang wanita Muslim pergi ke pasar untuk
membeli sesuatu di toko milik seorang Yahudi Bani Qainuga ( Ggw

9 Shahih al-Bukhari, Kitab fil Khushuumaat (mengenai persellsman) bab maa yadzkuru fil asykhaash
wal khushuumah bainal Muslim wal Yahud: 3455 Gsaliadll da 385 o385 Gl (B dde A )8 A e
Al de om?lud\@}udu\é;wy@km\dﬂj ¢ )@-‘” dmuuu\gg \W@Lm\dﬂ\jr’,.\i.&]\ J\éa,@_d\
dcdl&a@ﬂ\bssehd\ A0 8l e (8 Ly 853 gﬂ,m&\@mgm\@\@,@_mma@,@\u,gh
b e Al Y Akl adle A e £ A 0 5 dla alis (e Allid Al Al sdari Abu Hurairah radliallahu
‘anhu berkata; Ada dua orang laki-laki yang sedang saling mencaci, yang satunya seorang Muslim dan
satunya lagi orang Yahudi. Berkata, laki-laki Muslim: "Demi Dzat yang telah memilih Muhammad
untuk seluruh alam”. Dan berkata, laki-laki Yahudi: "Demi Dzat yang telah memilih Musa untuk
seluruh alam”. Seketika itu laki-laki Muslim mengangkat tangannya dan menampar wajah orang
Yahudi itu. Maka orang Yahudi itu pergi menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan
mengabarkan peristiwa yang terjadi antara dirinya dan orang Muslim itu. Kemudian Nabi saw
memanggil orang Muslim itu dan bertanya tentang kejadian itu, lalu orang Muslim itu
memberitahukan Beliau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ‘Laa tukhayyiruuni ‘alaa
Muusa..” - "Janganlah kamu lebihkan aku terhadap Musa..”
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glind *). Ada beberapa orang Yahudi yang sedang berada di toko
tersebut berbuat ulah yang nakal terhadap wanita Muslim tersebut
begitu juga pemilik toko tersebut dengan cara memasangkan duri
atau kail pada ujung kain bagian bawah wanita itu sehingga ketika
wanita tersebut pergi meninggalkan tempat itu karena muak
dengan ulah mereka, pakaiannya tertarik dan terbukalah auratnya.
Melihat keadaan si wanita itu orang-orang Yahudi tadi mengolok-
olok dan menertawakan dengan keras. Sementara sang wanita
merasa malu dan berteriak meminta bantuan.

Kebetulan saat itu ada seorang pria Muslim berada di sekitar
itu lalu datang mendekat. Terjadilah perkelahian di sana. Yahudi
pemilik toko itu terbunuh. Hal ini menyebabkan kawan-kawan
Yahudi lainnya menyerangnya dengan pedang dan akhirnya pria
Muslim pun syahid di tempat itu. Umat Muslim yang mendengar
kabar tersebut langsung naik pitam dan memperlihatkan
solidaritas tinggi dan datang ke tempat tersebut. Pada waktu yang
sama, orang-orang Yahudi pun berdatangan dari tempat lain lalu
memadati tempat kejadian dan memang mereka ingin menjadikan
kejadian tersebut sebagai alasan untuk berperang.**

Setelah Hadhrat Rasulullah (saw) mendapatkan kabar kejadian
tersebut, beliau (saw) mengundang para tokoh Banu Qainuga dan
bersabda: ‘Perbuatan seperti ini tidaklah baik. Hentikanlah
kenakalan seperti ini dan takutlah kepada Tuhan.’

Bukannya memperlihatkan penyesalan, rasa malu dan
meminta maaf, justru mereka malah menjawabnya dengan
sombong dan mengulangi lagi ancaman sebelumnya dengan
mengatakan, ‘Janganlah engkau sombong karena telah menang

9 As-Stratun-Nabawiyyah, By Abi Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 514, Amru Bani
Qainuqga‘, Darul-Kutubil-‘Tlmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001)
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pada peperangan Badr. Ketika berhadapan dengan kami, baru
kamu akan tahu mana jagoan yang sebenarnya.’??

Akhirnya Rasulullah (saw) membawa sekelompok sahabat ke
benteng Banu Qainuga. ltu merupakan kesempatan terakhir bagi
mereka untuk menyesali perbuatannya. Ketika Rasulullah (saw)
berangkat membawa sekelompok sahabat, hendaknya orang-orang
Yahudi itu menyesali perbuatan aniayanya dan mengajak
berdamai, namun malah bersiap-siap untuk berperang.
Diumumkanlah untuk bersiap berperang lalu kedua pasukan siap-
siap untuk bertempur.*

Sesuai dengan peraturan perang pada zaman itu, mereka yang
berada di balik benteng melakukan pertahanan sedangkan pihak
lawannya mengepung benteng tersebut. Ketika mendapat
kesempatan untuk bertarung, mereka lakukan itu sehingga jika
pihak yang mengepung putus asa dan melepaskan kepungannya
lalu pergi maka yang mereka berada di balik bentenglah yang
dianggap menang atau jika yang berada dibalik benteng itu sudah
tidak berdaya lagi untuk berperang maka mereka akan membuka
pintu gerbangnya lalu menyerahkan diri kepada pihak pengepung.
Pada saat itu pun, hal itulah yang dilakukan oleh Banu Qainuga,
mereka tetap berada di dalam benteng. Rasulullah (saw)
mengepung sekitar benteng tersebut secara terus-menerus selama
15 hari.

Pada akhirnya, ketika semua keangkuhan Banu Qainuqga
hilang, mereka membuka pintu gerbang benteng dengan

92 Tartkhul Khamis FT Ahwali Anfasi Nafis, By Husain bin Muhammad bin Hasan, Volume 1, p. 409,
Ghazwatu Bani Qainuga‘, Mu’assasatu Sha‘ban, Beirut

9 Sharhul-¢ Allamatiz-Zarqgani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalani,
Volume 2, pp. 350-351, Ghazwatu Bani Qainuqga‘, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (1996)

67



Kompilasi Khotbah Jumat

memberikan persyaratan yang menyatakan bahwa harta mereka
akan menjadi milik umat Muslim namun umat Muslim tidak
diberikan hak atas nyawa dan keluarga mereka.** Rasulullah (saw)
menyetujui persyaratan mereka, meskipun berdasarkan syariat
Musa dalam Taurat menyatakan bahwa dalam keadaan demikian
mereka semua wajib dibunuh dan sesuai perjanjian sebelumnya
syariat Musa (as)-lah yang seharusnya diterapkan.®

Namun, ini merupakan pelanggaran pertama kaum tersebut
dan tabiat Rasulullah (saw) yang penuh kasih dan pemaaf tidak
cenderung pada hukuman puncak yang merupakan obat terakhir.
Sementara di sisi lain, kabilah yang melanggar perjanjian dan
penuh kedengkian yang mana jika tetap dibiarkan berada di
Madinah sama saja memelihara musuh dalam selimut, khususnya
ketika sekelompok munafik dari kabilah Aus dan Khazraj tinggal
sejak sebelumnya di Madinah.

Adapun dari arah luar, penentangan seluruh Arab telah benar-
benar menyusahkan umat Muslim. Dalam keadaan demikian,
keputusan yang mungkin diberikan oleh Rasulullah (saw) adalah
mengusir Banu Qainuga dari Madinah. Jika melihat pelanggaran
mereka dan jika memperhatikan keadaan pada zaman itu,
hukuman seperti itu sebetulnya merupakan hukuman yang sangat
ringan karena yang tersirat dari hukuman itu hanyalah semata-
mata untuk pencegahan.

Maksudnya ialah supaya umat Muslim Madinah tetap terjaga
karena diusir dari kampung bukan sesuatu yang berat buat mereka
yang biasa berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lainnya.

9 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 264, Ghazwatu Bani Qainuga‘, Daru
Ihya’it-Turathil- Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)
9 Deuteronomy (20:12-14)
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Khususnya jika suatu kabilah tidak memiliki harta kekayaan tidak
bergerak, tanah atau kebun seperti halnya Banu Qainuga yang
tidak memiliki harta tidak bergerak, maka seluruh kabilah
mendapatkan kesempatan mudah untuk meninggalkan tempatnya
berpindah ke tempat lain dengan tenang. Banu Qainuqga lalu
meninggalkan Madinah menuju negeri Syam dengan aman.

Untuk mengawasi dan mengatur keberangkatan dan lain-
lain, Rasulullah (saw) menugaskan sahabat beliau bernama
Hadhrat Ubadah Bin Shamit (ra) yang sebelumnya merupakan
salah satu dari antara sekutu Banu Qainuga. Hadhrat Ubadah Bin
Shamit ikut mengantar mereka sampai sekian jauh lalu melepas
mereka dan kembali. Sementara harta rampasan yang berpindah
ke tangan umat Muslim hanya peralatan perang saja atau alat-alat
yang digunakan untuk mencari nafkah oleh mereka.”ss Selain
benda-benda itu, tidak ada yang lainnya.

Berkenaan dengan hal ini terdapat keterangan lebih lanjut
dalam Siratul Halbiyah yang di dalamnya tertulis, 4ds 4l Juo selg
S Al by Culiall o Balke @il S99 (ST flaall o Igham OF play
Of Cubiall ¢y ks 190l OF day (51 M s Lgin 19hnd AL A5G eglgaly die
I 194039 cogzlyS] Joi Busly sl Yo ¥ 1JUES (I B9 oplen:
pladb 8. wleyd “Hadhrat Rasulullah (saw) memerintahkan untuk
mengusir orang-orang Yahudi itu dari Madinah untuk selama-
lamanya. Tugas untuk mengusir mereka diberikan kepada Hadhrat
Ubadah Bin Shamit (ra). Mereka diberikan tenggang waktu selama
tiga hari untuk meninggalkan Madinah. Setelah berlalu tiga hari
orang-orang Yahudi itu meninggalkan Madinah. Sebelumnya
mereka meminta izin kepada Hadhrat Ubadah untuk ditambahkan

% Sirah Khataman Nabiyyin Seal of the Prophets - Volume Il. Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat
Mirza Bashir Ahmad @, pp. 458-460.
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lagi waktunya lebih dari tiga hari, namun Hadhrat Ubadah
menolaknya dengan mengatakan: ‘Satu menit pun tidak akan
ditambahkan untuk kalian.” Hadhrat Ubadah mengantar mereka
dalam pengawasannya dan mereka menempati lapangan-lapangan
di sebuah kampung di negeri Syam.*’

Masih banyak sekali riwayat hadits yang disampaikan oleh
Hadhrat Ubadah Bin Shamit, salah satu dlantaranya adalah sebagai
berlkut & 32Es 25 ‘5.\.9 L>l9 Jakd PLU ale 4 ul.p (] d_,..’uj uli

‘;tguuwtmu&,gw;w wle b Lo a g
CJSSgJJJlJM’%WIW‘Qwu€3WJP&§w4ﬂlwwl
’wu}e‘;ud;\ﬁsu}muns,smndmwn 536 GhAH 2,8
LALO.Q‘&L&' %wlwﬂldyJwbmwwo‘yjb}ctemayl
J6 (b 4l Jgd3 G 635 B “Hadhrat Rasulullah (saw) adalah seorang
yang sangat sibuk. Jika ada seseorang dari kalangan Mubhajirin
datang ke hadapan Rasulullah (saw), maka Rasulullah (saw)
menyerahkannya kepada salah seorang dari antara kami untuk
mengajarkannya Al-Quran dan ilmu agama.

Suatu ketika Rasulullah (saw) menyerahkan seseorang kepada
saya lalu orang tersebut tinggal bersama saya di rumah dan ikut
serta makan bersama dengan kami. Saya mengajarkan kepadanya
Al-Qur’an. Ketika orang tersebut akan pulang setelah selesai
belajar, ia berpikiran untuk memberikan sesuatu hadiah kepada
saya karena saya telah mengkhidmatinya dan mengajarnya Al-
Qur’an. la menghadiahkan sebuah panah kepada saya dan berkata
bahwa panah ini terbuat dari kayu berkualitas tinggi.

97 As-Sirah al-Halabiyyah juz ke-3 (&G0l ¢ jall/Aulall 5 ,0udl), bab Ghazwah Badr (Sl s 3556 L),
Nama lain kitab ini ialah Insanul ‘Uyuun fi Sirah al-Amin al-Ma-mun (osebad) a5 o 8 ¢ sl o))
karya Ali bin Ibrahim bin Ahmad al-Halabi, Abu al-Faraj, Nuruddin bin Burhanuddin al-Halabi ( L=
ol Gl )l s e i) sl ¢ sl xaal o sl Ll ). Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 3, p. 287, Bab Dzikr
Maghaziyah, Ghazwah Banu Qainuga, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2002.
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Saya tidak pernah melihat panah lebih baik dari itu. Saya hadir
ke hadapan Rasulullah (saw) dan menanyakan pendapat Rasulullah
(saw) bahwa ada yang memberikan hadiah seperti itu. Rasulullah
(saw) bersabda: Lei-n-la-”:g‘ leSJlnS LS 5o Zp ‘Itu berarti bara api
diantara dua pundakmu yang kau kenakan atau kau gantungkan’
Artinya, orang itu memberikan kepadamu hadiah karena kamu
telah mengajarkannya Al-Qur'an dan hal itu sama saja dengan
mengambil bara api lalu kamu gantungkan di pundakmu.%

Terdapat satu riwayat lagi yang disampaikan oleh Hadhrat
Ubadah Bin Shamit, &l saal §T3als LEST ad Jbl He b Eale
Elad JWls 565 all Joio B @ (s Jloy (J il i35 s 045

JuEd pl-«w ale ] ‘)40 @.Jl “Saya pernah mengajarkan tulis-
menulis dan Al-Qur'an kepada beberapa orang dari antara Ahlu
Shuffah. Salah seorang dari mereka menghadiahkan panah kepada
saya. Saya berpikir bahwa hadiah ini bukanlah suatu uang, emas
atau perak. Lagipula akan saya gunakan panah ini untuk berjihad di
jalan Allah. Saya lalu menanyakan kepada Rasulullah (saw) dan
beliau bersabda, &8 _313 oo @319 & é}bS o iy u' ‘in sarraka an
tuthawwaqa bihaa thaugan min naarin fagbalhaa.” - ‘Jika Anda
senang menggantungkan bara api di leher, silahkan terima.’*®

Para pemberi komentar Hadits menjelaskan perihal dua
riwayat yang berasal dari sumber berbeda, seolah-olah hadiah
panah tersebut merupakan imbalan karena telah mengajarkan Al-
Qur'an dan perbuatan itu tidak disukai oleh Rasulullah (saw).
Walhasil, riwayat ini merupakan pelajaran bagi mereka yang secara

% Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 7, p. 563, Ubadah @ bin Samit, Hadith 23146, Aalamul Kutub,
Beirut, 1998; Musnad Ahmad bin Hanbal (Juis (pl 2eal 2iwe) N0.21703: ¢ 53l (e 43al o 0 835 (e
caglial)

9 Musnad Ahmad bin Hanbal (Jsis 0l sesl 210) N0.21632. Sunan Ibn Majah, Kitabul Tijaaraat, Baab
Al-Ajr Ala Taleem-ul-Quran, Hadith 2157.
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pribadi menjadikan pengajaran Al Quran sebagai sarana untuk
menghasilkan pendapatan.
Hadhrat Rasyid Bin Hubaisy meriwayatkan (gm’ O Ml G2),
y‘;oa,»wwlusssu;dsdx‘au'm«ulut,owm,.ww‘
piw ale db Lo 4l Jgiey J@S “Suatu kali Rasul berkunjung ke
rumah Hadhrat Ubadah Bin Shamit untuk menjenguk Hadhrat
Ubadah. Rasul bersabda, §al &e dugdd! o b9aladl ‘Tahukah kalian
siapakah yang syahid diantara umat saya? : 534e & ¢ A3a) &30
| ) ‘33.13.&15 ¢ g,.ag.fbl.«.: Orang-orang yang ada di sana saling
memandang satu sama lain. Hadhrat Ubadah berkata kepada
sahabat lain, ‘Tolong berikan saya sandaran.” Orang-orang
mendudukkan beliau. Hadhrat Ubadah berkata, 3uall ¢ W Y93 G
@M‘ ‘Wahai Rasulullah (saw)! Tuan bertanya: Siapakah orang
yang syahid itu? Orang yang syahid adalah mereka yang dengan
gagah berani dan teguh langkah bertempur dan didasari dengan
niat mendapat pahala.’
Rasulullah (saw) bersabda, (Wd) |->| | SNV ul ‘Jika hanya
seperti itu, syuhada di dalam umat saya hanya tinggal sed|k|t
Kemudian beliau (saw) bersabda, ‘;Z}Jﬂl JAnJlol |;|J..€.w ul
¢ B3lgh blaslly « B3lgh 3513 ¢ Mle-w beelallg ¢ B3lgh 55 3 56 4l e
VS ] I 05w By Bz ’L&m.db “Terbunuh di jalan Allah adalah
syahid, meninggal karena tha’un adalah syahid” - ketika suatu
wabah menyebar, jika ada seorang beriman yang dikarenakan
suatu hal terjangkit wabah tersebut sedang ia adalah seorang
mukmin yang baik, maka dalam corak seperti ini ia syahid —
“Kemudian tenggelam di dalam air juga syahid, dan meninggal
karena penyakit di perut juga adalah syahid dan wanita yang
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meninggal dalam keadaan nifas, maka anaknya akan menarik
tangannya ke dalam surga.”°

Artinya, wanita yang meninggal karena darah yang mengalir
pada saat melahirkan anak atau meninggal dikarenakan keadaan
lemah dalam masa nifas yang berlangsung selama 40 hari, maka
anaknya akan menariknya ke dalam surga. Maksudnya, anaknya
akan menjadi sarana baginya masuk ke surga.

Ada satu riwayat lain dalam Shahih Bukhari yang mirip dengan
riwayat yang telah saya jelaskan tadi, “( & 4& 4l 25 bish ‘é-j O
U6 alas ale A Lo 4l Ugds) Diriwayatkan dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah (saw) bersabda, :)3M|3 bgikwl daas ’#llé.édl
(] Joado (B &gﬁd@ gi\éjl C>lo) :éydb ‘Asy-syuhadaa-u khamsatun:
al-math’uunu wal mabthuunu, wal gharqu wa shaahibul hadmi
wasy syahiidu fi sabiiliLlah.” — ‘Syahid ada 5 macam: orang yang
meninggal karena tha’un, orang yang meninggal karena penyakit di
perut, orang yang meninggal karena tenggelam, orang yang
meninggal tertimpa reruntuhan dan orang yang syahid di jalan
Allah.””10t

Sekarang ini thau’n telah dinyatakan sebagai sebuah tanda
bagi Hadhrat Masih Mau’ud (as) Saat ini thau’'n tersebut telah
menjadi tanda bahwa orang-orang yang beriman kepada Hadhrat
Masih Mau’ud (as) dengan keimanan yang sejati, maka tha’un tidak
akan menyerangnya. Oleh karena itu dalam kasus ini coraknya
betul-betul menjadi berbeda, namun secara umum jika ada suatu
wabah tersebar dan jika ada seorang mukmin yang sempurna

100 Musnad Ahmad bin Hanbal (Jsis o4 aeal 2ius), Musnad orang-orang Makkah (&s8a01 3itz), Hadits
Rasyid bin Hubaisy (i o 2315 Eus), N0.21627. Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 5, p. 492,
Musnad Rasyid bin Hubaisy, Hadith 23146, Aalamul Kutub, Beirut, 1998.

101 Shahih al-Bukhari (4sbis 4ty alus asde alll Lo alll oy ) sal o i) moniall visdl) @«\AJ‘) Kitab
tentang Wasiat (Labaj\ <), derajat kesyahidan selain karena terbunuh tanpa hak ( cs3s & 83l il
Jasll) 2829. Sahih al-Bukhari, Kitabul Jihad Wa Al-Sair, Hadith 2829.
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meninggal dikarenakan wabah tersebut maka sesuai dengan sabda
Hadhrat Rasulullah (saw) ini, ia syahid.

Ismaa’iil Bin ‘Ubaid Anshaari (fggh’agiﬁl Lo G Jeelal)
meriwayatkan, “Hadhrat ‘Ubadah berkata kepada Hadhrat Abu
Hurairah, el 4e 4 Lo 4l Jgds GasG 3 Gas 83 & &by 535h 61 6
bl yaddl b 4B S Sy LD b dEWAN5 ahldl JE BERG C)
V3 Jas 2565 Al (B Ukl O e ¢ Sa o8 (5 Bsaall 21 S5 «

Gade (3-\.9‘.3‘(01‘4 Ai&wlgua@dlwulgug‘gggyyuydbu
d a.wuo.\.eﬁ 4.«.7:" wg‘bghA‘g Lc>|33|3 Mi&oéaaww ﬁ
‘w&@wu‘u&wwwu@@u'www@u
a;gégyz.gpug«m‘;g@.u ale A o Al Jgds 4 236 Wy D31 Ga3
pl-wg ale Al ‘).p ‘Wahai Abu Hurairah! Anda tidak bersama kami
ketika kami baiat kepada Rasulullah (saw). Kami berbaiat kepada
beliau untuk mendengar dan taat baik keadaan kami sedang
semangat ataupun lemah; kami akan membelanjakan harta di jalan
Allah baik dalam keadaan lapang maupun sempit; kami akan
melakukan amr bil ma’ruuf dan nahi ‘anil munkar; kami akan
menyampaikan kebenaran mengenai keberadaan Allah Ta’ala;
kami tidak akan mempedulikan celaan orang-orang yang mencela
dalam melaksanakannya dan kami akan menolong Nabi yang mulia
(saw) ketika beliau datang ke Madinah Munawaroh dan demi jiwa
serta anak-istri kami, kami akan melindungi beliau. Ini adalah
semua perkara yang atasnya kami telah berbaiat, yang sebagai
balasannya ada janji surga bagi kami. Jadi, inilah baiat Hadhrat
Rasulullah (saw) yang mana kita telah berbaiat kepadanya. Siapa
yang melanggarnya maka ia telah merugikan dirinya sendiri. Siapa
yang memenuhi syarat-syarat baiat kepada Rasulullah (saw)
tersebut maka dikarenakan baiat tersebut Allah Ta’ala akan
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memenubhi janji yang telah disampaikan melalui perantaraan Nabi-
Nya (saw).””’102

Pada suatu kali Hadhrat Mu’awiyah [yang merupakan Amir
atau gubernur di wilayah Syam (Suriah dan sekitarnya)] menulis
surat kepada Hadhrat Utsman Ghani [saat itu Khalifah dan
bertempat di Madinah], HERTESIHEN] uLc 3l 35 caalidll 3 B3k &
PL“JI oy L gbl Lolg @3 el u:SS “Dikarenakan Hadhrat
’Ubadah Bin Shaamit, Syam dan penduduk Syam membuat
kegaduhan menentang saya. Panggillah ‘Ubadah untuk menghadap
Anda atau saya yang akan pergi dari Syam.”

Hadhrat Utsman menulis surat dan mengirimkannya kepada
Muawiyah, “Siapkanlah hewan tunggangan untuk Hadhrat ‘Ubadah
dan berangkatkanlah beliau ke rumah saya di Madinah
Munawaroh.” ¢ &uall He 0)5 J) 453 S5 836 I35 & ) 388
3B WU B Gy ¢ AN B Olde B 505 Lpuall pud s B3l Cagd
‘21‘_—_@5&33@6&5_&2{5};&3‘\sﬁlﬂjﬁﬁbﬁiﬁdl&ﬁ@w|&&5
: JIEd 45.!! CE ¢ Jl.ful <& Hadhrat Muawiyah memberangkatkan
Hadhrat ‘Ubadah dan sampailah beliau di Madinah Munawaroh.
Hadhrat ‘Ubadah lalu datang ke rumah Hadhrat Utsman. Di rumah
itu Hadhrat Utsman sedang duduk di sudut rumahnya. Hadhrat
‘Ubadah tidak mendapati seorang pun di sana kecuali para
Shahabat awal dan Tabi’'in. Kemudian Hadhrat Utsman
mengarahkan perhatian kepada beliau dan berkata, & 83ks G
&3 B b cwlall “Wahai ‘Ubadah Bin Shaamit! Apa masalah engkau
terhadap kami?”

P.Lo mwux.,awm}:gw dwwwl‘sﬁb@sssu ‘al.ns

4~ éi;ﬂ’ m ‘u" uL,a [KVES ‘o.w\.ﬂ." b‘ Hadhrat ‘Ubadah berdiri

102 Musnad Ahmad bin Hanbal (Jsis co seal 3iss), Musnad Anshar (JaaiV1 %), Hadits Ubadah bin
Shamit, (22245 s cuas).
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menghadap orang-orang dan berkata, “Saya mendengar Rasulullah
(saw) Abu al-Qasim (Ayah al-Qasim) Muhammad (saw) bersabda,
5 ¢ §99,53 o Gl (1935535 « o33 o 83850 Dy 133 S35l (i &)
piay |_9.ha3 LR sk yal d2b ‘Sepeninggal saya akan ada orang-
orang yang menjadi penguasa kalian, yang akan memperkenalkan
kepada kalian perbuatan-perbuatan yang kalian tidak sukai; dan
mereka tidak menyukai perbuatan-perbuatan yang menurut kalian
itu adalah baik. Jadi, janganlah menaati orang yang tidak taat
kepada Allah Ta’ala. Walhasil, janganlah kalian melanggar batas-
batas Allah Ta’ala.”” 13

Kemungkinan saat itu ada beberapa perkara vyang
menimbulkan perbedaan pendapat. Demikianlah Amir Muawiyah
dan Hadhrat ‘Ubadah Bin Shaamit berbeda pendapat mengenai
beberapa perkara.

Di dalam khotbah saya yang lalu juga saya sampaikan di masa
Hadhrat Umar suatu kali terjadi juga peristiwa seperti itu dan
karena Hadhrat ‘Ubadah Bin Shaamit termasuk diantara para
sahabat awal dan beliau mendengar langsung mengenai berbagai
permasalahan dari Hadhrat Rasulullah (saw) sehingga dengan
teguh beliau mengamalkan hal itu dan mengajarkan orang lain
untuk mengamalkannya, dan selalu mengatakan ini-lah yang benar.

Ketika perselisihan dengan Amir Muawiyah ini terjadi di masa
Hadhrat Umar, Hadhrat Umar mengatakan kepada Amir
Muawiyah, “Janganlah menginterogasi beliau! Biarkanlah beliau
menyampaikan permasalahan-permasalahan tersebut.” Setelah

103 Musnad Ahmad bin Hanbal (Jsis cu seal 3iss), Musnad Anshar (JiaiV1 Xi2), Hadits Ubadah bin
Shamit, (22245 &, <us). Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 7, pp. 564-565, Musnad Ubadah (2 bin
Samit, Hadith 23149-23150, Aalamul Kutub, Beirut, 1998.
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Hadhrat Ubadah (ra) pulang ke Madinah, Hadhrat Khalifah Umar
(ra) mengutusnya lagi ke Syam.io4

Namun di masa Hadhrat Khalifah Utsman (ra) hal perselisihan
ini terjadi kembali. Dikarenakan situasi tersebut Hadhrat Utsman
memanggilnya pulang.

Pendek kata, Hadhrat ‘Ubadah memiliki satu magom
(kedudukan) vyang tinggi sehingga beliau bisa menjelaskan
beberapa perkara. Sebab, beliau memahaminya dikarenakan
pernah mendengarnya langsung dari Hadhrat Rasulullah (saw).
Atas dasar hal ini beliau berselisih pendapat dengan Muawiyah
dalam beberapa perkara. Misalnya, dalam masalah jual-beli
(perdagangan) dan masalah barter. Ini merupakan bahasan yang
sangat luas dan tidak bisa dijelaskan sekarang. Hadhrat ‘Ubadah
mempunyai pendapat tersendiri yang dalam hal ini beliau
berselisih pendapat dengan Amir Muawiyah. Bagaimanapun, beliau
mempunyai dalil-dalil dan beliau memberikan penjelasan sesuai
dengan itu.

Pada segi lainnya, demikian juga Amir Muawiyah pun
mempunyai dasar pendapat tersendiri. Namun, hal ini bukan
berarti setiap orang boleh dapat mengungkapkan perbedaan
pendapatnya selama belum mendapati nash yang jelas dari Al-
Quran atau Hadits, atau ada penjelasan yang telah diberikan oleh
Hadhrat Masih Mau’ud (as) di zaman ini. Hal mendasar yang sangat
penting dan harus diingat dalam peristiwa ini adalah, janganlah
melanggar batasan-batasan Allah Ta’ala, tetaplah berada di
dalamnya. Inilah yang harus dikedepankan oleh setiap Ahmadi.
Kemudian, tetaplah berada dalam batas-batas ketaatan.

104 Sunan 1bn Majah, Hadith 18.
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(s i[t] chJ L,:l oo elas uaa..w 108 c‘&J.fu :_,3 ..\.>|_9)| ..\i.'c- bu..\:-) ‘Athaa
meriwayatkan, u\»] a;.,o, JC Q- SLRTC A | Ry 83ke M,Jl Ed
‘-.'uydl o33 G “Saya bertemu dengan Walid, yang adalah putra
Hadhrat ‘Ubadah Bin Shaamit, sahabat Hadhrat Rasulullah (saw).
Saya bertanya kepadanya, ‘Apa wasiyat dari Ayah anda - Hadhrat
‘Ubadah — ketika meninggal?’

la menjawab, :J&d &3 ‘Beliau - Hadhrat ‘Ubadah -
memanggil saya dan berkata, &y A &S B i @13'3 aly C93| fToryc
qucwlb : &8 co3 3039).1.0.!1;0»5;3‘0.\}341)1;0»5; ﬂ’@j:j‘&i&j
bulg‘ﬂihMBS@JSM‘b l‘éJﬁu dlsc §o)p)wbu»3iul‘_)

s 92 2%

lewacl&)&&wuu :JL Wbl ‘lel&‘%‘;ﬁ@._!%}‘
“Wahai Anakku! Takutlah kepada Allah dan ketahuilah, engkau
tidak bisa bertakwa kepada Allah Ta’ala selama tidak beriman
kepada Allah Ta’ala dengan keimanan sempurna dan beriman
kepada segala taqdir yang baik maupun yang buruk... Jika engkau
mati di atas akida selain ini maka akan masuk ke dalam api 7105
Diriwayatkan dari Hadhrat Anas Bin Malik (<U& g3 uu.ﬂ SE), u‘
wubd.aw‘a?‘alulsywuswgwwlubawld
Msél!lgl‘,awl Jgies gl 538 wl.,alluaoakcu:u‘a_,:- ‘al &6
Wg@s&l&gﬂldﬁjewmbq@wdé@wbhﬁphg
EJB b gay il “Rasulullah (saw) biasa datang ke rumah
Hadhrat Ummu Haraam binti Milhaan yang adalah istri Hadhrat
‘Ubadah Bin Shaamit. Hadhrat Ummu Haraam menghidangkan
makanan untuk Rasulullah (saw), kemudian kepala beliau (saw)

105 Al-Ibanah al-Kubra karya Ibnu Bathah (i ua\i oS ALYY) bab tidak benar iman seseorang tanpa
mengimani takdir ( A &5 oxmze d AL Gak A Waka Mall G40 V5 8 Al ¥ (el 3l gaatalll S
A8 3 5al) G S Callaall 5 HAN 35 alle i &) &), nomor 1446; tercantum juga dalam al-Baihagi dan
dalam ‘Akidah-Akidah Ahlus Sunnah’ (Ll Jal ailie 8 Zxud) o 5iall) karya Mufti Rasyid Ahmad al-

Alawi (siale s slall sanl 05 ).
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bersender lalu tertidur. Kemudian beliau (saw) terbangun sambil
tersenyum.

Hadhrat Ummu Haram bertanya, 41" Jgy G - C TS EJ&d “vq
Rasulullah (saw)! Apa yang membuat anda tersenyum?’

Beliau (saw) bersabda, 4l Judo (B e cle g4 ye ‘_é-nl e Owb
55 o olall o 5 55081 o Bsls 501 13b 5 091853 “Beberapa
orang dari antara umatku diperlihatkan kepadaku, mereka pergi
untuk berperang di jalan Allah Ta’ala, mereka mengarungi lautan
sebagai raja-raja yang duduk di atas singgasana-singgasana.” Atau
beliau (saw) bersabda, “Seperti raja-raja yang duduk di atas
singgasana-singgasana.”

Lo-e-ﬂ eliie Periwayat ragu mengenai lafaz yang mana yang
beliau (saw) sabdakan. pgie Hass OF al §31 dllt Y5 § kS EJ6
Singkatnya, Hadhrat Ummu Haram mengatakan, “Ya Rasulullah
(saw)! Berdoalah kepada Allah Ta’ala semoga saya termasuk
diantara mereka.”

EIB Useis 3hy Jakdil & a5 aaly aby &5 | 38 Rasulullah
(saw) berdoa untuk Hadhrat Ummu Haram. Kemudian beliau (saw)
menyenderkan kepalanya dan tertidur. Kemudian setelah itu beliau
terbangun sambil tersenyum. Hadhrat Ummu Haram bertanya,
Ul Jgiu3 b el ls EES “Ya Rasulullah (saw)! Apa yang membuat
anda tersenyum?”, maka beliau (saw) bersabda, l}fbjc ‘gxﬂ & b
Al Juis b 856 & ‘Beberapa orang dari antara umat saya
diperlihatkan ke hadapan saya mereka pergi untuk berperang di
jalan Allah.’

o Jaso &F Al g1 Al Yol G CdER CJB 1 b U6 &S
Kemudian beliau (saw) mengulangi perkataan yang sama seperti
yang disampaikan sebelumnya. Hadhrat Ummu Haram
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mengatakan, ‘Ya Rasulullah (saw)! Berdoalah kepada Allah Ta’ala
semoga saya termasuk diantara mereka.’

Bglas (a5 (B 53l Blsde Edy gl A Ea83 . " G5 e T 08
CSI@ 5l (e EsgE Ga G013 (& E&paad Beliau (saw) bersabda,
‘Engkau sejak awal pun sudah termasuk diantara orang-orang itu.’
Maka di masa Muawiyah Bin Abu Sufyan, Hadhrat Ummu Haram
ikut serta dalam perjalanan laut dan ketika hendak menepi, beliau
terjatuh dari tunggangan beliau dan meninggal.” 1%

Hadhrat Rasulullah (saw) biasa datang ke rumah Hadhrat
Ummu Haram karena Hadhrat Ummu Haram adalah salah seorang
mahram (kerabat) Hadhrat Rasulullah (saw), bukan sebagai istri
beliau (saw). Mengenai hal ini tertulis bahwa Ummu Haram binti
Milhan adalah putri Milhan ibnu Khalid yang berasal dari Bani
Najjaar (asal ibu Abdul Muththalib, nenek buyut Nabi saw).
Hadhrat Ummu Haram ialah bibi Hadhrat Anas dari pihak Ibu.
Beliau adik ibu Hadhrat Anas, yakni Ummu Sulaim. Keduanya, yakni
Ummu Haraam dan Ummu Sulaim dikarenakan saudara
sepersusuan atau hubungan kekerabatan yang lainnya merupakan
bibi Hadhrat Rasulullah (saw) dari pihak ibu.107

Imam Nawawi menulis, 4l Lz & B3 E36 @ e 2wlal a5
S| G683k 3l Wk B OBD ¢ Qb L8 b 1salidiy ¢ iy ale
e 0N € ol 5 4l A E3E 5 1 O93ET U8y ¢ AeLdI o Y
)Lxdl P be Wi &g u.l.h.’oll “Semua Ulama sepakat bahwa Ummu
Haram adalah mahram Hadhrat Rasulullah (saw)...” Oleh karena itu
beliau (saw) terkadang dengan tanpa segan datang kepada beliau

106 Shahih Muslim, Kitab al-Imarah (s_JwY) i), ( 3l (3 55301 Jiad ), no. 1912. Sahih al-Bukhari,
Kitabul Jihad Wa Al-Sair, Hadith 2788-2789. Bukhari dalam shahihnya no. 2788, An-Nasai dalam
sunannya no. 3171, Abu Daud no. 2491, Turmudzi no. 1645, Imam Malik dalam Al-Muwatha’
(1689/452). Di dalam Shahih Muslim dan Shahih al-Bukhari disebutkan Ummu Haram menyisir
rambut Nabi saw dan ada pula yang menyebutkan membersihkan rambut Nabi (saw) dari kutu.

107 Al-Isti‘ab, Vol. 4, p. 1931, Dar-ul-Jeel, Beirut, 1992.
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di siang hari untuk beristirahat. Namun hubungan vyang
mengenainya ada perbedaan pendapat adalah  bentuk
kemahraman tersebut, memang mahram dan semua orang
mengakui atau sepakat akan hal ini, namun mengenai hubungan
kekerabatan seperti apa yang membuatnya menjadi mahram
terdapat perbedaan pendapat diantara para Ulama.1o8

Bagaimanapun seseorang bisa menjadi mahram dari seorang
lainnya karena suatu hubungan kekerabatan. Tertulis dalam
riwayat bahwa Hadhrat Ummu Haraam masuk Islam dan bai’at di
tangan berberkat Hadhrat Rasulullah (saw) dan di masa
Kekhalifahan Hadhrat Utsman Dzun-Nurain (ra), beliau bersama
dengan suami beliau ‘Ubadah Bin Shaamit, seorang diantara
sahabat Anshor dan seorang sahabat yang berkedudukan tinggi —
yang riwayatnya sedang disampaikan — pergi untuk berjihad di
jalan Allah Ta’ala, dan sesampainya di tanah Romawi beliau
mendapatkan karunia syahid. Inilah yang Hadhrat Rasulullah (saw)
lihat di dalam rukya beliau (saw), sesuai dengan rukya tersebut
beliau syahid.®

108 Al-Minhaj Bi-Sharah Sahih Mulsim, Imam Nawawi, Kitab-ul-Amarah, Hadith no. 1912, Dar-e-lbn
Hazam, Beirut, 2002. Syarh Shahih Muslim (komentar atas Shahih Muslim karya Imam Nawawi),
13/58 (pls o 55l zod e Cuaall 7 ,4) Imam Nawawi ialah Al-Imam al-Allamah Abu Zakaria
Muhyuddin bin Syaraf an-Nawawi ad-Dimasyqi (a&e) (555l s o ol (ae LS) sl dlall alay),
Beliau berasal dari Nawa, dekat Damaskus, Suriah sekarang dan hidup pada 631 H dan w. 676 H
(umurnya 45 tahun). Beliau juga penulis Riyadhush Shaalihin; tercantum juga dalam Tuhfah al-
Ahawazi bi Syarh Jami' al-Turmudzi (YY9 dsiall - © z - (55 ) - (3, Y) 4ias) karya Abu 'Ula
Muhammad 'Abdurrahman Ibn ‘Abdurrahim al-Mubarakfuri (w. 1353 H, asal Mubarakpur, Uttar
Pradesh, India). Arti Mahram ialah semua orang yang haram untuk dinikahi selamanya karena sebab
keturunan, persusuan dan pernikahan dalam syariat Islam.

109 Kuburan Hadhrat Ummu Haram (ra) di Tekke Hala Sultan, kota Larnaca, pulau Siprus bagian
selatan. Siprus bagian selatan ialah wilayah mayoritas keturunan Yunani yang non Muslim. Siprus
Utara dihuni mayoritas Muslim keturunan Turki. Kesultanan Ottoman Turki pernah menguasai Siprus
selama 3 abad (16-18). Siprus merdeka dari Inggris pada 1960. Republik Turki terpaksa menginvansi
Siprus lagi pada 1974 untuk melindungi minoritas Muslim karena pihak warga Siprus keturunan
Yunani di Siprus mengkudeta pemerintahan dan memaksakan penyatuan dengan Yunani.
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Di dalam Syarh Bukhari Umdatul Qaari dan di dalam syarah
lainnya Irsyadus Saarii tertulis bahwa Hadhrat Ummu Haram wafat
pada tahun 27-28 Hijriah.*'® Sebagian berpendapat bahwa beliau
wafat di masa pemerintahan Muawiyah. Riwayat yang pertama
lebih  masyhur dan para ahli sejarah menjelaskan bahwa
pertempuran laut ini terjadi di masa kekhalifahan Hadhrat Utsman,
yang pada pertempuran tersebut Hadhrat Ummu Haram wafat.
Yang dimaksud masa Muawiyah bukan masa pemerintahan
Hadhrat Muawiyah, melainkan maksudnya adalah masa ketika
Hadhrat Muawiyah melakukan peperangan di lautan menghadapi
Kekaisaran Romawi Bizantium. Hadhrat Ummu Haram juga ikut
serta dalam peperangan tersebut bersama suami beliau, Hadhrat
‘Ubadah Bin Shaamit, dan dalam perjalanan pulang dari
pertempuran laut tersebut Hadhrat Haram wafat. Peristiwa ini
terjadi di masa kekhalifahan Hadhrat Utsman.**

Diriwayatkan dari Junadah Bin Abu Umayyah ( ‘g_i on 8363 e
06 &), Gl Hauys 3b9 cuwliall i B3k Je G55 “Kami pernah pergi
menjenguk Hadhrat ‘Ubadah yang sedang sakit. Kami berkata,

110 Syarh al-Qasthalani Irsyadus Saari li Syarh Shahih al-Bukhari ( g 7 sal (s bl 2l ) (3DUaudll #~ 5%
&), Kitab al-Jihaad was Sair ()ulb Agall QS - 56) Bab perang menyeberangl lautan yang diikuti
kaum perempuan ();.:.\l & a\)dl ))r. <L-63) Ui | e Lol s Ladal oS b G\l O A glaa B‘)A‘ 45ala
agie Al g 5 el FR 5150 adl S (e I3l 585 e s Ol A el

11 Umdatul Qari [Sharah Sahih al-Bukhari ] Vol. 14, p. 128, Dar lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut,
2003, Irshhaad-ul-Saari [Sharah Sahih al-Bukhari], Vol. 5, p. 230, Dar-ul-fikr, Beirut, 2010.
‘Umdaleaarl(dJ\Aﬂ‘@MC)ug)Ld\ om) (E}‘)l\ du&d—ﬂu&_\\_l) ‘UA\)\ ():J\ u;ﬁ@ﬂ‘uﬂgﬂan‘)
°J)° B3 ey g i (D G apaan 06 s o) 065 QAT 32 0 I 2 5a rledl 0185 B st ia
die M3 alll ooy olie o R «* u=_BPulau Cyprus (Siprus atau Kubros dalam bahasa Yunani;
dan Qobrosh/Qabrash dalam bahasa Arab) terletak di laut Tengah dan mempunyai posisi yang
strategis untuk menjadi pangkalan angkatan laut. Sejak sebelum Islam telah menjadi rebutan antara
Persia dan Yunani. Pada masa itu Siprus wilayah Romawi yang berpusat di Bizantium dan dipakai
untuk menjadi pangkalan pasukan guna menyerang wilayah Muslim. Hal demikian membuat Amir
Muawiyah berkali-kali mengusulkan kepada Khalifah agar dibentuk angkatan laut. Usulan diterima
pada zaman Khalifah Utsman. Amir Muawiyah sendiri yang memimpin angkatan laut untuk
menundukkan Cyprus 27-28 H/sekitar 649 M. Cyprus menyerah bersyarat dengan sebuah perjanjian
bersama. Capaian angkatan laut di masa Muawiyah mundur di zaman Yazid, putranya. Yazid menarik
mundur pasukan Muslim dari pulau Cyprus, pulau Arwad dan pulau Rhodes.
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b ausLsl “‘Ashlahakallahu’ - ‘Semoga Allah menyehatkan Anda.
ooy dde all o ol Go Lhed 4 Al QARG Consy A5
Ceritakanlah suatu hadits yang Anda dengar dari Rasulullah (saw)
sehingga dengan demikian Allah Ta’ala memberikan manfaat
kepada Anda.’

Beliau berkata, ud H&S sGasld P,ug ale A Lo Al Jgy Gled
8331 Gyidy Gyinty GajSas Glakds 3 delally aaldl e Gast & Gule I3
Gile “Rasulullah shallaLlahu ‘alaihi wa sallEJm memanggil kami dan
kami bai'at kepada beliau. Perkara-perkara yang atasnya beliau
(saw) mengambil bai’at dari kami adalah, kami berbai’at untuk
mendengar dan taat baik dalam suka maupun duka, baik dalam
kesempitan maupun kelapangan, dan meskipun pemimpin itu
mementingkan dirinya sendiri atas kami. Ry 3" J6 mﬁjﬁiﬁl @b-: y Z’)’B
OB ad dlil e (S 5155 15881355 Kami juga tidak akan menentang
penguasa, kecuali kekufuran yang jelas, yang mengenainya ada
hujjah dari Allah Ta’ala. "2

Maksudnya, kecuali terpaksa karena kekufuran yang jelas dan
terang-terangan maka ini adalah hal lain. Dan itu pun jika memiliki
kapasitas untuk melakukan itu.

Shunabihi (J6 &i &bl o&) meriwayatkan, o3 83GE J& Eds3
JBd oS wiall (B 385 cwldll “Saya pergi kepada Hadhrat
‘Ubadah Bin Shaamit ketika maut menjelang beliau. Saya
menangis. Beliau pun berkata u-\e-wﬁ u..\e.&cw| & 4.U|35 éﬁ pJ)Q,a

s

badly Cakisl Gy o HaaiY takk 405 &0 ‘Berhentilah!
Mengapa kamu menangis? Demi Allah! Jika saya dimintai kesaksian
maka saya akan memberikan kesaksian di pihakmu. Jika saya

112 Hadits Muslim Nomor 3427. Sahih Al-Bukhari, Kitab-ul-Fitn (¢l ), bab (4l (e (80 33 b
" 5K 15 54l sk (35 " ol s 4dle), Hadith no. 7055-7056.
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diberikan hak untuk memberikan syafa’at, saya akan memberikan
syafa’at kepadamu. lJika saya memiliki kekuatan, saya akan
memberikan manfaat kepadamu.’

Kemudian beliau berkata, b dll Joo3 e Likeds Euis e dlli3
3201 28835t 33 10t s V) 69480805 V) 532 4 @0 i aile 40
0_9.3.3 P,Lug ale Al gh.o 4.11! Jgiy Earado u«.u» Jazol 383 ‘Demi Allah!
Setiap hadits yang saya dengar dari Rasulullah (saw) yang di
dalamnya ada kebaikan untukmu, saya telah menyampaikannya
kepadamu kecuali satu hadits yang hari ini akan saya beritahukan
kepadamu ketika kematian saya tengah menjelang. Saya
mendengar dari Rasulullah (saw), beliau (saw) bersabda, o J@ &ye
A g3 6 Ak 4388 G335, Jo a3 a1 Yoy 13RS S5 A V) ) Y
38 ade Ja55 3565 “Siapa yang memberikan kesaksian bahwa tidak
ada yang patut disembah selain Allah dan Muhammad adalah
Rasul Allah - yakni ia adalah seorang Muslim - maka Allah Ta’ala
akan mengharamkan neraka baginya.”’”1*3

Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat para sahabat
tersebut yang telah menyampaikan kepada kita perkara-perkara
yang selain merupakan ilmu rohani bagi kita, juga sangat penting

bagi kehidupan amalan kita.

Sekarang, saya hendak menyebutkan beberapa almarhum dan saya akan
memimpin shalat jenazah mereka. Pertama diantara mereka adalah Tn. Said
Sugiya asal Suria. Beliau wafat pada tanggal 18 April. Informasi diterima
terlambat. Jenazah beliau dishalati terlambat. Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun.
Almarhum termasuk diantara anggota Suriah yang sangat tulus ikhlas dan lama.
Beliau telah khatam Alquranul Karim pada usia 5 tahun. Beliau mahir kaidah-
kaidah tajwid dan giraah Alquran semenjak kecil. Beliau mengajar tajwid Alquran

113 Musnad Ahmad bin Hanbal (Jss o 2eal 3is) N0.21653. Sahih Muslim, Kitab-ul-lman ( <<
chas¥)), bab siapa yang menjumpai Allah dengan iman dan tidak ada keraguan maka ia masuk surga
dan diharamkan baginya neraka (L& e 2335 4al) JA5 44 3 K2 5 5 glayl alll (& e ), Hadith no.
29.
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kepada banyak anggota Ahmadi. Yang terhormat Bpk. Munirul Husni [Ketua
Jemaat Suriah] sangat mempercayai beliau. Beliau menempuh pendidikan
hukum, namun tidak senang menjadi penasihat, lalu beliau menempuh
pendidikan guru, kemudian beliau termasuk diantara guru-guru hebat di
seleuruh negeri. Beliau telah mengajar di beberapa daerah dan meningkat
hingga jabatan kepala sekolah. Almarhum sangat gemar tabligh. Beliau
senantiasa tabligh pada tiap orang.

Beberapa tahun silam, ketika Arabic Desk menerbitkan ulang buku-buku
bahasa Arab Hadhrat Masih Mau’ud (as) (diterjemahkan ulang dan diterbitkan),
beliau menelaah semuanya dan mengatakan: “Setelah kian lama menjadi
Ahmadi, kini saya tahu apa yang sebenarnya disabdakan Hadhrat Masih Mau’ud
(as). Sekarang kali pertama saya mengetahui hakikat jemaat. Kini, saya
mendapat pengetahuan baru tentang Ahmadiyah Islam Hakiki.”

Setiap orang yang mengenal beliau menceritakan karakter beliau seperti
akhlak beliau, pergaulan baik beliau, kedermawanan beliau, ghairat beliau dan
suka membantu orang lain tanpa ingin balas jasa dan sangat terkesan dengan
beliau serta tiap orang yang mengenal beliau mencintai beliau karena karakter-
karakter beliau tersebut. Beliau tenggelam dalam pekerjaan beliau sendiri.
Beliau periang. Beliau adalah ayah yang baik. Beliau suami yang tulus ikhlas.

Link persahabatan beliau amat luas. Beliau dawam shalat dan ibadah.
Kapanpun beliau menerima uang, beliau langsung bayar candah. Acap kali beliau
menyerahkan semua uang yang beliau dapat. Beliau meninggalkan 3 anak laki-
laki dan 3 anak perempuan. Putra sulung beliau adalah tuan Muhammad dan
putra bungsu beliau adalah tuan Jalaluddin. Keduanya Ahmadi. Semoga Allah
Taala mengasihi dan mengampuni beliau dan meninggikan derajat beliau,
mengabulkan doa-doa beliau untuk keturunan beliau dan menganugerahkan
taufik kepada anak-anak yang lain untuk mengenal kebenaran.

Jenazah kedua adalah yang terhormat tuan ath-Thayyib al-Ubaidi asal
Tunisia yang wafat pada tanggal 26 Juni dalam usia 70 tahun. Inna lillahi wa
inna ilaihi rajiun. Beliau adalah Ahmadi satu-satunya di daerah beliau. Beliau
sangat tulus ikhlas, sangat mencintai jemaat dan imam saat ini; beliau juga
mencintai khilafat. Beliau hampir melewati sepanjang usia di masjid-masjid.
Beliau pecinta Alquran. Beliau adalah insan yang banyak berzikir. Setelah
mengenal jemaat, tanpa tunggu lama, beliau sampai di pusat dan segera baiat.
Beliau pecinta kalam Hadhrat Aqdas Masih Mau’ud as. Beliau menempuh
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perjalanan menggunakan kereta api untuk sampai di pusat hampir 5 jam guna
menunaikan shalat jumat. Beliau insan sangat pemberani. Siapapun yang beliau
jumpai, beliau perkenalkan jemaat. Beliau mendapat banyak tekanan dari
keluarga dan lingkungan. Tetapi beliau teguh dalam keimanan.

Pada hari pertama baiat, beliau mulai bayar candah dengan tulus hati.
Ketika beliau mengetahui nizam alwasiat, beliau segera berwasiat. Beliau banyak
menganjurkan kepada para pemuda untuk infaq fi sabilillah dan mengatakan
bahwa berkat infaq fi sabilillah, banyak berkah dalam harta saya. Almarhum juga
mendapat taufik untuk haji ke Baitullah. Beliau mencintai jemaat dan khilafat.
Semoga Allah Taala mengasihani dan mengampuni beliau serta mengbulkan
doa-doa dan harapan-harapan baik beliau tentang keturunan dan kerabat
beliau.

Jenazah ketiga adalah yang terhormat nyonya Amatus Syakur, putri
sulung Hadhrat Khalifatul Masih 1l rh. Beliau wafat pada tanggal 3 September
dalam usia 79 tahun. Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun. Sebagaimana saya telah
sampaikan, beliau adalah putri Hadhrat Khalifatul Masih Il rh. Dari segi tersebut,
beliau adalah cucu Hadhrat Mushlih Mau’ud ra. Dari garis perempuan, beliau
adalah cucu Hadhrat Nawab Mubarikah Begum dan Hadhrat Nawab Muhammad
Ali Khan.

Beliau lahir pada bulan April 1940 di Qadian. Beliau menempuh pendidikan
dasar dari Qadian, kemudian mendapat gelar BA dari Lahore. Beliau 2 kali
menikah. Pertama, menikah dengan putra Nawab Abdullah Khan, Syahid Khan.
Dari beliau dikaruniai keturunan: dua anak laki-laki dan tiga anak perempuan.
Salah satu anak laki-laki beliau adalah Amir Ahmad Khan.

Beliau seorang wagqif zindegi dan sedang be kerja di tahrik jadid. Kedua
cucu beliau saat ini sedang menempuh pendidikan di jamiah. Pernikahan kedua
dilakukan dengan Dr. Mirza Laiq. Dari beliau tidak dikaruniai keturunan. Beliau
tidak banyak melakukan pengkhidmatan jemaat, namun umumnya beliau
mendapat taufik untuk bekerja dalam beberapa lembaga atau bidang dalam
jemaat di berbagai corak.

Setiap penulis menulis bahwa beliau bekerja dengan kami begitu rendah
hati dan suka tolong-menolong. Beliau amat gemar menulis dan membaca.
Beliau juga menulis riwayat hidup Hadhrat Amma Jan. Kemudian, beliau menulis
tentang riwayat hidup Hadhrat Nawab Mubarakah Begum: Mubarakah ki kahani
Mubarakah ki zabani ((Sb) S 4S)le SKS (S 4S)e) ‘Kisah-Kisah Mubarakah dalam
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penceritaan oleh Mubarakah’. Kemudian buku yang ketiga yang rancangannya
sudah komplit, namun belum bisa diterbitkan karena satu dua hal. Buku tersebut
terdiri atas riwayat hidup istri Hadhrat Mirza Syarif Ahmad ra, Hadhrat Bu Zainab
ra (\gis Al o) o) 99 Bdwdl). Ketiga buku ini adalah literatur bagus bagi Lajnah
Imaillah.

Cucu beliau, Mulahat mengatakan bahwa nenek saya biasa mengatakan
bahwa Hadhrat Khalifatul Masih Il rh selalu bersabda: Biasakanlah tersenyum
karena ini sedekah. Oleh karena itu, saya melihat beliau pada saat sakit pun
tersenyum, saat menderita pun tersenyum. Penyakit beliau menyakitkan. Di
akhir diketahui bahwa itu kanker. Namun, beliau lalui dengan penuh kesabaran.
Hadhrat Khalifatul Masih 1l rh senantiasa mengatakan bahwa beliau
menanggung setiap derita dengan penuh kesabaran.

Semoga Allah Taala mengampuni dan mengasihani beliau dan
menganugerahkan taufik kepada anak-anak beliau dan generasi mendatang
beliau untuk tetap menjalin setia dengan khilafat dan jemaat. Ya, ada yang
terlupa. Karena ijtima khudam sudah dimulai, shalat jumat dan shalat ashar akan
dijamak.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi
wa sallam (Manusia-Manusia Istimewa, seri 52)
Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad,
Khalifatul Masih al-Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil
‘aziiz) pada 13 September 2019 (13 Tabuk 1398 Hijriyah
Syamsiyah/14 Muharram 1441 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Baitul
Futuh, Morden, London, UK (Britania Raya)

gl "’“t.&.&é&mbmwﬂvo;ﬂwm; a1y & dghi
ezl Olaidl o 4l 39208 uay Lof
e * a3l (aSH * Gallall & «uwww)n oAS alll oy
wm»w*wwwwm*wJu'.w_u;g*w.u Y
(0meT) Sl 3 dgile Cghiall jik dgile Cuaall

Pada hari ini saya pun akan menyampaikan perihal sahabat
Badr. Namun sebelum itu, dalam kesempatan ijtima Ansharullah
ini, saya ingin sampaikan bahwa para sahabat Rasulullah (saw)
yang diantaranya termasuk sahabat anshar dan muhajirin juga,
ketika masuk Islam, mereka berhasil menciptakan perubahan suci
dalam diri dan memperlihatkan teladan yang mengagumkan, yang
mana tidak hanya pengorbanan bahkan dalam dalam standar tinggi
ketakwaan, keikhlasan dan kesetiaan. Begitu juga sebagian besar
hadirin yang ada disini saat ini adalah berusia ansharullah, selain
Ansharullah anda juga adalah Muhajirin (orang yang hijrah). Untuk
itu hendaknya senantiasa mengevaluasi diri, sejauh mana kita
dapat menerapkan contoh teladan para sahabat?
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Setelah pengantar ini, saya akan masuk kepada tema inti.
Sahabat pertama yang akan disampaikan adalah Hadhrat Nu’man
bin Amru ({HUad &2y o 9,82 o W) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Diriwayatkan Hadhrat Nu’man disebut dengan nama Nu’man
(90 :')Liiill) sementara dalam riwayat lain bernama Nu’aiman
(Olaad). Ayah beliau bernama Amru Bin Rifa’ah ( o2 4By ¢ gpes
SV Hloudl o o o @i o llo o dlgww o Eyldl) dan ibunda
beliau bernama Fathimah binti Amru bin ‘Athiyyah ( gys b debld
S G O3l (2 (0 9508 (2 J9dis (2 sl (i didae (). Nama nama-
anak Hadhrat Nu’aiman ialah Muhammad, Amir, Sabrah, Lubabah,
Kabsyah, Maryam, Ummu Habib, Amatullah dan Hakimah.**

Menurut sejarawan lbnu Ishag, Hadhrat Nu’aiman termasuk
kedalam 70 Anshar yang ikut serta pada Baiat Agabah kedua.
Hadhrat Nu’aiman ikut serta pada perang Badr, Uhud, Khandaq
dan seluruh peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah (saw).

Dalam satu riwayat, Rasulullah (saw) bersabda, &lsaid |3-'3-33 y
Woliy dll S MS %> Y] “Jangan katakan sesuatu kepada
Nu’aiman kecuali kebaikan karena ia mencintai Allah dan Rasul-
Nya_"us

Beliau wafat pada masa kekuasaan Hadhrat Muawiyah tahun
60 Hijriyah.ue

Hadhrat Ummu Salamah meriwayatkan, (2 &)l 50 o3l >
dreg cplay ey ade dll Lo A1 @ge JS Sy JI Bl (B s all
Gy lugd 48 Uy cdloys (p Jadgly Olasd “Setahun sebelum

114 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Tbn Sa’d: cuss als e s 25585 45 5 s ele 5 25aa 12l gl (e clanl S
pes o o bl 5 Aan 5 B8 0V ) il oa s alli il )

115 Tarikh Madinah Dimashq karya 1bn Asakir (JUGY!s Cusall cal jlal (gl - 80 - 79 7 - (e e & ),
Kanzul ‘Ummal (6z 10-1 =¥ 3189 i & Jlaall 35) Karya al-Muttagi al-Hindi ( sbes o (Ao cpdl) o3
gl édl/wﬂl)_ ‘Umdatul Qari (e bl ¢ 3l Lé‘)u._\” ez oal Blac),

116 Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 257 Dar-ul-Haya Al-Turath Al-Arabiy, Beirut,
Lebanon, 1996; Al-Kamil Fi Al-Tarikh, Vol. 3, p. 405, Dar-ul-Kutub Al-limiyyah, Beirut, Lebanon
2006.

89



Kompilasi Khotbah Jumat

kewafatan Nabi shallalLlahu ‘alaihi wa sallam, Hadhrat Abu Bakr
ash-Shiddiq radhiyallahu ta’ala ‘anhu pergi ke Boshra ($3a3) untuk
berdagang.”V’

Boshra merupakan kota tua terkenal di negeri Syam.
Rasulullah (saw) pernah tinggal di kota tersebut [saat masih
remaja] ketika melakukan perjalanan dagang ke Syam bersama
paman beliau. Begitu juga ketika beliau (saw) — sudah dewasa dan
belum mendapat tugas kenabian - membawa barang dagangan
Hadhrat Khadijah ke Syam — Syria dan sekitarnya -, saat itu juga
beliau tinggal di sana. Dalam perjalanan tersebut ikut serta juga
budak beliau Hadhrat Khadijah bernama Maisarah.

“Hadhrat Nu’aiman (ol-egaj) dan Hadhrat Suwaibith bin
Harmalah juga ikut serta bersama Hadhrat Abu Bakr. Kedua orang
ini ikut juga pada perang Badr. Hadhrat Nu’aiman bertugas sebagai
pengawas perbekalan dan mengatur pembagian makanan.”

Dalam perjalanan tersebut dikisahkan ketika kawan beliau
bergurau dengan menjual beliau kepada suatu kaum. Telah saya
ceritakan juga di khotbah beberapa waktu lalu tentang Hadhrat
Suwaibith (ra). Hari ini saya sampaikan sekali lagi. Hadhrat
Suwaibith adalah seorang yang suka bercanda, bahkan dari
beberapa riwayat dapat diketahui bahwa keduanya yakni Hadhrat
Nu’aiman dan Hadhrat Suwaibith sangat akrab dan suka bergurau.

e My 06y dawgw 4 JEd ol Je Olesxd OBy Hadhrat
Suwaibith seorang humoris. Hadhrat Suwaibith berkata kepada
Hadhrat Nu’aiman yang bertugas menjaga perbekalan dan
makanan, woabl ‘Berikan saya makanan.’

117 Busra (Bosra) berbeda dengan Bashrah. Bashrah di Irag.
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@
e

Hadhrat Nu’aiman menjawab, )Suyl Y ¢« ¥ ‘Saya tidak
dapat memberikan makanan sebelum Hadhrat Abu Bakr datang.’

Hadhrat Suwaibith berkata, clidaey allg Wi ‘Jika kamu tidak
memberikan saya makanan, saya akan membuatmu marah.’

Sebelum ini pun pernah saya sampaikan kisah ini secara
singkat.

Ketika dalam perjalanan itu lewatlah suatu kaum di dekat
mereka, Suwaibith berkata kepada kaum tersebut, s (Jw 09y
‘Apakah kalian akan membeli budak belianku?’ (Percakapan ini
mungkin beberapa hari kemudian, atau ketika perjalanan saat itu,
atau beberapa saat kemudian)

Mereka menjawab, ‘Ya.’

Suwaibith berkata, 13} ¢aii8 68 .33 ) :a%0 28 3h5 336 & Juz &)
Sk e lodudd B bga3855 (UEa)l oda @I UB ‘Budak tersebut
banyak bicara, tolong dicamkan, dia akan terus mengatakan bahwa
dia merdeka bukan hamba sahaya, jika ia mengatakan itu kepada
kalian, janganlah kalian kembalikan padaku.’

Kaum itu menjawab, ‘Tidak akan terjadi demikian. Kami ingin
membelinya darimu.’

Mereka lalu membeli hamba sahaya tersebut dengan 10 unta
betina. Mereka menghampiri Hadhrat Nu’aiman dan mengikat
lehernya dengan tali. da & 35 @[9 A% tspdiad e &) blasal gad
Nu’aiman berkata, ‘Orang itu tengah bercanda dengan kalian, saya
merdeka, bukan budak.’

Namun mereka menjawab, ‘Orang itu telah bilang kepada
kami bahwa nanti kamu akan bilang begitu.’ Mereka menarik
Nu’aiman. Ketika Hadhrat Abu Bakr kembali dan orang-orang
memberitahukan kepada beliau perihal Nu’aiman tadi, Abu Bakr
mengejar orang-orang itu dan mengembalikan unta-unta itu
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kepada kaum tersebut dan mengambil kembali Nu’aiman dengan
mengatakan, ‘Orang ini bukan budak, Suwaibith hanya bercanda
saja dengan kalian.’

Ketika para sahabat itu kembali, mereka datang menjumpai
Rasulullah (saw) lalu menceritakannya kepada beliau (Saw). Perawi
meriwayatkan: Mendengar candaan tadi Rasulullah (saw) tertawa.
Candaan ini mulai diketahui khalayak umum (terkenal). C,uﬂ Eloead
Y35 dio MESAT ¢phwy dde I Lo Nabi (saw) dan para sahabat
sering menyinggung dan tertawa menikmati candaan itu sampai
satu tahun lamanya.u8

Dalam beberapa buku, riwayat tersebut dijumpai dengan
sedikit perbedaan yakni yang menjual bukanlah Hadhrat Suwaibith
melainkan Hadhrat Nu’aiman. **°

Berkenaan dengan Hadhrat Nu’aiman terdapat riwayat bahwa
beliau pun memiliki sifat suka bergurau, sebagaimana tidak jarang
Rasulullah (saw) dibuatnya tertawa mendengar gurauan beliau.
Rabiah Bin Usman (OWés (p» daw)) meriwayatkan, “Pada suatu hari
datang seorang Badwi (dari desa) menjumpai Rasulullah (saw).
Sebelum masuk masjid, orang itu mengikatkan untanya di halaman
masjid. Beberapa sahabat berkata kepada Hadhrat Nu’aiman, ¢
Al Jguy pying cpxll J] Ueyd A3 G callsT iy ‘Jika kamu
menyembelih unta itu, kita bisa memakan dagingnya karena saat
ini kita sangat ingin memakan daging, pemilik unta ini adalah orang

118 Synan lbn Maajah (4ake ol aledl - 4sle ) ), Kitab Adab (=¥ <), bab tentang bercanda ( <l
¢34V, Hadith no. 3719; Mujam-ul-Buldan, Vol. 2, p. 348; Farhang-e-Sirat, p.58, Busra; Al-Isti’aab fi
ma’rifatil ash-haab (a4 jea & Clagul),
119 Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 2, p. 354, Suwaibit (ra) bin Harmalah, Dar-ul-Fikr, Beirut,
2003. Dalam Al-Isti’aab tersebut (1A% 4adall - ¥ # - i ue Gl - Clein¥Y) bahasan mengenai Suwaibith
(Aes & = ¢ By se) nomor 1149, yang dijual ialah Suwaibith. Di Kitab yang sama dalam bahasan
mengenai Nu’aiman (&l o 4l o 55 0 ubwu) nomor 2659, yang dijual ialah Nu’aiman.
Musnad Ahmad ibn Hanbal (& 4l o) (fda ey G5 Euaa) (Ll ) (s o4l 2eal 3iua) juga
memuat hal kedua, &gy : O « &) s Klalas S4 5 Haial 085
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Badwi, ketika dia tahu untanya disembelih maka ia akan meminta
ganti kepada Rasulullah (saw) dan Rasul akan menggantinya.’

Nu’aiman menuruti perkataan kawan-kawannya itu lalu
menyembelih untanya. Ketika orang Badwi datang dan melihat
keadaan untanya, ributlah ia dengan mengatakan: Je=s UL olydcly
‘Wahai Muhammad! Unta saya ada yang menyembelih.’

Rasulullah (saw) keluar dan bersabda, SIdb Jad Xy ‘Siapa yang
melakukan ini?’

Orang-orang mengatakan: ULG,:-!-: Nu’aiman.

Rasulullah (saw) lalu mencari Nu’aiman. Setelah menyembelih
unta tadi, Nu’aiman pergi untuk bersembunyi. Rasululah
mendapati Nu’aiman tengah bersembunyi di rumah Hadhrat
Dhuba’ah binti Zubair Bin Abdul Muththalib ( J«e ¢ s Cd delus
odlaall). Di tempat persembunyiannya ada seseorang vyang
mengarahkan jarinya ke arah tempat persembunyiannya sambil
mengatakan: 4l Jgwy L 4ily L ‘Saya tidak melihatnya, wahai
Rasulullah!’

Rasulullah (saw) memintanya keluar dan bersabda: e ¢lho>b
€lh» ‘Kenapa kamu melakukan perbuatan ini?’ Nu’aiman
menjawab: (Sl ol @2 calll Jguuy b e 2Igds (pdl ‘Wahai Rasul!
Orang-orang yang mengabarkan perihal saya kepada tuan,
merekalah yang telah membujuk saya untuk melakukannya dan
mengatakan Rasulullah (saw) akan membayar ganti ruginya nanti.’

Mendengar itu Rasulullah (saw) menyentuh wajah Nu’aiman
dengan tangan beliau dan tersenyum. Beliau (saw) membayar ganti
rugi kepada pemilik unta.?

120 Ysudul Ghaabah (see 0 Juasm - dlasall 6 jae b 4l auf); Al-Ishabah (Aadall - 1z - jaa o - bl
¥11). Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 4, p. 332, Suwaibitra bin Harmalah, Dar-ul-Kutub al-
IImiyyah, Beirut, 2008). Al-Fukaha Wa Al-Mazaah, Zubair bin Bukkar, pp. 25-24, 2017.
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Dalam menjelaskan mengenai Hadhrat Nu’aiman, Zubair Bin
Bukar (U8 ¢ sw3!) menulis dalam kitabnya, Al Fukahah Wal Mazah
(zhdly Kyl LUS), “Kapan pun ada pedagang yang datang ke
Madinah, Hadhrat Nu’aiman selalu membelinya lalu
mempersembahkannya kepada Rasulullah (saw) dan berkata, ‘Saya
persembahkan hadiah ini kepada tuan.’

Ketika pedagang itu mendatangi Nu’aiman untuk membayar
barang beliannya itu, Nu’aiman mengajak pedagang tersebut
kepada Rasulullah (saw) lalu berkata: ‘Wahai Rasulullah! Mohon
kiranya tuan dapat membayar barang yang telah saya beli dan
dipersembahkan kepada tuan tadi.’

Rasul bersabda: J o4g ¢ 9l ‘Bukankah kamu telah
menghadiahkan ini kepada saya?’

Nu’aiman menjawab: 45T of Col L)y died s So o dllg &l
‘Demi Tuhan! Saya tidak punya uang untuk membayarnya tadi
padahal saya sangat ingin supaya tuan dapat menikmatinya apakah
itu makanan ataupun suatu barang.” Mendengar itu Rasul
tersenyum lalu membayarkannya.” %

Sungguh unik jalinan kasih sayang dan keakraban yang terjalin
antara beliau beliau, bukan jalinan yang kaku.

Sahabat berikutnya, Hadhrat Khubaib bin Isaf ( 3| 43 Lo
908 o ase &) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.?? Beliau berasal dari
Anshar (Madinah) kabilah Khazraj ranting Banu Jusym. Menurut
riwayat lainnya, Hadhrat Khubaib juga bernama Habib bin Yisaf
(dl.:ug R Cay:-) Ayahanda beliau bernama Isaf dan menurut
riwayat lain Yisaf [atau juga Yasaf]. Demikian pula pada satu

121 Al-Waafi (AT dadall - YV z - gaiall - il il 81 ). Al-Fukaha Wa Al-Mazaah, Zubair bin Bukkar,
p. 27,2017, ‘ ‘
122 Abii Nu‘aym al-Asbahani (d. 1038 CE) - Ma ‘rifat al-sahaba (lawall 48 jae - Sguall aml o),
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riwayat kakek beliau bernama ‘Utbah bin Amru dan dalam riwayat
lain Inabah bin Amru (332.’:- 03 dgis).123 |bunda beliau bernama Salma
b|nt|Masud(uaM|uus-\$ua,wL=uau b O dgmume Sy (o
doly).

Salah satu putra beliau bernama Abu Katsir (S 34?) yang
bernama asli Abdullah (4Ul Jxe) yang terlahir dari istrinya yang
bernama Jamilah binti Abdillah bin Ubay Bin Salul ( 4Ul das &l duos
Jokw ol (2 02). Anak kedua bernama Abdur Rahman (¢l due)
yang terlahir dari istrinya yang disebut Ummu Walad. Satu putri
beliau bernama Unaisah terlahir dari istrinya yang bernama Zainab
binti Qais (Wb o whd o pud cdy Cav)). Setelah kewafatan
Hadhrat Abu Bakr Siddig, Hadhrat Khubaib menikahi janda Hadhrat
Abu Bakr (ra), Habibah binti Kharijah ( ‘;j O W) O Al Cd ds
x&j).lm

Hadhrat Khubaib belum masuk Islam ketika umat Muslim
Makkah hijrah ke Madinah. Namun demikian, beliau mendapatkan
kehormatan mengkhidmati para Muhajirin pada saat hijrah.
Hadhrat Talhah bin Ubaidillah dan Hadhrat Suhaib Bin Sinan tinggal
di rumah beliau. Berdasarkan riwayat lain, Hadhrat Talhah tinggal
di rumah Hadhrat As’ad Bin Zurarah.25

123 Al-Sirat al-Nabawiyyah li 1bn Hisham, p. 476, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-
Iimiyyah, Beirut, 2001; Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 275, Khubaib (® bin Yasaaf, Dar-
e-lhyaa Al-Turath Al-Arabiy, Beirut, Lebanon, 1996; Usdul Ghaba, Vol. 1, p. 683, Khubaib 2 bin
Yasaaf, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2003.

124 Al-Tabagaat-ul-Kubra, Vol. 3, pp. 275-276, Khubaib (@ bin Yasaaf, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 1996; Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 153, Khubaib 2 bin Yasaaf, Dar-ul-Kutub al-l1imiyyah, Beirut,
2008. Al-Isti’aab (la¥) & e 3 ClaiinVl), Hadhrat Abu Bakr (ra) menjalin pernikahan dengan
empat wanita. Qutailah (ibunya Asma dan Abdullah), Ummu Ruman (janda Abdullah bin Harits bin
Sukhairah al-Azdi dan ibunya Thufail bin Abdullah bin Harits, Aisyah dan Abdurrahman), Asma’
binti Umais (janda Ja’far bin Abu Thalib, ibunya Muhammad bin Abu Bakr. Muhammad lahir di masa
akhir hidup ayahnya. Asma’ yang menjanda dari Hadhrat Abu Bakr nantinya dinikahi oleh Hadhrat
Ali dan Muhammad menjadi anak tirinya) dan Habibah bint Kharijah (ibunya Ummu Kultsum binti
Abu Bakr).

125 Al-Sirat al-Nabawiyyah li 1bn Hisham, p. 338, Dar-ul-Kutub al-1lmiyyah, Beirut, 2001.
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Begitu Hadhrat Abu Bakr Shiddig ketika hijrah ke Madinah,
menurut satu riwayat, beliau tinggal di Qaba di daerah Shan’a di
rumah Khubaib. San’a adalah nama sebuah tempat ke arah
Madinah, perkampungan di dataran tinggi yang biasa ditempati
oleh Bani Harits. Berdasarkan riwayat lainnya Hadhrat Abu Bakr
tinggal di rumah Hadhrat Kharijah Bin Zaid.12¢

Selain perang Badr, beliau juga ikut serta para perang Uhud,
Khandaq dan peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah
(saw).:27 Menurut satu riwayat, Khubaib tinggal di Madinah, namun
beliau belum menerima Islam, hingga tiba saatnya Rasulullah (saw)
berangkat ke perang Badr. Khubaib berjumpa dengan Rasulullah
(saw) di perjalanan dan ketika itu menerima Islam.28

Di dalam Sahih Muslim dijelaskan mengenai proses baiatnya
beliau sbb: (& ey asle Al o (501 55 AESE 42 ¢ il o3 835k 2
C”J@) Diriwayatkan oleh istri suci Nabi’(saw), Hadhrat Aisyah, cp
06 38 45 45531 53301 By OF Al ,05 8 las ks alll oo alll Jgss
535 um oy ke alll o dll Jgdes Glsul 2,83 B33 8153 4o 5K
oy ade all o dlll Joduz) J6 45531 GI5 “Ketika Rasulullah (saw)
sampai di Hurratul Ghabrah berjarak 3 mil dari Madinah, ketika
dalam perjalanan ke Badr, beliau (saw) berjumpa dengan
seseorang yang keberaniannya selalu menjadi buah bibir. Ketika
sahabat melihatnya, mereka merasa bahagia. Ketlka berjumpa
orang itu berkata kepada Rasulullah (saw), éas WB C.Uw"ﬁ
‘Saya datang kemari untuk ikut pergi bersama tuan dan
mendapatkan bagian dari harta ghanimah.’

126 Al-Sirat al-Nabawiyyah li 1bn Hisham, p. 348, Khubaib (@ bin Yasaaf, Dar-ul-Kutub al-IImiyyah,
Beirut, 2001; Lughaat-ul-Hadith, Vol. 2, p. 373.

127 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 276, Khubaib (@ bin Yasaaf, Dar-e-lhyaa Al-Turath
Al-Arabiy, Beirut, 1996.

128 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 152, Khubaib (@ bin Yasaaf, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, Lebanon,
2003.
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Rasulullah (saw) bersabda: 4¢3 4Ub u-oy ‘Apakah Anda
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?’

la menjawab: ‘Tidak, saya tidak beriman, saya bukan Muslim.’

Rasulullah (saw) bersabda: )uw RESIARNT) &’)u ‘Pulanglah!
Sebab, saya tidak akan meminta bantuan dari orang Musyrik.’

4 YB3 836 31 J6 WS A YB3 U330 48531 B3l GS13) J5 s &5

" Dyhiy sl 8 3236 " 06 834 03 duuspugmmuwwu
dls . 5\.{3.«4)3 5\.1)13 u.e_gs " 354 d3| dl.9 (Rt dl.n.9 f-l.:\idb 45).)1.9 =) (w‘" dl.9
" BUASE " oy duds aul o Al Jgdos & Y& . 4&3 Orang itu lalu

pergi. Ketika Rasulullah (saw) sampai di Syajarah - 6 atau 7 mil dari
Zul Halifah - , orang itu menjumpai Rasulullah (saw) lagi dan
berkata seperti sebelumnya. Rasulullah (saw) pun memberikan
jawaban yang sama kepadanya. Rasulullah (saw) bersabda:
‘Pulanglah, saya tidak akan meminta bantuan dari orang Musyrik.’
Orang itu lalu kembali. Kemudian, Rasulullah (saw) sampai di
Baidha - berjarak 6 atau 7 mil dari Zul Halifah (Zulhalifah dan
Syajrah berdekatan keduanya) - Rasul bersabda kepadanya seperti
semula. Rasul bersabda: ‘Apakah kamu beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya?’ la berkata: ‘Ya!’ Rasul bersabda: ‘Kalau begitu sekarang
kamu bisa ikut kami.””

Berkenaan dengan riwayat tersebut dikatakan bahwa orang
yang dimaksud itu adalah Hadhrat Khubaib.13o

Berkenaan dengan baiatnya dan keikutsertaan Hadhrat
Khubaib dalam perang Badr Allamah Nuruddin al-Halabi menulis

129 Shahih Muslim, Kitab Jihad dan ekspedisi/perjalanan (sl sleall CUS), bab tidak disukai meminta
pertolongan orang kafir dalam peperangan dengan orang kafir (L3%; sl Ay AR Q)
tercantum juga dalam Shahih Muslim, Kitabul Jihad, Fitan Wa Ashraat al-Sa‘ah, Hadith 1817;
Mujam-ul-Buldan, Vol. 3, p. 142; lkmaal-ul-Mu’lim Bi Fawaid Al-Muslim ( =l sl maia &5
alled 3 38 Al al) (S Al (alie) karya Qadhi Tyadh (s e} anill (5 yae 0 (alie O (o 50 0 ol
(2544 : A sy Jadll), Vol. 4, Kitab-ul-Hajj, Dar-ul-Wafa, 1998.

130 Al-Bahr-ul-Muheet, Vol. 1, p. 620, Dar ibn Al-Jauzi Riyadh, 1434 AH.
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dalam kitabnya Siratul Halabiyah, “Di Madinah ada seorang
bernama Habib Bin Yisaf, seorang yang tangguh dan pemberani
(Buzmiy b 13 Bluw ¢ ). Itu adalah nama lain dari Hadhrat
Khubaib. “Orang ini berasal dari kabilah Khazraj. Sampai ketika
perang Badr, orang ini belum masuk Islam. Namun orang ini dalam
rangka membantu kemenangan peperangan bersama dengan
kaumnya Khazraj berangkat ke perang Badr disertai harapan untuk
mendapatkan harta ghanimah. Umat Muslim senang dengan
keberangkatannya. Akan tetapi, Rasulullah (saw) bersabda
padanya, Ui Je 08 oo Y luas Y ‘Orang yang akan pergi
berperang dengan kami hanya semata-mata yang berada dalam
agama kami.’

Dalam riwayat lain, Rasul bersabda, &yéws (uind Y BB a)
“Pulanglah, kami tidak akan meminta bantuan kepada orang
Musyrik.” Rasulullah (saw) memulangkan Khubaib sebanyak dua
kali, sementara ketika sampai yang ketiga Rasul bersabda: 4lbL u-o33|
Sdgu)y9 ‘Apakah engkau beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?’

‘Ya, saya baiat masuk Islam.’

Dengan gagah berani ia ikut serta berperang dengan penuh
semangat.'*

Di dalam Musnad Ahmad Bin Hanbal dijelaskan perihal kisah
lengkap baiatnya Hadhrat Khubaib, pl-wg ale Al ‘Jn" 4-U| Jg) C”A;\-'“/‘
Glas ﬁJ“-‘ &3 cg°39 oo 355 Gl 1338 J«Jy 323“Saya dan salah seorang
dari antara kaum kami datang menjumpai Rasulullah (saw) yang

131 As-Sirah al-Halabiyyah (£Y9 dsdall - ¥ z - (adall - 4dall'3 5ull) atau Insanul “Uyuun fi Sirah al-Amin
al-Ma-mun (osell 52e¥1 80 & o sall i) VoL, 3, p. 204, Bab Dhikr Maghaziyah/Ghazwah Badr Al-
Kubra, Dar-ul-Kutub al-IImiyyah, Beirut, 2002. Buku ini karya Ali bin Ibrahim bin Ahmad al-Halabi,
Abu al-Faraj, Nuruddin bin Burhanuddin al-Halabi ( o s ol sl 55 ez i) sl ¢ aladl saad ¢ amal ) cn e
o). Beliau seorang Sejarawan dan Adib (Sastrawan). Asal dari Halb (Aleppo, Suriah) dan wafat di
Mesir pada 1044 Hijriyah.
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tengah melakukan persiapan untuk berperang. Saat itu kami belum
menjadi Muslim.

Kami bertanya: fg&s bdgid Y 13géas Ga3d Jgis Ry L,gz?-wbl ‘Kami
merasa sangat malu karena ketika kaum kami pergi untuk
berperang kami tidak ikut serta.’

Rasul bersabda: Wislad 37 ‘Apakah kalian berdua telah
menerima Islam?’

Kami menjawab: ‘Tidak.’

Rasul bersabda: GuSybdll (J& &Sy addl (uaiid Y bls ‘Kami tidak
akan meminta bantuan kepada orang Musyrik ketika berperang
melawan orang Musyrik.’

Hadhrat Khubaib mengatakan: M3j CJiad 4as Gigds Galad
36 261 gke M35 caae Y 333\9 cLi»ng ‘Kami lalu baiat masuk Islam
dan ikut serta bersama dengan Rasulullah (saw) pada perang
tersebut. Saya telah membunuh seorang musuh dalam perang
tersebut. Dia pun melukai saya. Kemudian setelah saya menikahi
putri dari orang yang telah saya bunuh itu, istri saya selalu
mengatakan: ‘Kamu tidak akan dapat melupakan pria yang telah
melukaimu ini!” Saya menanggapinya dengan mengatakan: ‘Kamu
pun tidak akan dapat melupakan pria yang telah mengirimkan
ayahmu ke dalam api neraka dengan cepat.””’13?

Pada perang Badr, Hadhrat Khubaib Bin Isaf berhasil
membunuh pemimpin Makkah Quraisy yang bernama Umayyah
bin Khalf yang mana kisah singkatnya tanpa menyebutkan nama

132 Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 5, p. 411, Hadith 15855, Aalamul Kutub, Beirut, Lebanon, 1998.
Musnad Ahmad bin Hanbal (Jus cxl 2eal 2ic) karya Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal bin Hilal bin Asad asy-Syaibani (sl sul (2 JY ¢ diia 0 3ese (2 2eal alll e i), hadits (Suss
L a3 il om il 32), nomor 15203
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yang terbunuh tadi dalam riwayat Musnad Ahmad Bin hanbal yakni
kisah yang menikah tadi.

Dalam menjelaskan kisah lengkapnya Allamah Nuruddin al-
Halabi menerangkan dalam kitabnya as-Sirah al-Halabiyah bahwa
Hadhrat Abdur Rahman Bin Auf meriwayatkan, «aks ¢y del Cnt) 0
e 089 ol IST (ST e dial duel ao (ST 1daag Adall (B (J e OS)
dis g9 el (6 4B eginad ¢ yrlg OF Jod 3y #5 Lty phl (10
B AN @2y udll O} pard Jad Al Jilg ceayaS e lgileg
519 caSa 0y b il Any o oyl eg (5T AT {0 0 19I6 @ g
39590l dal 0 Jeg e 3 polly i gll o . “Pada saat perang
Badr saya berjumpa dengan Umayyah Bin Khalf. la adalah kawan
saya pada masa jahiliyah. Umayyah disertai putranya yang
bernama Ali bin Umayyah yang memegang tangan ayahnya. Ali bin
Umayyah termasuk diantara Muslim yang baiat sebelum Rasulullah
(saw) hijrah dari Makkah. Saat itu kerabat-kerabatnya berusaha
mengeluarkan ia dari Islam dan mereka berhasil. Pada akhirnya
mereka meninggal dalam keadaan kufur. Berkenaan dengan
mereka Allah Ta’ala menurunkan ayat berikut: 45! M‘-"ﬁ el u'
g‘afﬁl o bl B8 19J6 $58 a0 1506 ‘o.@.w.cul B ‘Sesungguhnya
orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya
diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: "Dalam keadaan
bagaimana kamu ini?"

Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang tertindas
di negeri (Makkah)" (Surah an-Nisa, 4:98)

Walhasil orang-orang tersebut diantaranya: Haritsah Bin
Rabiah, Abu Qais Bin al-Fakah, Abu Qais bin Al-Walid, al-‘Ash bin
Manbah dan Ali Bin Umayyah.”*33

133 As-Sirah al-Halabiyah.
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Allamah Nuruddin al-Halabi menulis, U39 :drelig) 8ypeud! (39
gdall JI 8B Al Jguwy s> Lold dSay EB dll Jguwyg lgakul 1936 ogsl
05 POl o5 gazy T HluIl eagudy ey ey EASLT i
lgazy o ol (i 65 WS A8l clanezr lgamold jobo JI pgegd oo lg)b
OF b S0 J] gm0l oy Logy 4l Lo Bl cbyoegll oy V] 4iSU1 )
>\ “Tertulis di dalam kitab as-Sirah al-Hisyamiyah bahwa ketika
mereka menerima Islam, Rasulullah (saw) masih berada di Makkah.
Ketika Rasulullah (saw) hijrah ke Madinah, sesepuh dan kerabat
mereka menahan mereka di Makkah dan memasukkan mereka ke
dalam ujian yang sebagai akibatnya mereka mengalami degradasi
(kekacauan keyakinan) lalu mereka keluar dari Islam.

Pada saat perang Badr, mereka berangkat bersama kaumnya
dan kesemuanya terbunuh saat itu. Dari latar belakang ini dapat
diketahui bahwa mereka tidak berpaling dari agamanya sebelum
hijrah Rasulullah (saw). Dari riwayat pertama dapat diketahui
mereka telah kembali kafir sebelum hijrahnya Rasulullah (saw) dari
Makkah.”34

Hadhrat Abdur Rahman meriwayatkan, Qgs o geyldus JB
JVI (b (S0 drel STy Lakd lghe! BB (T gidival £1)3) (20 OB “Saat
itu saya memiliki banyak baju perang yang saya bawa (beliau
tengah mengisahkan ketika perang). Ketika Umayyah [dari pihak
musuh namun kawan lama] melihat saya, ia memanggil saya
dengan nama saya ketika jahiliyah, gy dae L ‘Wahai Abdu Amru!’

ooy dade Al o Al Jguwy Slow W (J JB 08 LY drl old
e il gl 4 Jew ewl o8 Byl gesylie Saya tidak
menjawabnya, karena ketika Rasulullah (saw) memberikan nama
Abdur Rahman kepada saya, beliau (saw) bersabda, ‘Apakah kamu

134 As-Sirah al-Halabiyah.
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menyukai untuk melepaskan nama yang telah diberikan oleh
ayahmu?’

Saya jawab: ‘Ya.’

Umayyah berkata, pudi WS AV s chowl (SS9 48yl Y oyl
‘Saya tidak mengenal Rahman.” a3 cdd d¥lueay (Jlob WS Ketika
Umayyah memanggil dengan nama saya - Abdur Rahman - lalu
saya menjawabnya.”

Tampaknya ketika Umayyah memanggil Hadhrat Abdur
Rahman Bin Auf dengan nama lamanya, beliau paham vyang
dipanggil adalah dirinya, namun beliau tidak menanggapi panggilan
itu karena yang memanggil itu memanggilnya dengan nama lama
yang memperlihatkannya sebagai hamba berhala. Bersamaan
dengan itu ada kemungkinan kuat beliau tidak menyadari siapa
yang dipanggil, karena nama itu telah ditinggalkannya sudah sejak
lama. Kemudian, ketika Umayyah memanggilnya dengan nama
barunya, beliau baru paham bahwa beliaulah yang dipanggil lalu
menjawabnya dan memberikan perhatian kepada Umayyah.

Umayyah lalu berkata kepada beliau, o <l ps Gl RO
hae (I g1Vl oda ‘Jika saya memiliki hak atasmu maka saya lebih
baik bagimu dari baju-baju besi yang kamu bawa itu.’

Kedua orang ini adalah kawan lama. Umayyah mengungkit lagi
persahabatan lamanya yang merupakan cara  untuk
menyelamatkan diri. Sebab, keadaan pada saat itu pihaknya telah
kalah dan ia merasa berhak untuk mengatakan kepada kawan
lamanya, “Saya lebih baik dari baju besi itu, tolong bantu saya.”*%

135 Maksudnya, Umayyah ingin Hadhrat Abdurrahman Bin Auf menjadikannya tawanan dan
dilindungi.
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Hadhrat Abdur Rahman Bin Auf lalu menjawab, “Baiklah. Saya
lalu meletakkan baju-baju besi di bawah dan memegang tangan
Umayyah dan Ali.

Umayyah berkata, Jayl oo aldee b J JB o5 Jad agd culy Lo
oydo Jhms 4y (B O (ST oyue (B dolas diny ehaell @Sie ‘Seumur
hidupku, tidak pernah kulihat seperti yang terjadi pada hari ini
pada saat perang Badr. Siapa diantara kalian yang di dadanya
terpasang sayap burung unta?’

Saya jawab: <dladdl wue (p 8o I3 ‘Itu Hamzah Bin Abdul
Muththalib.’

Umayyah berkata, ‘Apakah semua ini karena dia? Karena
dialah keadaan kami begini saat ini.””

Walhasil, ini anggapannya, menurut satu pendapat hal itu
dikatakan putra Umayyah.

Hadhrat Abdurrahman Bin Auf mengatakan, legs (sl Cazys- oo
2y Ol (e dSes Y ey S 98 OB (20 I oly 3 Lok g3y & Al g8
I JUEd pudi S T MY “Setelah itu saya membawa kedua orang
itu sambil memegang tangan mereka. Tiba-tiba Hadhrat Bilal
melihat saya tengah bersama dengan Umayyah. Sebelum ini
Umayyah selalu menyiksa Hadhrat Bilal di Makkah agar mau keluar
dari Islam. Ketika melihat Umayyah, Bilal berkata, ¢y 4l 2SI (wly
=3 O @exd Y als ‘Pemimpin orang-orang kafir, Umayyah ada di
sini? Jika ia lolos, maka anggap saja saya tidak selamat.’

Hadhrat Abdurrahman Bin Auf berkata, Ja& g_"si ‘5”‘;@.’9? i ‘gi
L M3 ‘Wahai Bilal, dia adalah tawanan saya. Kamu berkata
demikian tentang tawanan saya?’

Hadhrat Bilal berkali-kali mengatakan demikian dan saya pun
mengulangi perkataan saya.
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Bilal mengatakan, x5 Ol &3 Y ‘Jika ia lolos, anggap saja aku
tidak selamat.’

Saya pun mengulangi perkataan saya. Bilal lalu berteriak: UL
Cals o Al 4aSUI ely 41 HLasl “Wahai para penolong Allah, di sini
ada pemimpin orang kafir, Umayyah bin Khalf. 155 &) «&5355 Y Jika
ia lolos, anggap saja aku tidak selamat.” Ketika mendengar seruan
itu, para Anshar datang, mereka mengepung kami, lalu Hadhrat
Bilal menarik pedang dan menyerang putra Umayyah sehingga
tumbanglah putranya. Karena takut Umayyah berteriak keras, yang
mana saya tidak pernah mendengar teriakan seperti itu lalu para
Anshar menebas keduanya dengan pedang.’”

Di dalam Kitab Shahih Bukhari, diceritakan peristiwa
terbunuhnya Umayyah bin Khalf sebagai berikut, Hadhrat Abdur
Rahman Bin Auf meriwayatkan, 8 u'.la.a.-?é Ob bbSu:.L-> Y &3.3| O]
32 21 Y U6 Gaspl 383 & ‘cw..Lon wtlo (3 4.!:;65!3 m&» el
)A.C Jie L83 Lalsdl B 68 sl Shodly (536 <231 “Saya pernah
menulis surat kepada Umayyah Bin Khalf untuk menjaga harta dan
anak-anak saya di Makkah yang notabene merupakan Darul Harb
dan sebaliknya saya akan menjaga hartanya yang ada di Madinah.
Ketika saya menulis nama saya Abdur Rahman, Umayyah berkata.

138 Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 2, pp. 232-233, Bab Dhikr Maghaziyah/Ghazwah-e-Badr Al-Kubra,
Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2002; ‘Uyuunul Atsar (1 & - sl s Jlellly (5l 58 & Y1 ¢ );
tercantum juga di dalam al-Kaamil fit Taarikh (29 - 1 - 2 z - & & J.Wl); as-Sirah al-Halabiyah
(V1 Asdall - ¥ = - sl - 3dsll5 ,00dl), Khalid Muhammad Khalid, Karakteristik Peri hidup 60 Sahabat
Rasulullah, terjemahan ke bahasa Indonesia oleh Mahyuddin Syaf, dkk (CV Penerbit Diponegoro:
Bandung, 2001) Sejarawan Khalid Muhammad Khalid menganalisis peristiwa di atas, dia mengatakan
bahwa Bilal bukan tipe orang pemberang, namun pada saat itu situasinya berada dalam peperangan,
akan lain ceritanya apabila mereka bertemu dalam situasi yang lain. Menurutnya, niscaya Bilal akan
memberikan maaf. Selain itu, ada perbedaan penafsiran antara Abd ar-Rahman bin ‘Auf dan Bilal,
Abd ar-Rahman bin ‘Auf beranggapan bahwa perang telah usai sehingga berhak untuk
memperlakukan Umayyah sebagai tawanan. Sementara itu Bilal menilai perang belum berakhir, sebab
belum lama Umayyah telah membunuh beberapa pasukan Muslim dalam perang tersebut, pedangnya
saja masih basah oleh darah.
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‘Saya tidak mengenal Abdur Rahman, tuliskan saja nama pada
masa jahiliyah Saya lalu menuliskan nama saya Abdu Amru.

3 b3 (Bl B0 G 85,55 i ) B33 )55 33 B 06 G
lajulujmﬁcul;&iiﬂdew&luﬁM&wgéiéﬂ

M‘Ketlka dalam peperangan Badr, saya berangkat ke arah
pegunungan untuk menjaga orang-orang yang tengah tidur jangan
sampai musuh menyerang mereka di sana. Tiba-tiba Bilal melihat
Umayyah di sana. Bilal lalu pergi dan berdiri di tengah-tengah
orang Anshar dan berkata: ‘Dia adalah Umayyah Bin Khalf, jika ia
selamat berarti aku yang tidak akan selamat.” Bilal bersama
beberapa orang Anshar datang untuk mengepung kami. Kami
khawatir mereka akan menemukan kami.”

Tampaknya sudah ada perbincangan sampai saat itu antara
Hadhrat AbdurRahman dan Umayyah.

T FOHEHY R FOR Y ‘GJ‘%TQJ%@‘ o Goyd 4an g3
AR 6355.37 A ‘3*:@3 P ESELY cbja.w u“" |3a| 03.13.5.9 N.la.wy v
clbjif'é ‘_j'u; c‘_;c;é" :_,.n d}iﬁJb ’ojila:.; caiay u“"" 4.&.19 u.dJ\S c.JjJ.‘) Jyl
i (M M»‘ ul-sab “Saya tinggalkan putra Umayyah di sana
supaya mereka sibuk bertarung dengannya dan kami bisa pergi.
Mereka pun membunuhnya. Kemudian mereka mengikuti kami.
Karena Umayyah berbadan besar, ia tidak dapat bergerak dengan
gesit. Akhirnya, ketika mereka mendapati kami, aya katakan
kepada Umayyah, ‘Duduklah! la pun duduk. Saya berusaha
menyelamatkan Umayyah, namun mereka menyelinapkan pedang
dari bawah saya hingga mereka membunuhnya. Bahkan, kaki saya
tertimpa pedang salah seorang dari mereka.”

Perawi, Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf ( (331 Ji& ¢ Eel33]

3& (3) mengatakan: ;45 (B FYI QU3 Loy B3 [ pasil die 563
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4038 “Hadhrat Abdur Rahman Bin Auf sering memperlihatkan
bekas di bagian bawah kaki beliau karena kejadian tadi.”**

Perihal siapa yang membunuh putra Umayyah, masyhur
bahwa salah seorang dari kabilah Anshar Banu Mazin membunuh
Umayyah. Ibnu Hisyam mengatakan Umayyah dibunuh oleh
Hadhrat Muadz Bin Afra, Kharijah Bin Zaid dan Khubaib bin Isaf.
Sahabat yang tengah dibahas saat ini, termasuk salah satunya.
Dikisahkan juga bahwa Hadhrat Bilal yang membunuhnya. Pada
hakikatnya, semua sahabat itu ikut serta membunuh Umayyah.
Hadhrat Bilal menumbangkan putra Umayyah, Ali bin Umayyah.
Setelah itu, Ammar Bin Yasir membunuhnya.1s8

Sebagian peristiwa tidak berkaitan dengan sahabat tersebut
secara langsung namun disebutkan di dalamnya dan saya
sampaikan supaya kita dapat mengenal sejarah.

Khubaib Bin Abdur Rahman bin Khubaib meriwayatkan, uﬁé
Beib 8355 &g Al Uswr) ele JARD i Jlob o Py 35 Gt
“Kakek saya, Hadhrat Khubaib mengalami luka ketika perang Badr
yang mengakibatkan patahnya tulang rusuk beliau. Rasulullah
(saw) mengoleskan air liur penuh berkat beliau ke atas luka itu dan
memperbaiki posisi tulang yang telah patah tadi sehingga Hadhrat
Khubaib dapat berjalan lagi.”**

Dalam riwayat lain dijelaskan, Hadhrat Khubaib (ra)
meriwayatkan, Igiw elwg dly dde dll Lo Al Jguy ao Cugd
g iy dde dll o (00l il Sy Cadlaid ¢ Bile o Dyd (Jibold
o2 G iy Wiy cwlild i3y b Jaxd “Pada waktu perang

157 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Wakaalah (0S5l ), bab (o o8 3 c3all jis (3 Uys dadll 08513 oy
o e,

138 Syarh Zurgani Alaa al-Mawahib al-Deeniyyah, Vol. 2, p. 296, Ghazwah-e-Badr Al-Kubra, Darul
Kutub al-l1lmiyyah, Beirut, 1996.

139 As-Sirah al-Halabiyah (2g oselall ee¥) 3 s (& @ send) Gusi) 3-1 Al 3 )
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pundak saya mengalami luka yang merasuk sampai ke perut yang
mengakibatkan tangan saya terkulai. Saya hadir ke hadapan
Rasulullah (saw) dan beliau mengoleskan air liur penuh berkat
beliau diatas luka lalu menyambungkannya lagi sehingga saya
dapat sembuh lagi dan luka saya pun membaik.”4°

Mengenai kewafatan Hadhrat Khubaib (ra), menurut satu
riwayat beliau wafat pada masa Kekhalifahan Hadhrat Umar
sedangkan riwayat lain mengatakan beliau wafat pada masa
Hadhrat ‘Utsman.4

Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat para sahabat.
[aamiin]

Sekarang saya akan menyampaikan mengenai tiga orang yang wafat dan
saya juga akan memimpin shalat jenazahnya setelah shalat jum’at ini. Salah
satunya adalah Ny. Rashidah Begum, istri Tn. Said Muhammad Sarwar dari
Rabwah yang wafat pada tanggal 24 Agustus di usia 74 tahun. Innaa lilLaahi wa
innaa ilaihi rooji’uun. Nenek moyang beliau hijrah dari Caarkott, Kashmir ke
Pakistan. Ayah beliau, Tn. Dien Muhammad yang bekerja di kereta api wafat
ketika beliau berusia 5 tahun. Setelah itu ibu beliau dengan penuh semangat dan
kerja keras merawat putera-puterinya seorang diri. Ahmadiyah masuk ke dalam
keluarga almarhumah melalui perantaraan kakek beliau, Tn. Fatah Muhammad,
yang pergi ke Qadian dan mendapatkan taufik baiat melalui perantaraan sahabat
Hadhrat Masih Mau’ud (as), Hadhrat Qazi Muhammad Akbar.

Pada tahun 1894 setelah melihat tanda gerhana bulan dan matahari Tn.
Qazi lalu memberitahukan kepada orang-orang di keluarga dan lingkungan

beliau, bahwa dengan tanda ini diketahui bahwa Imam Mahdi (as) telah datang.
Beliau mempunyai hubungan kekerabatan dengan Hadhrat Qazi Muhammad

140 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 152, Khubaib (ra) bin Isaaf, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008; Al-
Badaaya Wa Al-Nihaya Li Ibn Kathir, Vol. 3, pt. 6, pp. 166-167, Dar-ul-Kutub al-l1imiyyah, Beirut,
2001; Al-Baihaqi (2l o15)) dari (sm,wl‘ slid 35l W ). Tercantum juga dalam al- Bldayah wan
Nihaayah karya Ibn Katsir: % uslaés (e e Je djee eals g ale Al eaall g0 ae g
_.tﬂu.‘uu‘@th@dmg“jmdt&amd}wmu

141 Al-Ishabah Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 2, p. 224, Khubaib (@ bin Yasaaf, Dar-ul-Kutub al-
IImiyyah, Beirut, 2005, Al-Tabagaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 276, Khubaib (® bin Yasaaf, Dar-
e-lhyaa Al-Turath Al-Arabiy, Beirut, 1996.
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Akbar dan melalui perantaraan Hadhrat Qazi Muhammad Akbar juga pesan
Ahmadiyah sampai kepada beliau, lalu baiat dengan perantaraan Hadhrat Qazi
Muhammad Akbar. Salah seorang putera almarhumah, Tn. Muhammad Zakaria
adalah seorang muballigh di Liberia.

Beliau mengatakan, “lbu saya sangat dawam membayar candah-candah
dan sangat memperhatikannya, dan selalu menanyakan apakah candah saya
sudah dibayar ataukah belum, dan selain itu beliau sangat memberikan
perhatian terhadap tarbiyat anak-anak beliau. Beliau tidak mengizinkan anak-
anak beliau keluar rumah tanpa keperluan yang penting, sehingga anak-anak
tidak biasa keluyuran atau pergi keluar dan terjerumus ke dalam kebiasaan-
kebiasaan buruk. Ketika di usia anak-anak ibu menyuruh kami untuk
melaksanakan shalat secara berjama’ah di mesjid dan secara khusus
membangunkan kami di waktu shalat subuh. Ibu memberikan peranan yang
besar dalam menyuruh anak-anaknya pergi ke mesjid dan beliau tidak merasa
tenang selama kami belum pergi ke mesjid. Beliau memiliki hubungan kecintaan
dan kesetiaan yang tinggi terhadap khilafat. Beliau mendengarkan khutbah
dengan penuh perhatian dan menuliskan poin-poinnya lalu mendiskusikannya
dengan anak-anak beliau.”

Kemudian puteri tertua almarhumah mengatakan, “Hingga akhir hayatnya
beliau sangat memperhatikan shalat dan beliau melaksanakan shalat dengan
begitu lama, beliau tidak membiarkan rasa sakitnya menjadi penghalang, lalu
setelah shalat keadaan beliau memburuk dan dibawa ke rumah sakit, namun
dikarenakan serangan jantung beliau berpulang ke rahmatullah. Dengan karunia
Allah Ta’ala beliau seorang musiah 1/8, kelima anaknya mendapatkan taufik
mengkhidmati agama sebagai waqaf zindegi.

Dua putera beliau, Tn. Muhammad Husein Tabassum dan Tn. Muhammad
Mu’min mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Mu’allim Waqf-e-Jadid di
Rabwah. Dua putera lainnya, Tn. Daud Zafar dan Tn. Zakaria berkhidmat sebagai
Muballigh dan satu orang putera lainnya, Tn. Ashif yang adalah Wagaf-e-Nou
berkhidmat di Khilafat Library pada bagian Computer Section. Sebagaimana yang
telah saya sampaikan, Tn. Muhammad Zakaria bertugas sebagai mubaligh di
Liberia dan tidak bisa datang pada saat kewafatan ibunda beliau. Beliau pun
memperlihatkan contoh kesabaran yang luar biasa dan senantiasa melaksanakan
tugas-tugas beliau di luar negeri meskipun ibu beliau sakit dan tidak pernah
mengungkapkan bahwa “Saya tidak bisa melaksanakan tugas-tugas saya”, beliau
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juga tidak bisa datang ke pemakaman almarhumah ibunda beliau. Semoga Allah
Ta’ala menganugerahkan kesabaran dan ketabahan kepada putera-puteri
almarhumah, khususnya putera beliau yang merupakan Muballigh di Liberia, dan
tidak bisa bertemu dengan ibu beliau pada saat kewafatan, dan semoga Allah
Ta’ala menganugerahkan taufik kepada putera-puteri almarhumah tersebut
untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan almarhumah. Semoga Allah Ta’ala
meninggikan derajat ibunda mereka.

Jenazah kedua, Tn. Shamshir Khan, Ketua Jema’at Nadi, Fiji. Beliau juga
wafat pada tanggal 5 September. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun. Beliau
lahir pada tahun 1952, dan beliau bersama almarhum ayah beliau baiat
bergabung dalam Jema’at Ahmadiyah dari Jema’at Lahore. Sebelumnya beliau
seorang Peghami. Di Fiji banyak sekali orang-orang dari Jema’at Peghami atau
Lahori. Singkat cerita, pada tahun 1962 beliau baiat menjadi Ahmadi bersama
dengan ayah beliau. Awalnya tidak baiat kepada Khilafat, kemudian baiat kepada
khilafat. Beliau adalah termasuk anggota awalin Jema’at Fiji.

Dengan karunia Allah Ta’ala beliau mendapatkan taufik berkhidmat di
Jema’at dalam waktu yang lama. Beliau memilki peranan penting dalam
pembangunan masjid-masjid di Jema’at Ahmadiyah Maru, Sowa dan Lautoka.
Beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai ketua Jema’at Nadi dari tahun
2010 hingga wafat. Beliau berkhidmat sebagai Sekretaris Isya’at Nasional dalam
waktu yang lama. Dengan karunia Allah Ta’ala dari sisi duniawi pun beliau sangat
terpandang, namun beliau selalu mengutamakan pekerjaan-pekerjaan Jema’at
di atas semua pekerjaan lainnya.

Selain sebagai Ketua Jema’at dan Sekretaris Isya’at Nasional, beliau juga
Manajer di Sekolah Dasar Muslim Retuka. Beliau adalah sosok yang sangat tulus
ikhlas, sangat mencintai dan ta’at terhadap Khilafat. Diantara keluarga yang
ditinggalkan antara lain, istri beliau Ny. Raziah Khan dan puteri beliau Nadiah
Nafisah. Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan ampunan-Nya kepada
beliau dan anak keturunan beliau diberikan taufik untuk dapat meneruskan
kebaikan-kebaikan almarhum.

Jenazah ketiga, Ny. Fathimah Muhammad Mustofa dari Norwegia. Beliau
berasal dari Kurdistan.*?> Beliau wafat pada tanggal 13 Juni namun biodata

142 penggunaan kontemporer istilah ini mengacu pada wilayah-wilayah berikut: tenggara Turki
(Kurdistan Utara), utara Irak (Kurdistan Selatan), barat laut Iran (Kurdistan Timur) dan utara Suriah
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beliau dikirimkan terlambat, sehingga shalat jenazahnya baru dilaksanakan
sekarang. Beliau wafat di usia 88 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun.
Beliau mendapatkan taufik untuk baiat pada tahun 2014. Diantara yang
ditinggalkan antara lain tiga orang puteri dan lima orang putera. Hanya
seorang puteri yang menjadi Ahmadi, yaitu Ny. Berry Van Muhammad Sa’id dan
saat ini tinggal di Norwegia.

Puteri beliau tersebut mengatakan, “Pada tahun 1999 saya datang ke
Norwegia. Di sana saya harus menghadapi keadaan yang sangat sulit. Oleh
karena itu ibu saya pindah dari Kurdistan ke Norwegia untuk membantu saya.
Ibu saya meskipun tidak berpendidikan, namun banyak hafal ayat-ayat Al-Quran
dan hadits-hadits. Beliau sedemikian rupa menyenangi baca tulis sehingga di
usia lebih dari 40 tahun beliau dengan sangat rajin belajar baca tulis. Dalam
hidup beliau pekerjaan yang paling penting adalah melaksanakan shalat pada
waktunya. Demikian juga beliau banyak berpuasa dan seringkali mengatakan,
‘Saya berpuasa atas nama orang-orang yang tidak mampu untuk berpuasa.’

Beliau sangat senang menolong orang lain, sehingga di Irak terkadang
beliau melakukan perjalanan sejauh 50 mil bersama dengan para wanita yang
tidak mendapatkan pengobatan dan beliau membantu mereka secara finansial.
Pada saat kewafatan beliau saya menerima surat-surat dari puluhan orang yang
berasal dari berbagai negara dan khususnya para saudari Ahmadi Pakistani,
sambil menangis mereka mengungkapkan bahwa ibu saya memiliki hubungan
kecintaan yang khusus dengan mereka. Sejak lahir saya tinggal bersama ibu saya
dan berkesempatan melihat keluhuran akhlak beliau. Beliau tidak pernah
menyimpan di dalam hati beliau suatu hal yang negatif mengenai seseorang,
beliau selalu bersedia memaafkan kesalahan-kesalahan yang besar sekalipun.
Sejak kecil kepada kami telah diajarkan untuk berkata jujur, meskipun itu
bertentangan dengan diri kami sendiri.

Beliau juga selalu berkata, ‘Jika mata atau tangan kalian berbuat salah
maka kalian harus memiliki keberanian untuk mengatakan bahwa mata atau
tangan saya telah melakukan kesalahan.” Beliau selalu menemui setiap orang
dengan wajah tersenyum. Bibir beliau setiap waktu senantiasa basah dengan
doa-doa. Beliau mencintai Allah Ta’ala dan Nabi yang mulia (saw) dan

(Rojava atau Kurdistan Barat). Bahasa Kurdi ialah anggota cabang bahasa Iran barat dari bahasa-
bahasa Indo-Eropa. Kurang lebih 26 juta orang bertutur Kurdi di Irak, Turki, Iran, Suriah, Libanon,
Armenia, Georgia, Kirgistan, Azerbaijan, Kazakstan dan Afganistan.
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mengatakan bahwa mungkin ini lah sebabnya Allah Ta’ala memberikan kepada
beliau taufik untuk baiat kepada Masiihuz Zamaan-Nya.

Saya (putri Almarhumah) secara kebetulan menemukan channel MTA,
kemudian hilang. Setelah dicari dengan susah payah tetap tidak ditemukan
hingga bertahun-tahun. Setelah tiga tahun, suatu hari di tahun 2010 channel
MTA Al-Arabiyyah kembali ditemukan, saya langsung berteriak di rumah dan
memanggil ibu saya memberitahukan bahwa channel MTA telah ditemukan lagi.
Saya telah mencari channel ini selama tiga tahun, lalu saya berkata kepada ibu
saya, ‘Kemarilah dan simaklah! Orang-orang ini mengatakan bahwa Imam Mahdi
dan Masih Mau’ud yang kita tunggu-tunggu telah datang’, dan ayah saya pun
memberitahukan hal yang sama.

Ibu saya mulai menyaksikan MTA bersama saya. Setelah beberapa hari ibu
saya menceritakan peristiwa ini kepada saudara-saudara saya, namun mereka
mengatakan perkataan-perkataan yang dengan mendengarnya seketika raut
wajah ibu saya berubah, namun tanpa mempedulikan perkataan mereka beliau
tetap terus menyaksikan MTA. Kemudian ketika beliau pergi ke Kurdistan,
perkataan saudara-saudara saya mempengaruhi hati beliau dan beliau mulai
menentang saya. Kemudian beliau datang lagi kepada saya kedua kalinya dan
mulai melarang saya untuk menyaksikan MTA.

Singkatnya, ketika saya (putri Almarhumah) baiat maka keadaan menjadi
semakin kacau dan orang-orang mengatakan kepada ibu saya, ‘Anak kamu
telah kafir.” Ketika ibu saya pergi kepada saudara-saudara saya, beliau menjadi
menentang saya. Ketika kembali kepada saya beliau menonton MTA lagi. Beliau
sangat menyukai Qasidah-gasidah Hadhrat Masih Mau’ud (as) dan sering kali
menangis mendengarkannya. Suatu kali sedang dilantunkan syair Hadhrat Masih
Mau’ud (as), ‘Yaa ‘aina faidhilLaahi wal ‘irfaani’, saya berkata kepada beliau,
‘Apakah orang yang menulis syair seperti ini bisa dikatakan kafir?’

Dengan sangat marah beliau melihat ke arah saya, ‘Siapa yang telah
berbuat zalim mengatakan orang seperti ini kafir?’

Saya mengatakan kepada beliau, ‘Anak-anak ibu juga termasuk diantara
mereka yang mengatakan kafir.” Mendengar ini beliau terdiam.

Kemudian, saya berkata kepada ibu saya, ‘Ibu dikenal dengan keimanan ibu
yang kuat, lantas kepada siapa ibu takut, apakah kepada Allah atau kepada anak-
anak ibu?’
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Beliau sangat terkesan dengan pertanyaan saya ini, namun tidak
menjawab. Di malam itu ibu memanggil saya dan mengatakan, ‘Markaz Jemaat
dan sampaikan bahwa saya ingin baiat.” Saya (putri Almarhumah) katakan
kepada beliau, ‘Pikirkan dan renungkanlah lagi, supaya langkah menjadi teguh.’
Sepanjang malam beliau merenung dan berdoa, dan ketika bangun di pagi hari
beliau langsung mengatakan, ‘Saya telah memutuskan ingin baiat.””

Pada tahun 2016 beliau mendapatkan kesempatan untuk bertemu dengan
saya (Huzur). Beliau sangat senang bisa bertemu dengan Khalifah-e-waqt dan
menceritakan ini kepada setiap orang. Beliau juga memiliki hubungan kesetiaan
yang sangat kuat dengan khilafat.

Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan ampunan-Nya kepada beliau,
meninggikan derajat beliau, semoga Allah Ta’ala juga menguatkan iman puteri
beliau dan anak-anaknya, dan anak keturunan almarhum yang lainnya yang
belum menjadi ahmadi, semoga Allah Ta’ala juga membukakan hati mereka dan
doa-doa almarhum untuk mereka dikabulkan.
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